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ABSTRAK 

 

Sari, Arliva. 2024. Efektivitas Model Pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) Berbasis Masalah Kontekstual Terhadap 

Kemampuan Berpikir Komputasional Siswa Dalam Materi Statistika Di SMA 

Negeri 1 Bantarbolang. Skripsi Program Studi Tadris Matematka Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Santika Lya Diah Pramesti, M. Pd. 

 

Kata Kunci:  CORE,  pembelajaran berbasis masalah kontekstual, berpikir 

komputasional 

 

Kemampuan berpikir komputasional adalah kemampuan yang melibatkan 

pemecahan masalah dengan langkah efisien, berpikir logis, terstruktur, dan kreatif. 

Di Indonesia, rendahnya kemampuan berpikir komputasional siswa salah satunya 

dipengaruhi oleh model pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan 

adalah model pembelajaran CORE berbasis masalah kontekstual.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat peningkatan 

antara kemampuan berpikir komputasional yang menggunakan model 

pembelajaran CORE berbasis masalah kontekstual dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning dalam materi 

statistika dengan tujuan penelitian untuk mengukur sejauh mana model 

pembelajaran CORE berbasis masalah kontekstual dapat membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir komputasional siswa. Penelitian diharap berguna di bidang 

pendidikan pada kajian maupun praktik terkait kemampuan berpikir 

komputasional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk quasi 

experimental menggunakan desian nonequivalent control group design. Kelas X. 7 

dan X. 8 SMA Negeri 1 Bantarbolang diambil sebagai sampel melalui Purposive 

Sampling dari populasi seluruh kelas X. Instrumen yang digunakan ialah pretest-

posttest dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen di indikator 

kemampuan berpikir komputasional memiliki selisih lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol, indikator dekomposisi lebih tinggi 15, 3%, indikator pengenalan pola 

lebih tinggi 18, 6%, indikator abstraksi lebih tinggi 25% dan indikator berpikir 

algoritma lebih tinggi 18, 8%, kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 84,00 lebih 

tinggi dibanding kelas kontrol 64,72. Berdasarkan independent simple t test 

menyatakan bahwa nilai signifikansi 0, 001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

berbasis masalah kontekstual memiliki peningkatan yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir komputasional Siswa dalam materi statistika di SMA Negeri 

1 Bantarbolang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan matematika merupakan cabang ilmu yang terus 

berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Dalam pendidikan 

matematika, kemampuan berpikir komputasional menjadi semakin penting 

sebagai salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa1. 

Kemampuan ini melibatkan pemecahan masalah dengan menggunakan 

pemahaman matematika, serta mengorganisasikan dan menganalisis data 

secara sistematis menggunakan algoritma yang sesuai. Dalam era digital 

saat ini yang memasuki tahap industri 5.0 menyebabkan perkembangan 

teknologi dan informasi terus berkembang, pada hal ini pendidikan akan 

terpengaruh dari sebuah tantangan yang harus mengalami inovasi dan 

perubahan, yang menuntut siswa untuk terus berkembang di berbagai 

kemampuan yang erat kaitanya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Pada era saat ini pendidikan sudah berbasis ICT (Information and 

Communication Of Technology) telah berkembang pesat, melalui ICT ini 

mutu pendidikan dapat ditingkatkan dengan cara mencari sumber ilmu 

pengetahuan lebih luas lagi dalam pendidikan2, kemampuan berpikir 

                                                           
1 Marwoto, Kadir  dan Waluya, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Komputasional Siswa 

Melalui Pembelajaran Berbasis Open-Endend Problem” (Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, 

No. 1, I,  2020), hlm. 23. 
2 Sari dan Akbar,  “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis TIK Untuk Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Di Era Digital” (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 1, II, 2017), hlm. 84. 
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komputasional menjadi semakin penting karena kemajuan teknologi akan 

merubah cara kita bekerja dan memungkinkan inovasi solusi3. Oleh karena 

itu, pendidikan matematika perlu mengintegrasikan pengajaran berpikir 

komputasional untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan 

di masa depan. Kemampuan berpikir komputasional menjadi topik utama 

karena sebagai dasar dunia kontemporer. Berpikir komputasional 

merupakan suatu proses pemecahan persoalan masalah serta 

mengimplementasikan solusi dengan langkah yang efisien dan efektif4. 

Berpikir komputasional bermanfaat melatih otak terbiasa berpikir logis, 

terstruktur dan kreatif serta membuat siswa dapat memahami pemecahan 

masalah yang membutuhkan melalui pemikiran dekomposisi, pengenalan 

pola, abstraksi dan algoritma, maka dari itu berpikir komputasional dapat 

diterapkan dan ditingkatkan kemampuannya dalam individu setiap siswa. 

Dari penjelasan berpikir komputasional di atas dapat disimpulkan berpikir 

komputasional adalah kemampuan kognitif yang dapat mengidentifikasi 

masalah kompleks menjadi tahapan-tahapan dekomposisi, pengenalan pola, 

abstraksi dan algoritma yang menciptakan representasi yang efektif dan 

efesien5. 

                                                           
3  Tenzin Doleck, “Algorithmic Thinking, Cooperativity, Creativity, Critical Thinking,  

and Problem Solving: Exploring the Relationship between Computational Thinking Skills and  

Academic Performance” (Journal of Computers in Education, No. 4, IV, 2017), hlm. 355. 
4 Cahdriyana dan Rino Richardo,“Berpikir Komputasional Dalam Pembelajaran 

Matematika” (Jurnal literasi, No. 1, IX, 2020), hlm. 52. 
5 Sayyidah Nurul Hayati, “Implementasi model ARCS (Attention, Relevance, Confidance, 

Satisfaction) pada Multimedia Interaktif Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Komputasi 

Peserta didik SMK”, Skripsi Pendidikan Matematika (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 

2017) 
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Kemampuan berpikir komputasional tergolong dalam karakterisik 

kemampuan berpikir tinggi HOTS (higger order thingking Skills) maupun 

LOTS (lower order thinking skills) dalam matematika.Tuntuan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada PISA tidak hanya 

kemampuan matematika berhitung6. Salah satu faktor rendahnya 

kemampuan matematika tersebut siswa mengalami kesulitan dalam bepikir 

logis termasuk kesulitan dalam memahami makna dari pertanyaan, 

menghubungkan aspek kehidupan nyata dengan masalah matematika dan 

operasi matematika. Kemampuan yang dapat diterapkan untuk menjawab 

permasalahan tersebut salah satunya yaitu berpikir komputasional. 

Penerapan berpikir komputasional sebagai kemampuan yang 

memungkinkan siswa untuk berpikir bertahap, abstrak, sistematis dan logis 

serta mempersipkan siswa untuk memecahkan masalah yang kompleks dan 

terbuka. 

Kemampuan berpikir komputasional sedang populer pada kurikulum 

sekolah di banyak negara antara lain Belanda, Amerika Serikat, Meksiko, 

Polandia, Australia, Thailand dan Inggris adalah contoh negara-negara yang 

sudah mengimplementasikan kemampuan berpikir komputasional dalam 

kurikulum. Maka dari itu Kemampuan berpikir komputasional yang penting 

untuk dimiliki para siswa di Indonesia7. Dalam konteks pembelajaran di 

                                                           
6 Tri F, Pinta D., dan Lukman, “Penilaian Berpikir Komputasi sebagai Kecakapan baru dalam 

literasi matematika” (Prosiding Seminar Nasional Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar, 2022), hlm. 499. 
7 Paranita Ristiana dan Yusuf Fuad, “Berpikir Komputasional Siswa SMP dalam 

Menyelesaiakan Masalah Matematika” (Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, No. 8, I, 2023), 

hlm. 105. 
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Indonesia, guru sering kali menuntut agar siswa menghafal langkah-langkah 

yang digunakan dalam memecahkan masalah matematika, sehingga 

mengakibatkan masih rendahnya kemampuan berpikir komputasional pada 

siswa8. 

Statistika merupakan salah satu materi yang diajarkan di sekolah 

menengah atas, dimana dari materi tersebut mempelajari bagaimana 

merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi, 

mempresentasikan, dengan menghubungkan keadaan nyata ke dalam 

konsep matematika agar siswa lebih mudah membaca data menjadi yang 

tersaji dengan teratur9. Dari sini siswa di tuntut untuk dapat mengkaitkan 

pembelajaran dengan elemen lain di luar guru ajaran untuk diasosiasikan. 

Jika yang diajarkan belum sepenuhnya terhubung dengan kehidupan nyata, 

menyebabkan kesulitan dalam mengaplikasikan konsep-konsep tersebut 

dalam situasi yang relevan dengan aspek berpikir komputasional. Siswa 

yang mampu menghubungkan apa yang diajarkan guru dengan sesuatu 

selain yang diajarkan guru adalah siswa yang memiliki pondasi yang kuat 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir komputasional. Pembelajaran 

yang dilakukan guru di sekolah pasti akan mempengaruhi kemampuan 

berpikir komputasional dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat, 

                                                           
8 Kintan Tyara, Siti Fatimah dan Sufyani Prabawato, “Learning Obstacles Siswa dalam 

Materi Statistika terkait dengan Kemampuan Computational Thingking” (Jurnal Pendidikan 

Matematika, No. 2, IX, 2023), hlm. 215. 
9 Sugiyono, Statistika: Konsep dan Aplikasi Pada Ilmu Sosial (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm. 21. 
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relevansi materi pembelajaran dan keterlibatan siswa yang secara positif 

mengembangkan kemampuan berpikir komputasional. 

Berkaitan dengan kemampuan berpikir komputasional yang terjadi di 

SMA Negeri 1 Bantarbolang, dari hasil wawancara dengan salah satu guru 

matematika kelas X Ibu Yuni Sispurwanti S. Pd, guru tersebut 

mengungkapkan dalam kemampuan berpikir komputasional siswa pada 

pembelajaran matematika masih harus dikembangkan. Guru tersebut juga 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir komputasional dalam 

pembelajaran matematika sangatlah general harus dimiliki setiap siswa, 

tetapi menerapkannya memang masih sulit, sehingga soal yang diberikan 

ketika pembelajaran adalah soal-soal yang tergolong HOTS maupun LOTS, 

lebih lanjut guru tersebut juga menjelaskan bahwa model yang diterapkan 

dalam pembelajaran yaitu contextual teaching and learning (CTL)10. 

Penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning memang 

berpusat pada konteks pengalaman siswa secara nyata tetapi, untuk 

menerapkan model pembelajaran ini memerlukan waktu yang lebih lama 

untuk merencanakan. Tanpa panduan yang cukup, beberapa siswa mungkin 

tidak dapat mengeksplorasi konsep materi dengan baik, model ini juga 

memerlukan bimbingan yang sangat baik dalam memahami konsep yang 

tepat. Jadi seberapakah efektif model tersebut untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir komputasional, seperti yang sudah dijelaskan bahwa 

                                                           
10 Yuni Sispurwanti, Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas X SMA Negeri 1 Bantarbolang, 

Wawancara, Pemalang, 27 Februari 2023. 
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pemilihan model pembelajaran yang tepat, merupakan salah satu 

alternatifnya yaitu model pembelajaran CORE (connecting, organizing, 

reflecting, extending). Terlepas dari penerapan model pembelajaran CORE 

yang akan diterapkan dalam sebuah sistem pembelajaran, keterlibatan siswa 

yang secara positif akan mengembangkan kemampuan berpikir 

komputasional, dengan menggunakan model pembelajaran CORE 

diharapkan siswa dapat membangun pemahaman yang lebih kokoh tentang 

konsep-konsep berpikir komputasional. Model ini memungkinkan mereka 

untuk membuat hubungan yang lebih dalam antar konsep, mengorganisir 

informasi dengan lebih baik, dan secara reflektif meningkatkan cara mereka 

memahami dan menggunakan pengetahuan komputasional. Selain itu, tetap 

saja akan memiliki tujuan yang sama yaitu memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada siswa itu menjadi kunci keberhasilan proses 

pembelajaran.  

Model pembelajaran CORE dapat diterapkan sebagai perantara untuk 

meningkatkannya kemampuan berpikir komputasional melalui sintaks 

pembelajaran. Menurut Shoimin model pembelajaran CORE meliputi dari 

empat aspek yaitu connecting yaitu mengkoneksikan pengetahuan lama 

dengan pengetahuan baru yang mampu menemukan hubungan antar 

konsep, organizing yaitu mengelola ide-ide pengetahuan untuk memahami 

materi, reflecing yaitu meninjau kembali, menguasai dan mencari 

pengetahuan yang sudah di dapat, dan extending yaitu menciptakan, dan 

mengembangkan pengetahuan, pada tahapan ini para siswa diharapkan bisa 
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menciptakan algoritma atau metode baru yang lebih efisien dan efektif11. 

Pada penjelasan tersebut, tahapan pembelajaran CORE dapat meningkatkan 

dan memberikan stimulus pada kemampuan komputasional siswa dengan 

merancang langkah-langkah atau algoritma dan menemukan solusi 

sehingga kemampuan berpikir komputasional siswa dapat tergali secara 

maskimal. 

Model pembelajaran CORE yang digunakan dalam penelitian ini 

didasarkan pada masalah konteks. Masalah kontekstual menggunakan 

pertanyaan situasional selama proses pembelajaran untuk 

mendemonstrasikan benda atau situasi yang sebenarnya sudah familiar bagi 

siswa di kehidupan sehari-hari12, disesuaikan dengan materi yang akan 

dibahas. Materi yang berkaitan dengan kehidupan apabila siswa tidak dapat 

menguasai konsep materi dengan baik, siswa akan mengalami kebingungan 

dalam menemukan rumus atau konsep apa yang digunakan untuk membuat 

solusi dalam permasalahan tersebut. Dalam hal ini dapat berkontribusi atau 

berdampak besar membangun pemahaman tentang fakta, konsep, dan 

prinsip matematika. Masalah kontekstual ini secara tidak langsung 

menjembati penggunaan model pembelajaran CORE pada siswa untuk 

memberikan potensi untuk menyelesaikan persoalan yang meningkatkan 

kemampuan berpikir komputasional. 

                                                           
11 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hlm. 30. 
12 Sofi Nurqolibah., "Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah, Berpikir Kritis dan Self-

Confidence Siswa Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah" (Jurnal Pendidikan dan 

pengajaran matematika, No. 2, II, 2016), hlm. 145-148. 
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Oleh karena itu berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 

maka perlu diterapakannya model CORE untuk dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir komputasional. Peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian ini berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Berbasis Masalah 

Kontekstual Terhadap Kemampuan Berpikir Komputasional Siswa 

Dalam Materi Statistika Di SMA Negeri 1 Bantarbolang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang 

akan diteliti dan dikaji lebih lanjut sesuai dengan rumusan masalah berikut 

ini: 

Apakah terdapat peningkatan antara kemampuan berpikir 

komputasional yang menggunakan model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbasis masalah 

kontekstual dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran (CTL) 

contextual teaching and learning dalam materi statistika pada kelas X di 

SMA Negeri 1 Bantarbolang. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang mengidentifikasi permasalahan 

yang akan dipecahkan, maka tujuan penelitian ini adalah  

Untuk mengukur sejauh mana model pembelajaran CORE berbasis 

masalah kontekstual dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

komputasional siswa. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pengetahuan 

baru bagi Jurusan Tadris Matematika Universitas Islam Negeri K.H. 

Abudrrahman Wahid Pekalongan. 

b. Penelitian ini dapat menambah informasi dan bermanfaat dalam 

literatur Tarbiyah dan Fakultas Ilmu Keguruan sebagai referensi 

untuk penelitian lain yang sejenis. 

c. Penelitian ini diharpakan dapat meningkatkan pemahaman tentang 

model pembelajaran CORE: Penelitian ini akan membantu 

mengembangkan pemahaman tentang model pembelajaran CORE 

dan menguji efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir komputasional siswa, penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi pada pemahaman kita tentang bagaimana cara terbaik 

untuk mengajarkan statistika pada siswa SMA 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi sekolah dapat membantu sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di SMA. Dengan menerapkan 

model pembelajaran CORE berbasis masalah kontekstual, sekolah 

dapat menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

komputasional yang lebih baik. 

b. Bagi guru dapat memberikan rekomendasi untuk mengaplikasikan 

model pembelajaran CORE berbasis masalah kontekstual dalam 
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mengajar materi statistika di SMA. Guru dapat menerapkan model 

ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir komputasional siswa 

serta memberikan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. 

c. Bagi siswa dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir komputasional. Dengan menggunakan model 

pembelajaran CORE berbasis masalah kontekstual, siswa dapat 

lebih memahami konsep matematis secara menyeluruh dan dapat 

memecahkan masalah matematika dengan lebih efektif dan efisien. 

d. Bagi peneliti dapat memberikan kontribusi dalam bidang 

pendidikan matematika, terutama dalam mengembangkan model 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir komputasional siswa. Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya di bidang ini. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan skripsi terdiri atas lima bab, yang mana tiap-

tiap bab tersusun atas sub-sub bab, yang mana sistematika penulisannya sebagai 

berikut: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini terdapat halaman sampul, halaman pernyataan, nota 

keaslian, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, moto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 
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2. Bagian Inti 

Pada bagian ini terdapat pendahuluan, teori yang pada landasan 

penelitian, hasil penelitian dan penutup. 

a. BAB I (Pendahuluan) 

Pada BAB I (Pendahuluan) terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

b.  BAB II (Landasan Teori) 

Pada BAB II (Landasan Teori) terdiri dari deskripsi teori, penelitian 

yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

c.  BAB III (Metode Penelitian) 

Pada BAB III (Metode Penelitian) terdiri dari jenis dan pendekatan, 

tempat dan waktu, variabel, populasi sampel dan teknik pengambilan 

sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen, dan teknik analisis data. 

d. BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) 

Pada BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) terdiri dari data 

hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan. 

e.  BAB V (Penutup) 

Pada BAB V (Penutup) terdiri dari kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah proses komunikasi antara siswa dan guru, 

guru yang berperan sebagai fasilitator pembelajaran dengan 

memanfaatkan berbagai metode dan model yang diterapkan pada proses 

pembelajaran agar tercapainya tujuan belajar1. Dalam hal ini, peran 

penting yang mengemban dalam membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran adalah guru, namun tetap memberikan peluang kepada 

siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri. Dalam 

pembelajaran, berbagai metode dan model pembelajaran digunakan 

tidak hanya untuk memfasilitasi siswa tetapi pemilihan metode dan 

model pembelajaran yang tepat diharapkan siswa dapat menangkap 

konsep-konsep pengetahuan yang diajarkan serta meningkatkan 

keterampilan mereka.  

Matematika adalah ilmu yang mempelajari hubungan angka, 

bilangan dengan perhitungannya dan masalah-masalah numerik2. 

Pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar yang 

                                                           
1 Ifan Junaedi, “Proses Pembelajaran Yang Efektif”, (Journal Of Information System, 

Applied, Managemnt, Accounting and Research, No. 2, III, 2019), hlm. 20. 
2 Ali Hamzah dan Muhlisrarin, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, 

(Jakarta: PT. Raja Garinfo Persada, 2014), hlm. 48. 
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ditujukan untuk membantu siswa memahami konsep matematika, 

mengembangkan keterampilan matematika3. Mengacu pada penjelasan 

di atas pembelajaran adalah suatu proses antara guru dan siswa yang 

saling berkomunikasi dengan guru bertindak penting sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran 

dengan pemilihan metode dan model yang cocok untuk digunakan, 

sehingga pembelajaran matematika merupakan suatu proses untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan numerik. 

2. Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) 

a. Model Pembelajaran Matematika 

Proses pembelajaran matematika dijalankan dengan berbagai 

inovasi antara lain pemilihan model, strategi, pendekatan, metode 

dan media pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah suatu sarana yang diterapkan dalam 

pembelajaran dimana komponen penyusunanya dipengaruhi oleh 

kurikulum dan materi yang harus disampaikan pada siswa4. Model 

pembelajaran diartikan sebagai prosedur yang dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran yang melewati komunikasi antara siswa 

dengan guru agar tercapainya tujuan pendidikan5. 

                                                           
3Ahmad Nizar R. dan Ali Imran H., Strategi Pembelajatan Matematika, (Medan: Perdana 

Publishing, 2022), hlm. 41.  
4 Ali Hamzah dan Muhlisrarin, Perencanaan dan Strategi…, hlm. 153. 
5 Karunia Eka L. dan M. Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan matematika, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2015), hlm. 37. 
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Suatu model pembelajaran secara umum bertujuan untuk men-

transfer ilmu kepada siswa dengan berbagai langkah-langkah pada 

model pembelajaran yang cocok, dimana suatu model yang dipilih 

dalam pembelajaran memiliki sintaks atau langkah-langkah yang 

diterapkan6. Pada penjelasan di atas tegas dikatakan model 

pembelajaran merupakan suatu tahapan-tahapan dalam proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dan ditujukan kepada siswa dengan 

hasil akhir tujuan pendidikan. Model pembelajaran matematika 

dikatakan sebagai strategi yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika, untuk mengembangkan pemahaman dan keterampilan 

menyelesaikan masalah matematika sesuai dengan kebutuhan 

siswa7. Keberagaman model pembelajaran matematika yang akan 

diterapkan di kelas merupakan suatu sarana yang menjembatani 

untuk proses memahamai materi matematika yang membuat siswa 

memperoleh pengalaman yang tidak monoton dan menyenangkan 

dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar yang aktif yaitu melibatkan 

siswa ikut andil8, pembelajaran akan disangkutpautkan dengan 

kehidupan sehari-hari atau berbasis masalah kontekstual siswa akan 

lebih tertarik. 

                                                           
6 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 23. 
7 Sobry Sutikno, Metode dan Model Pembelajaran, (Mataram: Holistica Lombok, 2019), 

hlm. 51.  
8 Warsono dan Hariyato, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung:PT Remaja  

Rosdakarya Offset, 2016), hlm. 12. 



15 

 

 
 

b. Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) 

Model pembelajaran CORE adalah sebuah kerangka yang 

dirancang untuk memfasilitasi proses pembelajaran dan 

mengeksplorasi materi pelajaran secara menyeluruh, dengan 

meliputi empat aspek utama yang akan memberikan landasan yang 

kokoh bagi siswa untuk mengintegrasikan pengetahuan yaitu pada 

aspek pertama connecting yang menghubungkan pengetahuan lama 

dengan pengetahuan baru ini akan memungkinkan siswa untuk 

mengaitkan konsep-konsep baru, organizing yang mengatur strategi, 

merencanakan dan menyusun pengetahuan untuk memahami materi 

secara terstruktur, reflecting yang mengeksplorasi atau menggali 

pengetahuan lebih dalam lagi dan aspek terakhir extending yang 

mengembangkan informasi berupa penerapan konsep ke dalam 

konteks berbeda. Dengan demikian, model pembelajaran CORE 

menciptakan lingkungan belajar yang merangsang eksplorasi, 

refleksi, dan pengembangan pemahaman yang kokoh9. 

c. Ciri-ciri Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) 

Berikut ciri-ciri Model Pembelajaran CORE: 

1) Membantu siswa menghubungkan konsep dasar dalam 

pemikiran dengan kosnep yang lebih kompleks. 

                                                           
9 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…, hlm. 37. 
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2) Mendororng siswa untuk membuat hubungan yang lebih dalam 

antara berbagai konsep. 

3) Membantu untuk mengatur strategi dalam pemecahan masalah. 

4) Melatih siswa menyusun langkah-langkah secara logis dan 

sistematis. 

5) Mendorong siswa untuk merefleksikan proses pembelajaran. 

6) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi 

strategi yang digunakan dan meningkatkan cara memecahkan 

masalah10. 

d. Sintaks Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) 

Sintaks model pembelajaran CORE meliputi empat tahapan 

utama yaitu11: 

1) Connecting (Menghubungkan) 

Pada tahap ini siswa akan dihubungkan pengetahuan yang 

sudah dimiliki dengan pengetahua baru yang akan dipelajari, 

guru akan mengajak siswanya untuk memikirkan dan 

membangkitkan rasa ingin tahu tentang pengetahuan baru. 

Sebuah konsep dihubungkan dengan konsep lain, dengan konsep 

yang diajarkan sebelumnya dihubungkan dengan apa yang 

diketahui oleh siswa.  

                                                           
10 Dewi Handayani, Yoppy Wahyu dan Viscal Oktari, “Pengaruh Model CORE dengan 

Pendekatan Open-Endend Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”, (Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika, No. 2, XII, 2023), hlm. 2520. 
11 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…, hlm. 34. 
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2) Organizing (Mengorganisir) 

Pada tahap ini siswa akan dibantu mengorganisir 

pengetahuan baru yang diperoleh, dengan guru akan 

mengidentifikasi konsep informasi penting dan membangun 

pola pikir sistematis. Selain itu kegiatan ini dalam proses 

pembelajaran meliputi penyusunan ide agar menemukan 

keterkaitan dalam masalah yang diberikan, setiap siswa dapat 

bertukar pendapat dalam diskusi kelompoknya sehingga dapat 

mengorganisaiskan, menyusun informasi yang telah diperoleh. 

3) Reflecting (Merefleksikan) 

Pada tahap ini siswa akan dibantu merenungkan dan 

merefleksikan pengetahuan dengan guru mengajak siswa untuk 

mengkritisi dan mengevaluasi pemahaman mereka serta siswa 

memikirkan kembali apa yang telah dipelajari sebagai 

pengetahuan yang baru. Kegiatan ini dilakukan dengan 

memaparkan hasil diskusi dari kelompok diskusi, dan yang lain 

dapat menyimpulkan dari hasil paparan diskusi, dari sini siswa 

akan saling menghargai dan mengkoreksi siswa lain 

4) Extending (Mengembangkan) 

Pada tahap ini siswa akan dibantu mengembangkan 

pemahaman atau memperluas pengetahuan tentang apa yang 

sudah diperoleh selama proses belajar berlangsung, dengan guru 
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mengajak siswa untuk menggunakan pengetahuan baru lebih 

mendalam dan mengasah kemampuan berpikir komputasional. 

Model Pembelajaran CORE diharapakan efektif dalam 

peningkatan kemampuan berpikir komputasional dalam 

pembelajaran matematika siswa, dengan mengintergrasikan 

pemikiran pada setiap tahapan pembelajaran, model ini 

memungkinkan siswa untuk berpikir lebih sistematis, 

menganalisis masalah dengan lebih baik dan menciptkan solusi 

yang lebih  efektif12. 

Model Pembelajaran CORE diharapakan efektif dalam 

peningkatan kemampuan berpikir komputasional dalam 

pembelajaran matematika siswa, dengan mengintergrasikan 

pemikiran pada setiap tahapan pembelajaran, model ini 

memungkinkan siswa untuk berpikir lebih sistematis, 

menganalisis masalah dengan lebih baik dan menciptkan solusi 

yang lebih  efektif. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari Model pembelajaran 

CORE sebagai berikut: 

                                                           
12Astuti, Almasdi S., dan Zetra H., “Penelitian computational Thinking dalam Pembelajaran 

Matematika”, (Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, No. 1, XII, 2022) hlm. 365. 
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1) Pembelajaran aktif dan kolaboratif melalui model CORE 

dengan mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Siswa didorong untuk berkolaborasi, berdiskusi, 

dan memecahkan masalah bersama-sama, memungkinkan 

mereka untuk memperluas pemahaman mereka melalui 

interaksi dengan teman sebaya. 

2) Model pembelajaran CORE memungkinkan siswa dalam 

pembelajaran yang terkait dengan situasi dunia nyata atau 

kontekstual, hal ini dapat membantu siswa untuk mengaitkan 

materi, dan memperkuat pemahaman konsep. 

3) Mengembangkan dan melatih daya ingat siswa tentang suatu 

kosnep dalam materi pembelajaran 

4) Melalui model ini juga, siswa diberi kesempatan untuk 

menghubungkan, mengorganisir, merefleksikan, dan 

memperluas pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Ini 

dapat merangsang kemampuan berpikir komputasional. 

Sedangkan kekurangan dari Model CORE adalah sebagai 

berikut: Memerlukan waktu dan persiapan yang lebih lama, 

Implementasi model ini membutuhkan waktu persiapan yang cukup 

bagi guru. Mereka perlu menyusun materi pelajaran yang sesuai 

dengan situasi masalah kontekstual yang diberikan13. 

 

                                                           
13 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…, hlm. 40. 
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3. Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah Kontekstual 

Masalah adalah situasi yang dihadapi dengan suatu penyelesaian, 

sedangkan konteks adalah peristiwa seseorang yang membangkitkan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan masalah 

kontekstual dalam hal ini membantu siswa untuk mengemabangkan 

pemahaman matematika dan pengaplikasianya dalam situasi dunia 

nyata14. Pembelajaran matematika berbasis masalah kontekstual adalah 

salah satu strategi pembelajaran yang melibatkan matematika dengan 

situasi nyata15. Masalah kontekstual dapat memberikan pengalaman 

belajar lebih relevan dengan begitu siswa diajak untuk memecahkan 

suatu permasalahan matematika yang ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Masalah kontekstual ini, menjadi strategi pembelajaran yang 

memiliki karakteristik mendorong siswa untuk menyelesaikan masalah 

dengan memanfaatkan konsep-konsep dari kehidupan nyata bukan 

hanya sekedar menghafal rumus. Siswa juga akan terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran baik dalam mengidentifikasi masalah, 

merumuskan strategi penyelesaian, maupun menganalisis solusi dan 

memperluas pandangan mereka tentang bagaimana konsep matematika 

dalam konteks yang berbeda. 

 

                                                           
14 Herti Prastitasari,“Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Kontekstual”, 

(Prosiding Seminar Nasional PS2DMP ULM, No. 1, V, 2019), hm. 84. 
15 Ni Luh Rai, “Penerapan Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika”, (Journal Of Education Action Research, No. 2, III,  2019), hlm. 133. 
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4. Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) berbasis Masalah Kontekstual 

Model pembelajaran CORE berbasis masalah kontekstual 

dirancang untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman materi 

melalui penerapan masalah-masalah kontekstual dalam pembelajaran 

matematika dimana setiap tahapan atau sintaks dalam model 

pembelajaran CORE dilandaskan masalah kontekstual atau digunakan 

untuk mengintegrasikan konsep konsep matematika dalam situasi dunia 

nyata secara logis,dan efektif16, dapat disimpulkan model pembelajaran 

CORE berbasis masalah kontekstual adalah suatu kerangka yang 

dirancang untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang diintegrasikan 

kehidupan nyata dengan alur, tahapan atau sintaks model pembelajaran 

CORE. Berikut ini adalah sintaks pembelajaran model pembelajaran 

CORE berbasis masalah kontekstual: 

1) Connecting (Menghubungkan) 

Mulailah pembelajaran dengan merancang sebuah masalah 

kontekstual yang relevan dengan materi pembelajaran. Masalah ini 

harus memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau dunia 

nyata sehingga siswa merasa tertarik dan termotivasi untuk 

memecahkannya, dan membantu siswa mengembangkan 

pertanyaan awal dan hipotesis terkait masalah tersebut. Adanya 

                                                           
16 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model dan Strategi Pembelajaran Aktif, (Surabaya: CV. 

Putra Media Nusantara, 2015), hlm. 150. 
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keterkaitan antara konsep-konsep dengan kehidupan sehari-hari ini 

membantu siswa untuk mengghubungkan dan menyusun ide-

idenya, dengan berdiskusikan bagaimana masalah ini bisa berkaitan 

dengan pengalaman pribadi mereka atau pengetahuan sebelumnya 

2) Organizing (Mengorganisir) 

Dorong siswa untuk menjelajahi informasi terkait masalah. 

Melalui penelitian, diskusi kelompok, atau sumber daya lainnya. Ini 

membantu siswa membangun pemahaman mendalam tentang 

masalah tersebut. Membantu siswa mengorganisir informasi yang 

mereka temukan. Mereka bisa membuat daftar fakta, 

mengidentifikasi pola, dan menyusun informasi menjadi kerangka 

konseptual. 

3) Reflecting (Merefleksikan) 

Ajak siswa untuk merenungkan proses pembelajaran mereka. 

Diskusikan pertanyaan seperti apa yang telah mereka pelajari, 

mengorganisir informasi dan apa yang mungkin masih 

membingungkan mereka. Membantu siswa mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya. Bagaimana 

materi baru ini dapat dihubungkan dengan pengalaman atau konsep 

yang sudah mereka pahami sebelumnya. 

4) Extending (Mengembangkan) 

Dorong siswa untuk memperluas pemahaman mereka dengan 

mengambil langkah lebih jauh. Mereka bisa merancang 
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eksperimen, membuat proyek kreatif, atau menghubungkan 

masalah dengan situasi lain yang serupa. Membantu siswa 

mengidentifikasi kemungkinan implikasi dari solusi yang mereka 

temukan. Solusi ini dapat diterapkan dalam kehidupan nyata atau 

situasi yang lebih luas17. 

Penting dalam Model Pembelajaran CORE, peran guru lebih 

sebagai fasilitator dan pemandu. Guru memberikan arahan, 

memberikan sumber daya, dan mendukung siswa dalam 

menjalankan langkah-langkah pembelajaran ini. Pendekatan ini 

berfokus pada pembelajaran yang lebih mendalam, keterlibatan 

aktif siswa, dan penerapan konsep dalam konteks yang nyata. 

5. Berpikir Komputasional  

a. Pengertian Berpikir komputasional 

Berpikir komputasional merupakan proses kemampuan 

berpikir memecahkan suatu permasalahan matematis yang 

menggunakan prinsip-prinsip pemikiran logis, pengaturan data, dan 

algoritma pemecahan18. Pengertian serupa mengenai berpikir 

komputasional menurut Jeannette wing mengartikan sebuah 

pendekatan dalam penyelesaian masalah, merangcang langkah-

langkah, mengorientasikan perumusan masalah dari input ke output 

                                                           
17 Devy Permata Sari dan Kadir,”Effect Of CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) Learning Models on Student’s Mathematical Connections Ability”, (In  Proceeding of 

the International Conference On Mathematical and Islam, 2018), hlm. 487. 
18 Wahyudi dan Iwan Setiawan, Mengintegrasikan Berpikir Komputasional dalam 

Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2019), hlm. 25. 
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dan mencari algoritma untuk melalukan konversi dan diperluas 

tingkatan abstraksi serta dapat diaplikasikan dalam memeriksa 

seberapa baik penyelesaian masalah matematis yang berbeda19. 

Mengacu pada beberapa pendapat yang dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir komputasional adalah 

proses berpikir yang mengikutsertakan perumusan masalah secara 

logis, efektif dan efesien yang melibatkan pengintegrasian 

penguraian suatu permasalahan, menganalisis pola permasalahan, 

menghilangkan detail yang tidak penting dan algoritma pemecahan. 

Berpikir komputasional dapat dikembangkan melalu proses 

pembelajaran yang aktif, dan berbasis masalah kontekstual yang 

mendorong siswa mengaplikasikan konsep pengetahuan ke dalam 

konteks yang relevan. 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Komputasional  

Indikator kemampuan berpikir komputasional menurut bebras 

meliputi bebrapa empat aspek, antara lain20: 

1) Dekomposisi  

Kemampuan pengintegrasian menguraikan suatu 

permasalahan yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami, 

selain itu juga mampu mengidentifikasi suatu masalah dan 

menyusun secara terstruktur. Dalam melakukan dekomposisi ini, 

                                                           
19 Mikasan Ansori, “Pemikiram Komputasi (Computational Thingking) daam Pemecahan 

Masalah”, (Jurnal Study Ilmu dan Manajemen Pendidikan Islam, No. 1, III, 2020), hlm. 116. 
20 Rima Aksen C., dan Rino  Richardo, “Berpikir Komputasi Dalam Pembelajaran 

Matematika”, (Jurnal literasi, No. 1, XI, 2020), hlm. 56. 
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diharapkan dapat menagani setiap bagian masalah yang terpisah 

dengan memfokuskan perhatian pada solus sehingga 

memudahkan pemahaman dan pengelolaan keseluruhan masalah 

secara efektif dan lebih terorganisir. 

2) Pengenalan Pola 

Kemampuan yang menghubungkan identifikasi pola 

permasalahan yang akan diselesaikan, dari pola yang ditemukan 

akan memberikan strategi penting yang digunakan untuk 

membantu mengarahkan dalam pemecahan masalah atau 

pengambilan keputusan. Mengenali pola-pola juga memberikan 

landasan pemecahan masalah yang lebih terarah, dengan 

demikian dalam memecahkan masalah akan lebih efektif 

didasarkan pada pemahaman yang mendalam. 

3) Abstraksi 

Kemampuan yang memodelkan permasalahan dengan 

menghilangkan detail yang tidak penting dalam menghadapi 

masalah yang kompleks, perlu adanya identifikasi elemen-

elemen utama yang menjadi fokus utama pemecahan masalah. 

Dengan membuang detail yang tidak penting, mereka dapat 

memusatkan perhatian pada aspek-aspek yang esensial dalam 

masalah tersebut, sehingga memudahkan pemahaman dan 

penyelesaian masalah secara lebih terfokus agar dapat 

menyelesaikan masalah yang kompleks secara relevan. 
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4) Berpikir Algoritma 

Kemampuan untuk berpikir menyelesaikan masalah 

dengan berbagai metode dan masalah serupa dapat diselesiakan 

berulang kali, selain itu untuk menguji bahwa penyelesaian 

suatu masalah yang dihasilkan dan melakukan perbaikan agar 

kesalahan dapat dievaluasi sacara efesiensi. Dengan melakukan 

evaluasi secara efisien, ini akan mempermudah 

mengidentifikasi kelemahan dalam solusi, melakukan 

perbaikan yang diperlukan, dan meningkatkan kualitas solusi 

dengan lebih cepat. Proses ini tidak hanya membantu dalam 

menemukan solusi yang lebih baik, tetapi juga memperdalam 

pemahaman terhadap berbagai metode penyelesaian masalah 

yang ada21. Agar dapat mengatur kemampuan berpikir 

komputasional siswa secara objektif, diperlukan suatu acuan 

berupa indikator. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

digunakan indikator kemampuan berpikir komputasional siswa 

dijelaskan pada tabel 2.1 dibawah ini: 

 

 

 

 

                                                           
21 Gunawan Supiarmo dan Turmudi, “Proses Berpikir Komputasional Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal PISA Konten Change and Relationship Berdasarkan Self-Regulated Learning”, 

(Journal Numeracy, No. 1, VIII, 2021), hlm. 59. 
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Tabel 2.1 

Indikator Kemampuan Berpikir Komputasional22 

Indikator Pengaplikasian 

Dekomposisi Siswa mampu menguraikan 

masalah kompleks menjadi 

sederhana. 

Pengenalan Pola Siswa mampu mengidentifikasi 

pola dalam permasalahan yang 

telah diberikan. 

Abstraksi Siswa mampu menghilangkan 

bagian-bagian tidak penting 

dalam memecahkan 

permasalahan. 

Berpikir Alogaritma Siswa mampu mendapatkan 

langkah solusi dan 

mengevaluasi suatu 

permasalahan. 

 

6. Materi Statistika 

Statistika adalah materi yang diberikan di kelas X semester genap 

sesuai dengan kurikulum merdeka, berikut ini ringkasan materi 

mengenai statistika: 

a. Pengertian Statistika 

Statistika merupakan ilmu yang membahas metode 

memperoleh nilai atau data yang digunakan untuk menjelaskan 

masalah dan menarik kesimpulan, tentunya harus melalui beberapa 

proses, yaitu meliputi proses pengumpulan data, pengolahan data, 

dan penarikan kesimpulan. Statistika adalah ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan cara-cara pengumpulan data, pengolahan data, 

                                                           
22 Rima Aksen C., dan Rino  Richardo, “Berpikir Komputasi Dalam Pembelajaran…,hlm. 

58. 



28 

 

 
 

penganalisisan data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data 

yang ada ampai menyimpulkan nilai. Statistika juga dapat diartikan 

sebagai metode ilmiah yang mempelajari pengumpulan, 

perhitungan, penggambaran dan penganalisisan data, serta 

penarikan kesimpulan berdasarkan penganalisisan yang dilakukan. 

Data yang disajikan pada materi statistika sudah menggunakan data 

tunggal maupun berkelompok. 

b. Diagram  

1) Diagram Batang 

2) Histogram 

3) Line Plot 

c. Ukuran Pemusatan Data 

1) Mean (Rata-Rata) 

Mean adalah sekumpulan nilai atau data yang terdiri dari 

bilangan diperoleh dengan menyebarkan secara merata ke 

seluruh anggota dari kumpulan data tersebut. Jika ditulis dalam 

rumus data tunggal sebagai berikut:    

�̅� =
𝛴𝑥

𝑛
=  

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Keterangan:  

�̅�  : Rata-rata 

𝛴𝑥  :Jumlah seluruh data 

𝑛  : Banyak data 
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Menentukan rata-rata pada data yang berkelompok. 

Menentukan Mean data yang telah dikelompokkan dapat 

menggunakan rumus:  

𝑥 = 
∑(𝑓𝑖 . 𝑥𝑖)

∑(𝑓𝑖 )
 

�̅�  : Rata-rata 

𝑓𝑖   : Frekeunsi data ke 𝑖 

𝑥𝑖   : data kelas ke  𝑖 

𝑓𝑖   𝑥𝑖 : hasil kali frekeunsi data ke 𝑖 dengan data kelas ke 𝑖 

2) Median 

Median adalah nilai atau data yang berada tepat di tengah 

ketika seluruh data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar. 

Jika ditulis dalam bentuk formula: 

a) Median Data Ganjil 

𝑀𝑒 =
𝑥𝑛 + 1

2
 

b) Median data genap 

Mⅇ =

xn

2 +
xn

2 + 1

2
 

Menentukan median pada data yang berkelompok. Menentukan 

𝑀𝑒 data yang telah dikelompokkan dapat menggunakan rumus:  

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

Keterangan:  

𝑀𝑒  : Median 
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𝑏  : Tepi bawah kelas median 

𝑝  : Panjang kelas median 

𝑓  : Frekuensi kelas median 

𝐹  : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 

𝑛  : Banyak data 

3) Modus 

Modus adalah nilai atau data yang memiliki frekuensi 

paling besar atau yang sering muncul. Menentukan modus pada 

data yang berkelompok. Menentukan 𝑀𝑜 data yang telah 

dikelompokkan dapat menggunakan rumus:  

𝑀𝑜 =𝐵𝑏+ 𝑃 (
𝐹1

𝐹1+𝐹2
) 

𝑀𝑜  : Modus 

𝐵𝑏  : Tepi bawah kelas modus 

𝑃  : Panjang kelas modus 

𝐹1 : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 

sebelumnya 

𝐹2  : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 

setelahnya 

d. Ukuran Lokasi  

1) Kuartil 

Kuartil adalah aturan pada data yang membagi data 

tersebut  menjadi 4 bagian yang sama. Kuartil dibagi menjadi 
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tiga yaitu kuartil bawah (𝑄1), kuartil tengah (𝑄2), dan kuartil 

atas (𝑄3). 

(𝑄𝑖) = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒
  𝑖 (𝑛+1) 

4
, 𝑖 = 1, 2, 3 

2) Persentil 

Persentil adalah salah satu cara membagi data mejadi 100 

sama banyak23. 

B. Penelitian yang Relevan  

Pertama, salah satu penelitian membahas mengenai model 

pembelajaran CORE yang ditulis oleh Siska Rahmawati berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) Terhadap Critical Thinking dan Kemampuan Matematis” Tahun 

ajaran 2021/2022. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

terhadap critical thinking dan kemampuan komunikasi matematis. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Adapun analisis data yang 

digunakan adalah statistika deskriptif dengan siklus perlakuan dan 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes formatif. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap critical thinking 

dan kemampuan komunikasi matematis24. Persamaan dalam penelitian ini 

                                                           
23 Dicky Susanto, dkk., Matematika untuk SMA/SMK Kelas X, (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2021), hlm. 184-204. 
24 Siska Rahmawati, “Pengaruh Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) Terhadap Critical Thinking dan Kemampuan Komunikasi Matematis”, 

Skripsi Pendidikan Matematika (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022) 
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menerapkan model pembelajaran CORE dengan perbedaan penelitian yaitu 

terdapat dalam tujuan berpikir komputasional, teknik pengambilan sampel 

Cluster Random Sampling, pengumpulan data menggunakan tes formatif, 

materi yang diteliti materi sistem persamaan linear tiga variabel, dan lokasi 

penelitian. 

Kedua, salah satu penelitian yang membahas mengenai model 

pembelajaran CORE yang ditulis oleh Marisa Labiq Al Zuhri berjudul 

“Efektivitas Model Pembelajaran (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Pada Materi 

Perbandingan Peserta Didik Kelas VII MTs Walisongo Kayen”, Tahun 

Ajaran 2017/2018. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keefektifan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) terhadap kemampuan koneksi matematis. Metode 

Penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Adapun analisis data yang 

digunakan adalah statistika deskriptif dengan siklus perlakuan dan 

pengumpulan data yang digunakan posttest, penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran CORE efektif terhadap 

kemampuan koneksi matematis pada materi perbandingan25. Persamaan 

dalam penelitian ini menerapkan model pembelajaran CORE dengan 

perbedaan penelitian yaitu terdapat dalam tujuan berpikir komputasional, 

teknik pengambilan sampel Cluster Random Sampling, analisis data hanya 

                                                           
25 Marisa Labiq Al Zuhri, “Efektivitas Model Pembelajaran (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Pada Materi Perbandingan 

Peserta Didik Kelas VII MTs Walisongo Kayen”, Skripsi Pendidikan Matematika (Semarang: 

Universitas Islam Negeri walisongo, 2019) 
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posttest, materi yang diteliti perbandingan, jenjang sekolah pada MTs, 

lokasi penelitian. 

Ketiga, salah satu penelitian membahas mengenai model 

pembelajaran CORE yang ditulis oleh La Ode Bahiruddin Ruhi, Edi 

Cahyono, dan Jafar berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran CORE 

dengan Menggunakan Strategi Berpasangan Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMA Sekabupaten Konawe 

Selatan”. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran CORE dengan menggunakan strategi berpasangan dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Metode 

penelitian yang digunakan berupa eksperimen dengan analisis data yang 

digunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan uji hipotesis 

menggunakan uji paired sampel t-test dengan pemberian tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa berbentuk tes uraian. Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa model pembelajaran CORE dengan 

menggunakan strategi berpasangan secara signifikan efektif meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa26. Persamaan dalam 

penelitian adalah menggunakan model pembelajaran CORE dengan jenis 

penelitian eksperimen untuk melakukan pengujian, dan Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

perbedaan penelitian yaitu terdapat dalam pendekatan model pembelajaran 

                                                           
26 Bahiruddin Ruhi L., Edi Cahyono, dan Jafar, “Efektivitas Model Pembelajaran CORE 

dengan Menggunakan Strategi Berpasangan Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa SMA Sekabupaten Konawe Selatan”, (Jurnal Pembelajaran Berpikir Matematika, No. 2, IV, 

2019), hlm. 146. 
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berbasis masalah kontekstual, pengumpulan data yang digunakan, materi 

yang diteliti dan lokasi penelitian. 

Keempat, salah satu penelitian membahas mengenai kemampuan 

berpikir komputasional yang ditulis oleh Widyatma Alfathan Satrio 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran KADIR (Koneksi, Aplikasi, 

Diskrus, Improvisasi, dan Refleksi) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Komputasional Matematis Siswa” Tahun Ajaran 2019/2020. Tujuan 

penelitian ini untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran KADIR 

(Koneksi, Aplikasi, Diskursus, Improvisasi, dan Refleksi) terhadap 

kemampuan berpikir komputasional matematis siswa. Metode penelitian 

yang digunakan berupa eksperimen dengan analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif dengan siklus perlakuan dan pengumpulan data 

yang digunakan posttest. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir komputasional matematis siswa yang diterapkan 

dengan model KADIR lebih tinggi27. Persamaan dalam penelitian adalah 

menggunakan jenis penelitian eksperimen untuk melakukan pengujian 

kemampuan berpikir komputasional siswa dengan perbedaan penelitian 

yaitu terdapat dalam pendekatan model pembelajaran berbasis masalah 

kontekstual, teknik pengambilan sampel cluster random sampling, analisis 

data yang digunakan hanya  posttest dan lokasi penelitian. 

                                                           
27 Widyatma Alfathan S.,”Pengaruh Model Pembelajaran KADIR (Koneksi, Aplikasi, 

Diskrus, Improvisasi, dan Refleksi) Terhadap Kemampuan Berpikir Komputasional Matematis 

Siswa”, Skripsi Pendidikan Matematika (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

2020) 
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Kelima, salah satu penelitian yang membahas mengenai model 

pembelajaran CORE yang ditulis oleh Mardiati, Ice Wirevenska, dan Sri 

Zulhayana berjudul “Pengaruh Penerapan Model CORE dengan Pendekatan 

Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

SMA”. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Model CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dalam pembelajaran 

matematika dengan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SMA. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen, adapuan analisis data yang digunakan adalah 

statistika deskriptif dengan dengan siklus perlakuan dan pengumpulan data 

pre test, post test. Penelitian tersebut menyimpulkan model CORE yang 

dengan pendekatan kontekstual efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika28. Persamaan dalam penelitian ini menerapkan model 

pembelajaran CORE yang berbasis masalah kontekstual, metode penelitian 

dengan perbedaan penelitian yaitu terdapat dalam tujuan berpikir 

komputasional, teknik pengambilan sampel secara acak, materi yang 

diteliti, dan lokasi penelitian.  

Keenam, salah satu penelitian yang membahas mengenai model 

pembelajaran CORE berbasis masalah kontekstual  yang ditulis oleh Baiq 

Dewi Mustika Wati, Ketut Sarjana, dan Dwi Novitasari berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran CORE Berbasis Masalah Kontekstual 

                                                           
28 Mardiati, Wirevenska I. dan Zulhayana S., “Pengaruh Penerapan Model CORE dengan 

Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMA”, 

(Jurnal Serunai Matematika, No. 2, XII, 2020), hlm. 91. 
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Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa”. Tujuan 

penelitian ini menguji pengaruh penerapan model pembelajaran CORE 

berbasis masalah kontekstual terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa SMPN 1 Masbagik tahun ajaran 2022/2023. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen, adapuan analisis data yang 

digunakan adalah statistika deskriptif dengan siklus perlakuan dan 

pengumpulan data pretest, posttest. Penelitian tersebut menyimpulkan 

terdapat pengaruh model pembelajaran CORE berbasis masalah kontekstual 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika29. Persamaan dalam 

penelitian ini menggunakan model pembelajaran CORE dan berbasis 

masalah kontekstual dengan perbedaan penelitian yaitu terdapat dalam 

variabel terikat yang menguji kemampuan pemecahan matematika, materi 

yang diteliti, jenjang sekolah, waktu dan lokasi penelitian. 

Ketujuh, salah satu penelitian dalam jurnal yang membahas mengenai 

kemampuan berpikir komputasional siswa yang ditulis oleh M. Gunawan 

Supiaromo, Nur Wiji Sholiki dan Sri Harmonika berjudul “Implementasi 

Pembelajaran Matematika Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Komputasional Siswa”. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan 

berpikir komputasional siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen, adapun analisis data yang digunakan statistik deskriptif dengan 

siklus pretest-posttest control group design. Penelitian tersebut 

                                                           
29 Mustika Wati, Sarjana dan Novitasari, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran CORE 

Berbasis Masalah Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa”, 

(Griya Journal Of Mateatics Education and Application, No. 1, III, 2023), hlm. 214. 
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menyimpulkan pembelajaran realistik efektif diterapkan untuk peningkatan 

berpikir komputasional30. Persamaan dalam penelitian ini menguji terhadap 

kemampuan berpikir komputasional siswa dengan perbedaan penelitian 

yaitu tidak digunakannya model pembelajaran CORE yang diteliti, materi 

yang diteliti, waktu dan lokasi penelitian. 

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan berpikir komputasional termasuk kemampuan 

pemecahan masalah yang logis dan kreatif dimana kemampuan ini 

mengkontruksi siswa dengan indikator diantara lain dekomposisi, 

pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir algoritma. Dalam meningkatkan 

Kemampuan berpikir komputasional ini diperlukan suatu model 

pembelajaran dimana dapat membangun keempat indikator tersebut. Model 

pembelajaran CORE memiliki empat tahapan yaitu mempresentasikan 

connecting, organizing, reflecting, dan extending. Dari model pembelajaran 

CORE yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

komputasional dibantu atau ditinjau dengan berbasis masalah kontekstual, 

dimana masalah kontekstual ini dapat membantu siswa memodelkan 

masalah dengan matematika mencari hubungan, membangun algoritma 

yang sesuai dan mengevaluasi jawaban dari soluasi yang ada dengan. Jadi 

siswa memiliki peningkatan dalam kemampuan berpikir komputasional 

untuk mempercepat proses mencari solusi yang efektif dan efesien 

                                                           
30 Gunawan Supiarmo, Nur Wiji S, dan Sri H., “Implimentasi Pembelajaran Matematika 

Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Komputasional Siswa", (Journal Numeracy, 

No. 1, IX, 2022), hlm. 2-3. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disajikan kerangka berpikir 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara atas suatu permasalahan 

penelitian31, hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

𝐻𝑜  : Tidak terdapat peningkatan yang signifikan dari model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

berbasis masalah kontekstual terhadap kemampuan berpikir komputasional 

dalam materi statistika di SMA N 1 Bantarbolang. 

𝐻𝑎 : Terdapat peningkatan yang signifikan dari model pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbasis masalah 

kontekstual terhadap kemampuan berpikir komputasional dalam materi 

statistika di SMA N 1 Bantarbolang 

  

                                                           
31 Ridhahani, Metodologi Penelitian Dasar Bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula, 

(Banjarmasin: Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari, 2020), hlm. 47. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatakan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan merupakan penelitian eksperimen, 

jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimental). 

Eksperimen semu adalah penelitian yang dilakukan dalam situasi 

dimana peneliti tidak dapat mengontrol variabel bebas secara acak1, 

dalam eksperimen ini peneliti  tidak dapat memanipulasi variabel bebas 

secara langsung, melainkan mengobservasi perubahan pada variabel 

terikat. Peneliti menggunakan eksperimen semu dengan alasan 

memperoleh informasi yang diperoleh dalam keadaan yang tidak 

memperbolehkan mengatur atau memanipulasi semua variabel yang 

relevan2 secara ketat dalam pengkondisian perlakuan di situasi kelas 

sehingga peneliti melakukan eksperimen sesuai dengan kondisi yang 

ada.  

2. Pendekatan kuantitatif  

Berdasarkan masalah yang diteliti peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dimana penelitian ini menggunakan proses 

pengumpulan data secara numerik, dengan skala pengukuran yang jelas 

                                                           
1 Sidik Priadana dan Denok Sunarsi,  Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Pacsal 

Books, 2021), hlm. 46. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 117. 
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sehingga diperoleh data yang komprehesif, valid, realibel dan objektif3. 

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menunjukan hasil uji hipotesis 

dengan teknik analisis statistika dan memperkirakan besar pengaruh 

antar variabel4, jadi pendekatan kuantitatif digunakan sebagai gambaran 

yang lebih jelas secara sistematis bagi pembuat keputusan. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tergambar pada Tabel 

3.1. 

Tabel 3.1 

Nonequivalent Control Group Design 

Group Pre-test Treatment Post-test 

Eksperimen 𝑂1 𝑋 𝑂2 

Kontrol 𝑂3 N 𝑂4 

 

Keterangan: 

𝑂1  = Tes awal (Pretest) kelas eksperimen  

𝑂3  = Tes awal (Pretest) kelas kontrol 

X  = Perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran CORE 

berbasis masalah kontekstual 

N = Perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran contextual 

teaching learning 

𝑂2  = Tes akhir (Posttest) kelas eksperimen  

𝑂4  = Tes akhir (Posttest) kelas kontrol 

 

                                                           
3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuanitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hlm. 136-139. 
4 Saefuddin Azwar, Metode Penelitian Kuantitatif: Inferensial Paranetrik dan 

Nonparametrik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), hlm. 47-50 
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B. Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di kelas X Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bantarbolang NPSN 20324219 yang terletak di Jl. Raya 

Kaliruyung, Kaliruyung, Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten 

Pemalang 52352. Beberapa alasan peneliti memlilih lokasi tersebut 

yaitu belum diadakannya penelitian terkait kemampuan berpikir 

komputasional dan belum pernah mencoba menggunakan model 

pembelajaran CORE berbasis masalah kontekstual. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024 pada bulan januari 2024. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan sesuatu yang diteliti oleh peneliti yang bersifat 

atau bernilai dari orang, obyek atau aktivitas yang berkarakteristik yang 

diputuskan oleh peneliti untuk diambil kesimpulannya5. Pada penelitian ini 

menggunakan dua variabel penelitian yaitu: 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mendeskripsikan variabel 

lain, variabel ini mempengaruhi perubahan pada variabel terikat6. 

                                                           
5 Sugiyono, Statistika untuk Penelitiaan, (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 3 
6 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), hlm. 185-186. 
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Variabel bebas dalam penelitian ini yakni model pembelajaran CORE 

berbasis masalah kontekstual. 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang terpengaruh dari variabel 

lain tetapi tidak mempengaruhi variabel lain7, variabel terikat dalam 

penelitian ini yakni berpikir komputasional dengan indikator dalam 

variabel ini adalah: 

Tabel 3.2 

Indikator Berpikir Komputasional  

Variabel Indikator 

Berpikir komputasional  Dekomposisi 

Pengenalan Pola 

Abstraksi 

Berpikir Algoritma 

 

D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan individu atau objek yang memenuhi 

kriteria tertetu yang dijadikan subjek penelitian8. Populasi dari 

penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA N 1 Bantarbolang yaitu 

dari kelas X I hingga X X yang berjumlah 355 siswa, berikut populasi 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Bantarbolang. 

 

 

                                                           
7 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan …hlm. 

109. 
8 Arief, A., Perbandingan Model Regersi Linier dan Logistik pada Data Populasi dengan 

Pengambilan Sampel, (Jurnal: Sains dan Teknologi, No. 1, VIII, 2019), hlm. 6. 
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Tabel 3.3 

Populasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Bantarbolang tahun 

2023/2024 

No. Kelas Jumlah 

1. X 1 36 

2. X 2 35 

3. X 3 36 

4. X 4 35 

5. X 5 36 

6. X 6 35 

7. X 7 36 

8. X 8 36 

9. X 9 35 

10. X 10 35 

Jumlah 355 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sekelompok individu atau objek dari suatu populasi 

yang digunakan sebagai representasi penelitian secara keseluruhan9. 

Dalam penentuan sampel, Sampel dalam penelitian ini ada dua kelas 

yaitu kelas X.7 (36 siswa) sebagai kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran CORE berbasis masalah kontekstual 

dan kelas X. 8 (36 siswa) sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 

model pembelajaran (CTL) contextual teaching and learning. Sehingga 

jumlah sampel pada peneitian ini adalah sebanyak 72 siswa. 

Tabel 3.4 

Sampel Penelitian 

No. Kelas Jumlah 

1. Eksperimen 36 

2. Kontrol 36 

Jumlah 72 

                                                           
9 Aryani, D., Uji Hipotesis pada Data Berdistribusi Normal dengan Metode Chi-Square 

Goodness Of Fitt, (Jurnal Ilmiah Komputasi, No. 1, IX, 2021), hlm. 4. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling dimana teknik yang digunakan dalam pengambilan 

sampel penelitian dilakukan dengan tujuan memilih subjek sampel yang 

sesuai dengan kriteria atau pertimbangan tertentu10. Kriteria tertentu ini 

dikarenakan pengelompokan sampel di lapangan sering tidak mungkin 

dilakukan. Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunkan kelas 

eksperimen dengan kriteria dari guru matematika yang mengajar yaitu 

kelas X 7 dan X 8. Kriteria atau pertimbangan yang diambil adalah 

kemampuan dasar yang dimiliki kelas tersebut, kemampuan dasar siswa 

yang sama di lihat dari hasil uji hipotesis awal yang menggunakan 

independent sampel t test yang berkesimpulan bahwa kedua kelas 

sampel berkemampuan awal yang sama, jadi teknik yang diambil 

merupakan representatif dengan tujuan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data digunakan sebagai standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data menggunakan beberapa metode yaitu: 

 

 

                                                           
10 Suharsimi Arikunto dan Sopiatin., Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2018), hlm. 154. 
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1. Tes 

Tes adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan, keterampilan dan kemampuan siswa dalam 

suatu bidang11. Kemampuan berpikir komputasional siswa dapat 

diketahui dengan metode tes dengan cara memberikan lembar tes yang 

berkaitan dengan materi statistika dengan model pembelajaran CORE 

berbasis masalah kontekstual yang dilakukan oleh peneliti ke dalam 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Berikut tes yang digunakan: 

a. Pretest 

Pretest dilaksanakan  untuk mengetahui kemampuan berpikir 

komputasional siswa sebelum dilaksanakannya model pembelajaran 

CORE berbasis masalah kontekstual. Pretest dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk membuktikan bahwa rata-rata 

nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang digunakan 

memiliki kemampuan awal yang sama atau berbeda. 

b. Posttest 

Posttest dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan berpikir 

komputasional siswa setelah menerapkan model pembelajaran 

CORE berbasis masalah kontekstual. Rata-rata nilai posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol selanjutnya akan dibandingkan 

guna melihat terdapat peningkatan.  

                                                           
11 Jarnawi Afgani Dahlan, Metodologi Penelitian Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: 

Pustaka pelajar, 2019), hlm. 92. 
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Tabel 3.5 

Kisi-kisi instrumen soal Pretest dan Posttest 

Indikator 

Kemampuan 

berpikir 

komputasional 

Komponen 

Kemampuan 

berpikir 

komputasional 

Komponen soal 

statistika 

Nom

or 

soal 

Dekomposisi Mengidentifikasi 

dan menguraikan 

permasalahan 

matematika 

menjadi bentuk 

sederhama 

Menguraikan 

permasalahan pada 

statistika diagram, 

mean atau rata-rata 

dan median menjadi 

data yang 

dibutuhkan 

1 

Pengenalan 

Pola 

Mengenali dan 

menghubungkan 

identifikasi pola 

permasalahan yang 

akan diselesaikan 

menganalisis data 

untuk memberikan 

pola waktu yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan tugas 

2 

Abstraksi Menghilangkan 

bagian-bagian 

tidak penting dan 

menemukan 

bagian penting 

dalam suatu 

permasalahan 

Menghilangkan atau 

mengabaikan bagian 

yang kurang 

signifikan untuk 

fokus pada aspek 

yang lebih penting. 

Dalam konteks ini, 

fokus pada rentang 

untuk mendapatkan 

pemahaman yang 

lebih baik dan 

membuat diagram 

3 

Berpikir 

Algoritma 

Menyelesaiakan 

masalah dengan 

langkah-langkah 

yang telah dibuat 

secara berurutan 

Meyelesaiakan suatu 

masalah dengan 

sesuai urutan dan 

aturan pada ukuran 

lokasi data 

4, 5 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengambilan data dengan mencatat 

dan merekam segala informasi dalam penelitian. Dokumentasi berupa 
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catatan pengamatan, hasil tes, dan foto yang digunakan sebagai bukti 

untuk memvalidasi temuan penelitian12.  

F. Uji Insturmen  

1. Uji Validitas  

Validitas adalah ukuran suatu instrumen tes yang dipakai harus 

valid, untuk memperoleh hasil yang valid gunakanlah uji validitas yang 

tepat menghitung apa yang hendak dihitung13. Dalam penelitian ini 

pengujian validitas instrumen yang digunakan terdiri dari dua macam 

yakni validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis dilakukan oleh 

validitas ahli. Validitas ahli adalah validitas yang dikonsultasikan 

dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya untuk instrumen yang sudah 

disusun, selanjutnya ahli akan memberikan keputusan mengenai 

kevalidan instrumen. Para ahli tersebut adalah 2 dosen ahli dan guru 

mata pelajaran matematika kelas X SMA N 1 Bantarbolang sedangkan 

validitas empiris dengan mengasosiasikan jumlah skor butir dengan skor 

total tes. Uji coba instrumen di lakukan di salah satu kelas yang tidak 

menjadi kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Melakukan uji coba di 

kelas yang berbeda dapat membantu memvalidasi hasil instrumen secara 

lebih umum. Ini dapat menunjukkan sejauh mana instrumen tersebut 

dapat diaplikasikan. Untuk menentukan validitas empiris tiap butir soal 

digunakan korelasi  𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡 𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛𝑡:  

                                                           
12 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 75. 
13 Widoyoko dan Eko Putro, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm. 180-185. 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁𝛴𝑋𝑌− (𝛴𝑋) (𝛴𝑌)

√{𝑁𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)2}{𝑁𝛴𝑋2−(𝛴𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : Koefisien korelasi 

𝑛  : Banyaknya siswa yang mengikuti test 

𝑋 : Skor variabel (jawaban responden) 

𝑌 : Skor total dari variabel untuk responden ke-𝑛 

Hasil perhitungan 𝑟𝑥𝑦 atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dibandingkan dengan nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 nilai diperoleh apabila telah menentukan nilai dari derajat 

kebebasannya melalui penggunaan persamaan 𝑑𝑓 = 𝑛 – 2 dan tingkat 

signifikansi α = 0.05. Perhitungan uji validitas ini menggunakan 

software SPSS dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir soal tidak valid. 

b) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir soal valid. 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Kemampuan Berpikir Komputasional 

Indikator 

Kemampuan 

berpikir 

komputasional 

Nomor 

Soal 

Validitas Keterangan 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  

Dekomposisi 1 0.758 0, 339 Valid 

Pengenalan Pola 2 0. 757 Valid 

Abstraksi 3 0. 756 Valid 

Berpikir 

Algoritma 

4 0. 632 Valid 

5 0. 684 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur 

yang dipakai peneliti, dengan kata lain mengukur instrumen baik pretest 
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dan posttest agar pengukuran objeknya sama beberapa kali dan 

diperoleh juga hasil pengukuran yang konsisten, atau dikatakan sebagai 

alat ukur yang digunakan akan memberikan hasil yang relative sama. 

Pada penelitian ini perhitungan reliabilitas menggunakan software SPSS 

menggunakan teknik Alpha Cronbach’s. Dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach’s dapat dihitung sebagai berikut staistik uji reliabilitas 

sebagai berikut: 

a) Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan 

𝜎𝑖
2 =  

∑𝑋𝑖
2 −  

∑𝑋𝑖
2

𝑛
𝑛

 

b) Menetukan nilai varian total 

𝜎𝑡
2 =  

𝛴𝑋2 − 
(∑𝑋)2

𝑛
𝑛

 

 

c) Realiabilitas instrumen 

𝑟11= ( 
𝑘

𝑘−1 
) (1−

𝛴𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑛 : Jumlah sampel 

𝑋1 : Jawaban respoden untuk setiap butir pertanyaan 

𝜎𝑖
2 : varian butir pertanyaan 

𝜎𝑖
2  : varian total 

𝑟11  : Koefisien realibilitas 

 𝑘 : Jumlah butir pertanyaan 
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Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan pada uji 

reliabilitas berdasarkan Alpha Cronbach’s yaitu : 

(1) Jika nilai Alpha Cronbach’s ≥  0,70 maka soal dinyatakan reliabel 

(2) Jika nilai Alpha Cronbach’s <  0,70 maka soal dinyatakan tidak 

reliabel. 

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas 

insturmen berdasarkan kriteria Guilford sebagai berikut14: 

Tabel 3.7 

Kriteria Koefisien Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Intepretasi Reliabilitas 

0, 90 ≤ 𝑟11 ≤ 1, 00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 

0, 70 ≤ 𝑟11 ≤ 0, 90 Tinggi Tetap/baik 

0, 40 ≤ 𝑟11 ≤ 0, 70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 

0, 20 ≤ 𝑟11 ≤ 0, 40 Rendah Tidak tetap/buruk 

0, 90 ≤ 𝑟11 ≤ 1, 00 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 

 

Hasil perhitungan uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

software SPSS adalah 0, 750 yang berarti bahwa soal tersebut reliabel 

dan berada pada korelasi tinggi sehingga dapat mengukur kemampuan 

berpikir komputasional dengan baik. 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji taraf kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah soal yang 

diberikan termasuk sukar, sedang atau mudah15. Rumus yang digunakan 

untuk menentukan taraf kesukaran suatu butir soal sebagai berikut16: 

                                                           
14 Karunia Eka L dan M. Ridwan Yudhanegara…, hlm. 206. 

 
15 Heris Hendriana, dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2017), hlm.  63. 
16 Agus Sriyanto, “Assesment Tes Pada Hasil Belajar”, (Jurnal Penelitian Pendidikan dan 

Keagamaan Islam, No. 1 V, 2019), hlm. 125. 
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𝑚𝑒𝑎𝑛 =  
(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑒𝑠)

(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎)
 

(𝑇𝐾) 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =  
(𝑚𝑒𝑎𝑛)

(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚)
 

Setelah mengitung nilai 𝑇𝐾 maka untuk menginterpretasikan 

tingkat kesukaran tiap butir soal gunakan tabel berikut ini17: 

 

Tabel 3.8 

Kriteria Indeks Kesukaran  

Indeks Tingkat Kesukaran Intepretasi 𝑻𝑲 

𝑇𝐾 =  0,00 Terlalu sukar 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤  0,3 Sukar 

0, 3 < 𝑇𝐾 ≤ 0,7 Sedang 

0, 7 < 𝑇𝐾 <  1, 00 Mudah 

𝑇𝐾 =  1,00 Terlalu mudah 

 

Hasil dari perhitungan tingkat kesukaran soal disajikan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instumen  

Kemampuan Berpikir Komputasional 

Indikator  Nomor 

Soal 

Nilai 𝑇𝐾 Keterangan 

Dekomposisi 1 0. 66 Sedang 

Pengenalan Pola 2 0. 69 Sedang 

Abstraksi 3 0.57 Sedang 

Berpikir 

Algoritma 

4 0. 69 Sedang 

5 0. 67 Sedang 

 

 

 

                                                           
17 Karunia Eka L dan M. Ridwan Yudhanegara…, hlm. 224. 
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4. Uji Daya Pembeda 

Uji daya beda instumen soal digunakan untuk mengetahui apakah 

setiap butir soal dapat membedakan antara kemampuan siswa yang 

dimiliki18, berikut rumus yang digunakan untuk menetukan daya beda:  

𝐷𝑃 = 
�̅�𝐴−�̅�𝐵

𝑆𝑀
 

Keterangan: 

𝐷𝑃 : Daya Pembeda 

�̅�𝐴 : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

�̅�𝐴 : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

𝑆𝑀 : Skor Maksimum  

Kriteria dari indeks daya pembeda yang digunakan adalah sebagai 

berikut19: 

Tabel 3.10 

Kriteria Indeks Daya Pembeda  

Nilai  Interpretasi Daya Pembeda 

0,70 ≤  𝐷𝑃 <  1, 00 Sangat baik 

0,40 ≤  𝐷𝑃 <  0, 70 Baik 

0,20 ≤  𝐷𝑃 <  0, 40 Cukup 

0,00 ≤  𝐷𝑃 <  0, 20 Buruk 

𝐷𝑃 ≤  0,00  Sangat buruk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18 Karunia Eka L dan M. Ridwan Yudhanegara…, hlm. 217. 
19 Karunia Eka L dan M. Ridwan Yudhanegara…, hlm. 219. 
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Tabel 3.11 

Hasil Uji Daya Pembeda Instumen  

Kemampuan Berpikir Komputasional 

Indikator  Nomor 

Soal 

Daya 

Pembeda 

Keterangan 

Dekomposisi 1 0, 61 Baik 

Pengenalan Pola 2 0, 62 Baik 

Abstraksi 3 0,49 Baik 

Berpikir 

Algoritma 

4 0, 43 Baik 

5 0, 50 Baik 

 

Dari data uji instrumen kemudian dapat disimpulkan guna 

mengambil keputusan mengenai butir soal mana saja yang akan 

digunakan sebagai instrumen tes untuk mengukur kemampuan berpikir 

komputasional. Berikut ini data yang disaijkan dalam tabel 3.13. 

Tabel 3.12 

Hasil Rekapitulasi Uji Instrumen Tes 

Indikator No. 

Soal 

V R TK DB Keterangan 

Dekomposisi 1 Valid  Sedang Baik Digunakan 

Pengenalan 

Pola 

2 Valid Sedang Baik Digunakan 

Abstraksi 3 Valid Sedang Baik Digunakan 

Berpikir 

Algoritma 

4 Valid Sedang Baik Digunakan 

5 Valid Sedang Baik Digunakan 

 

Setelah melakukan uji instrumen, lima soal uraian dengan 

ketentuan seperti pada tabel di atas akan digunakan peneliti untuk 

mengukur kemampuan berpikir komputasional dalam penelitian. Dalam 

pemilihan soal yang digunakan, peneliti memprioritaskan validitas dan 

reliabilitas, prioritas selanjutnya pada tingkat kesukaran dan serta daya 

pembeda. 

R
el

ia
b
el
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat dilakukan sebelum uji hipotesis, hasil pretest dan 

posttest akan melalui uji prasyarat dengan menggunakan statistika 

parametrik.  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah sampel 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

merupakan uji asumsi dasar yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

persyaratan melakukan uji statistika parametrik20. Dalam penelitian ini, 

uji normalitas yang digunakan adalah uji kolmogorov-smirnov. Uji 

tersebut peneliti lakukan berbantuan Software SPSS. Terdapat hipotesis 

yang dirumuskan dalam uji normalitas yaitu: 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

𝐻𝑎 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Adapun kriteria pengambilan keputusan dari uji kolmogorov-

smirnov sebagai berikut21: 

1. Jika nilai signifikansi (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) ≤  0, 05  maka 𝐻0 ditolak 

2. Jika nilai signifikansi  (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) >  0, 05 maka 𝐻0 diterima 

 

                                                           
20 Sugiyono, Statistika: Konsep dan Aplikasi Pada Ilmu Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm. 259. 
21 Kadir, Statistika Terapan Konsep,Contoh dan Analisis Data Dengan Program 

SPSS/Lisreal Dalam Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 156. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa seluruh 

populasi yang memiliki variansi yang homogen atau sama22, maka 

dilakukanlah uji homogenitas. Hipotesis yang hendak diuji sebagai 

berikut:  

𝐻0 : Kedua kelas sampel bersumber dari populasi dengan varians yang 

homogen 

𝐻𝑎 : Kedua kelas sampel bersumber dari populasi dengan varians yang 

tidak homogen 

Pada penelitian ini, uji homogenitas dilakukan oleh peneliti 

melalui 𝑢𝑗𝑖 𝑙𝑒𝑣𝑒𝑛𝑒 berbantuan software SPSS. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan menggunakan SPSS sebagai berikut23: 

1 Jika nilai signifikansi  (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) >  0, 05 maka 𝐻0 diterima 

2 Jika nilai signifikansi(2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0, 05 maka 𝐻0 ditolak 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat terpenuhi, uji 

hipotesis yang dilakukan yaitu Uji independent sampel t test. Uji 

independent sampel t test atau Uji beda sampel tidak berpasangan 

dilakukan untuk menguji dua sampel yang memiiki subyek yang 

berbeda dan perlakuan juga berbeda dengan tujuan membandingkan dua 

                                                           
22 Nuryadi, Tutut Dewi dan Endang Sri., Dasar-Dasar Statistika Penelitian (Yogyakarta: 

Sibuku Media, 2017), hlm. 89. 
23 Dodiet Aditiya Setyawan, Petunjuk Pratikum Uji Normalitas dan Homogenitas Dengan 

SPSS, (Klaten: CV Tahta Media Group, 2021), hlm. 14. 
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sampel yang tidak saling berpasangan24. Uji tersebut digunakan dengan 

konsep mengukur peningkatan kemampuan berpikir komputasional 

siswa dengan membandingkan rata-rata nilai dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Uji independent sampel t test dilakukan pada hasil  pretest  

dan posttest. Uji tersebut dari hasil pretest bertujuan mengetahui 

kemampuan kedua kelompok sampel memiliki kemampuan awal yang 

sama atau berbeda sedangkan pada hasil posttest bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana eksperimen yang dilakukan mengalami 

peningkatan terhadap kemampuan siswa. lalu, pengujian independent 

sampel t test menggunakan bantuan software SPSS. 

 Hipotesis yang hendak di uji pada data pretest yaitu: 

𝐻𝑜  : Kedua kelas berkemampuan awal sama 

𝐻𝑎  : Kedua kelas berkemampuan awal berbeda 

Setelah itu, hipotesis yang akan diuji pada data posttest yaitu 

𝐻𝑜  : Tidak terdapat peningkatan yang signifikan dari model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

berbasis masalah kontekstual terhadap kemampuan berpikir 

komputasional dalam materi statistika di SMA N 1 Bantarbolang. 

𝐻𝑎 : Terdapat peningkatan yang signifikan dari model pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbasis 

masalah kontekstual terhadap kemampuan berpikir komputasional 

dalam materi statistika di SMA N 1 Bantarbolang 

                                                           
24  Nuryadi, Tutut Dewi A, dan Endang S., Dasar-Dasar Statistika …, hlm. 108. 
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Kriteria pengujian uji hipotesis dengan melihat nilai 𝑠𝑖𝑔 (𝑃 −

𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒) sebagai berikut25: 

1. Jika nilai signifikansi  (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) >  0, 05 maka 𝐻0 diterima dan 

𝐻𝑎 ditolak 

2. Jika nilai signifikansi (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0, 05 maka 𝐻0 ditolak 𝐻𝑎 

diterima 

 

  

                                                           
25 Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm. 199. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Hasil Penelitian 

1. Profil SMA Negeri 1 Bantarbolang 

a. Alamat SMA Negeri 1 Bantarbolang 

SMA Negeri 1 Bantarbolang merupakan sekolah menengah Atas 

yang berlokasi di Desa Kaliruyung, Kecamatan Bantarbolang, 

Kabupaten Pemalang dengan akreditasi A. Berada di Jalan Raya 

Kaliruyung, Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten Pemalang, Kode Pos 

52352. 

b. Visi dan Misi 

1) Visi 

“Mewujudkan Ketaqwaan Terhadap Tuhan Yang Maha 

Berkarakter Unggul Dalam Prestasi, Terampil, Mandiri, Dan 

Lingkungan” 

2) Misi 

a) Menumbuhkan kesadaran agar semua warga sekolah 

melaksanakan tata tertib yang berlaku 

b) Melaksanakan kegiatan keagamaan dan pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari 

c) Menanamkan semangat dan motivasi kepada seluruh warga 

sekolah agar selalu berusaha untuk maju 
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d) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan 

seluruh warga sekolah  

e) Menanamkan semangat dan motivasi agar dirinya 

bermanfaat bagi orang lain 

f) Mengembangkan layanan kegiatan intrakurikuler, 

extrakulikuler dan prestasi akedemis dan non akedemis  

c. Data Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Bantarbolang 

Tabel 4.1 

Data Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Bantarbolang 

No. Nama Barang Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kelas 30 Baik 

2. Laboratorium IPA 2 Baik 

3. Laboratorium Komputer 3 Baik 

4. Perpustakaan 1 Baik 

6. Ruang Musik 1 Baik 

7. Lapangan Olahraga dan 

Upacara 

2 Baik 

8. Ruang UKS 1 Baik 

Berdasarkan pada Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa data 

sarana dan prasarana SMA Negeri 1 bantarbolang dengan kondisi baik 

atau masih layak digunakan. 

d. Data Guru dan Siswa SMA Negeri 1 Bantarbolang 

1) Data Guru SMA Negeri 1 Bantarbolang 

Tabel 4.2 

Data Guru SMA Negeri 1 Bantarbolang 

Jenis Kelamin Jumlah (orang) 

Laki-laki 25 

Perempuan 33 

Total 58 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah guru 

di SMA Negeri 1 Bantarbolang adalah 58 orang. 
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2) Data Siswa SMA Negeri 1 Bantarbolang 

 Tabel 4.3 

Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Bantarbolang  

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

Laki-laki 484 46 % 

Perempuan 560 54% 

Total 1043 100% 

Berdasarkan pada Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa laki-

laki berjumlah 1043 dengan persentase 46% dan perempuan 560 

dengan persentase 54% sehingga total siswa berjumlah 1043 

dengan persentase 100%. 

Tabel 4.4 

Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Bantarbolang Tiap Kelas 

Kelas Jumlah (orang) Persentase (%) 

X 355 34, 03% 

XI 345 33, 08% 

XII 343 32, 89% 

Total 1043 100% 

Berdasarkan pada Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa 

jumlah siswa kelas X berjumlah 355 dengan persentase 34, 03%, 

kelas XI berjumlah 345 dengan persentase 33,08% dan kelas XII 

berjumlah 343 dengan persentase 32, 89% sehingga total siswa 

berjumlah 1043 dengan persentase 100%1. 

 

 

 

                                                           
1 Data Pokok SMA Negeri 1 Bantarbolang, Direktorat Pembinaan SMA, Direktorat Jendral 

Pendidikan Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024. 
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2. Deskripsi Data  

a. Kemampuan Berpikir Komputasional Siswa Eksperimen 

Deskripsi hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir 

komputasional siswa kelas eksperimen yang meggunakan model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) berbasis masalaah kontekstual ditampilkan melalui tabel 

statistika deskriptif menggunakan software SPSS 29 berikut:  

Tabel 4.5 

Statistika Deskriptif Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest 

Eksperimen 

36 40 66 55.72 6.996 

Posttest 

Eksperimen 

36 68 98 84.00 8.043 

Valid N (listwise) 36     

        

Pada kelas Eksperimen, pretest dan posttest diikuti oleh 36 

siswa dari kelas X 7 SMA Negeri 1 Bantarbolang. Berdasarkan tabel 

4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai minimum pretest dan posttest 

adalah 40 dan 68 dengan rata-rata 55, 72 dan 84,00. 

b. Kemampuan Berpikir Komputasional Siswa Kelas Kontrol 

Deskripsi hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir 

komputasional siswa kelas kontorl yang meggunakan model 

pembelajaran (CTL) contextual teaching and learning ditampilkan 

melalui tabel statistika deskriptif menggunakan software SPSS 29 

berikut: 
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Tabel 4.6 

Statistika Deskriptif Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest Kontrol 36 38 66 54.89 5.333 

Posttest Kontrol 36 50 90 64.72 8.869 

Valid N 

(listwise) 

36 
    

 

Pada kelas kontrol, pretest dan posttest diikuti oleh 36 siswa 

dari kelas X 8 SMA Negeri 1 Bantarbolang. Berdasarkan pada Tabel 

4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai minimum pretest dan posttest 

adalah 38 dan 50 dengan rata-rata 54.89 dan 64, 72. 

c. Perbandingan Kemampuan Berpikir Komputasional Siswa Kelas 

Kontrol dan Eksperimen Setelah Pembelajaran 

Berdasarkan hasil posttest kemampuan berpikir 

komputasional siswa dari kedua kelas sampel diperoleh 

perbandingan statistika deskriptif dengan menggunakan software 

SPSS 29 sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Perbandingan Kemampuan Berpikir Komputasional  

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N Valid 36 36 

Missing 36 36 

Mean 84.00 64.72 

Median 84.00 64.00 

Mode 86a 60 

Std. Deviation 8.043 8.869 

Variance 64.686 78. 663 

Minimum 68 50 

Maximum 98 90 

 

Dari hasil statistika deskriptif di atas terdapat peningkatan 

hasil perhitungan, salah satunya terdapat pada rata-rata nilai 

kemampuan berpikir komputasional siswa. Kelas eksperimen 

memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan 

perbandingan 84, 00 banding 64, 72. Kelas eksperimen unggul juga 

dibagian peroleh nilai tertingi yaitu sebesar 98, berbeda dengan 

kelas kontrol yang memiliki nilai tertingi 90. Kelas eksperimen 

memiliki nilai terendah sebesar 68 dan lebih besar daripada kelas 

kontrol yaitu 50. 

d. Perbandingan Kemampuan Berpikir Komputasional Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol Per-Indikator Setelah Pembelajaran 

Berikut disajikan perbandingan kemampuan berpikir 

komputasional pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana 

menunjukan bahwa rata-rata dan presentase dari masing-masing 
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indikator yang diukur pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol. Diketahui selisih indikator dekomposisi pada kelas 

eksperimen lebih tinggi 15, 3% dari pada kelas kontrol, selisih pada 

indikator pengenalan pola pada kelas eksperimen lebih tinggi 

18, 6% daripada kelas kontrol, selisih pada indikator abstraksi pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 25% daripada kelas kontrol dan selisih 

pada indikator berpikir algoritma pada kelas eksperimen lebih tinggi 

18, 8% daripada kelas kontrol. Berdasarkan penjelasan di atas dari 

semua indikator kemampuan berpikir komputasional bahwa rata-

rata dalam presentase kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

Tabel 4.8 

Perbandingan Indikator Kemampuan Berpikir 

Komputasional kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Indikator Skor 

Total 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas Kontrol 

�̅� % �̅� % 

Dekomposisi 10 8, 11 81,1 6, 58 65, 8 

Pengenalan Pola 10 8, 83 88, 3 6, 97 69, 7 

Abstraksi 10 7, 58 75, 8 5, 08 50, 8 

Berpikir 

Algoritma 

10 8, 74 87, 4 6, 86 68, 6 

 

 



66 

 

 
 

e. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Berpikir Komputasional Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Pembelajaran 

Dalam penelitian ini proses pembelajaran yang terjadi pada 

kelas eksperimen lebih unggul dibanding kelas kontrol. Dalam 

keadaan saat itu kelas eksperimen dan kelas kontrol melaksanakan 

model pembelajaran yang berbeda. Berikut ini deskripsi data 

mengenai kemampuan berpikir komputasional siswa masing-

masing kelas, serta deskripsi dari setiap indikator kemampuan 

berpikir komputasional: 

1) Kemampuan Berpikir Komputasional Siswa  Kelas Eksperimen 

a) Dekomposisi 

Kemampuan yang diukur dalam indikator ini adalah 

kemampuan mengidentifikasi dan menguraikan masalah 

menjadi bentuk yang sederhana, sebagian siswa mampu 

mengidentfikasi dan menguraikan masalah matematis 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih mudah 

diatasi pada kelas eksperimen. Dari soal yang dikerjakan 

mereka dapat mengidentifikasi elemen-elemen utama dari 

suatu masalah dan memisahkannya menjadi bagian-bagian 

yang dapat dipecahkan agar menyelesaikan masalah dengan 

tepat hanya sebagian kecil siswa yang belum maksud betul 

mengenai konteks identifikasi masalah yang diberikan. 
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b) Pengenalan Pola 

Pada indikator ini, kemampuan dalam mengenali dan 

menghubungkan identifikasi pola permasalahan yang akan 

diselesaikan, dimana terlihat mayoritas siswa mampu 

mengenali pola-pola matematis dalam konteks masalah. Dari 

soal yang dikerjakan mereka dapat menemukan pola 

keteraturan pada masalah yang disajikan dan menghubungan 

antar elemen dalam suatu permasalahan lain, terdapat kurang 

dari 5 siswa paham betul mengenai konteks pola yang 

ditanyakan dalam permasalahan. 

c) Abstraksi 

Pada indikator abstraksi ini kemampuan yang diukur 

adalah kemampuan yang mampu menyederhanakan masalah 

dengan menghilangkan bagian-bagian tidak penting, pada 

kelas eksperimen hampir seluruh siswa mampu 

menyederhanakan masalah matematis dan mengidentifikasi 

konsep-konsep yang terlibat. Mereka dapat menghilangkan 

bagian-bagian yang tidak perlu dalam mencari penyelesaian 

dalam suatu permasalahan konteks. Dari soal yang disajikan 

beberapa siswa terkecoh ataupun keliru karena dalam 

permasalahan mereka harus teliti dengan masalah agar solusi 

yang didapatkan tepat. 
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d) Berpikir Algoritma 

Kemampuan yang diukur dalam indikator ini adalah 

kemampuan membuat langkah-langkah penyelesaian 

sebelum akhirnya mampu menyelesaikannya, siswa memiliki 

kemampuan untuk merancang atau membuat langkah-

langkah sistematis dan terstruktur untuk menyelesaikan 

masalah matematis. Mereka dapat menyusun langkah demi 

langkah cara untuk mencapai solusi yang tepat tetapi dari soal 

yang disajikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Berpikir Komputasional Kelas Eksperimen 
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2) Kemampuan Berpikir Komputasional Siswa Kelas Kontrol  

a)  Dekomposisi 

Siswa kelas kontrol melakukan aktivitas dekomposisi 

dengan mengerjakan soal tes. Terdapat sebagian besar siswa 

tidak melakukan aktivitas tersebut mungkin mengalami 

kesulitan dalam identifikasi dan menguraikan masalah 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil ataupun lebih mudah 

dimengerti. 

b) Pengenalan Pola 

Siswa memiliki kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah yang sebelumnya harus mengetahui pola-pola yang 

ditanyakan ini terlihat dari pengerjaan 10 siswa lebih yang 

hanya meyelesaikan pola yang ditanyakan saja tidak 

diselesaikan masalah yang menghubungkan pola tersebut.  

c) Abstraksi 

Kemampuan abstraksi yang kurang dapat menghambat 

kemampuan berpikir komputasional siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang melibatkan harus 

menghilangkan bagian-bagian tidak penting dan menemukan 

bagian penting dalam suatu permasalahan, sebagian besar 

siswa pada kelas kontrol belum mampu menyelesaiakan 

masalah yang meibatkan menghilangkan bagian tidak penting 

mereka terkecoh dan keliru dari pertanyaan yang diberikan. 
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d) Berpikir Algoritma 

Mayoritas siswa pada kelas kontrol mampu dalam 

menyelesaiakan masalah dengan langkah-langkah sistematis 

dan terstruktur, namun hal tesebut tidak membuat sebagian 

siswa lain tidak menyelesiakan masalah sesuai dengan 

langkah yang sistematis mereka hanya mendaptakan solusi 

yang tepat saja tanpa melibatkan langkah-langkah 

penyelesaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.2. Bepikir Komputasional Kelas Kontrol 
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B. Analisis Data 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperimental) dengan bentuk nonequivalent control group design. Uji 

statistik yang dilakukan pada data pretest dan posttest. Uji statistika pada 

pretest dilakukan untuk mengetahui tentang kemampuan awal kelas sampel 

apakah kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki kemampuan yang 

sama atau berbeda, sedangkan uji statistik posttest dilakukan guna memberi 

kesimpulan pada hipotesis penelitian. 

1. Analisis Data Awal 

a. Uji Prasyarat  

Uji prasyarat yang dilakukan peneliti untuk melihat data 

pretest menggunakan software SPPS rangkaian uji dan hasilnya 

sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetauhi normal atau 

tidaknya suatu data. Jika diperoleh  nilai signifikansi  (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) 

>  0, 05 maka data berditribusi normal dengan 𝐻0 diterima dan 

sebaliknya jika nilai signifikansi (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) <  0, 05 maka 

𝐻0 ditolak. Hasil yang diperoleh dari uji normalitas dari data pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Pretest  

Kelas Eksperimen 

N 36 

Normal 

Paramet

ersa,b 

Mean 55.72 

Std. Deviation 6.996 

Most 

Extreme 

Differen

ces 

Absolute .127 

Positive .091 

Negative -.127 

Test Statistic .127 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .152 

 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

yang ditunjukan oleh tabel di atas dengan taraf signifikasi 5% 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0, 152 >  0, 05 Sehingga, 

dinyatakan 𝐻0 diterima dan data pretest kelas eksperimen 

berdistribusi normal.  
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Tabel 4.10 

Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol 

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Pretest  

Kelas Kontrol 

N 36 

Normal 

Paramet

ersa,b 

Mean 54.89 

Std. Deviation 5.333 

Most 

Extreme 

Differen

ces 

Absolute .100 

Positive .084 

Negative -.100 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200 

 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

yang ditunjukan oleh tabel di atas dengan taraf signifikasi 5% 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0, 200 >  0, 05 Sehingga, 

dinyatakan 𝐻0 diterima dan data pretest kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

2) Uji Homogenitas  

Setelah data berdistribusi normal selanjutnya peneliti 

melakukan uji homogenitas, uji homogenitas yang digunakan 

peneliti yaitu 𝑈𝑗𝑖 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑛𝑒 berbantuan software SPSS. Hasil uji 

homogenitas data pretest dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut ini:  
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 Tabel 4.11 

       Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

  Based on Mean 2.687 1 70 .106 

 Based on Median 2.396 1 70 .126 

Based on Median and with adjusted df 2.396 1 66.307 .126 

Based on trimmed mean 2.408 1 70 .125 

 

Uji homogenitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 

0, 106 bagi data pretest kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

dengan taraf signifikansi 5%. Karena nili signifikansi 0, 106 >

 0, 05 maka menghasilkan 𝐻0 diterima dan data pretest dari kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol bersumber dari populasi dengan 

varians yang homongen. 

3) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada data awal berkaitan dengan kemampuan 

awal siswa melalui data hasil pretest untuk mengetahui jawaban 

dari hipotesis yang telah dirumuskan. Uji hipotesis data awal 

dilakukan melalui uji independent simple t test  dengan bantuan 

softwate SPSS 

Hipotesis yang diuji pada data pretest yaitu: 

𝐻0 : Kedua kelas berkemampuan awal sama 

𝐻𝑎  : Kedua kelas berkemampuan awal berbeda 

Berikut hasil uji statistik independent simple t test: 
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Tabel 4.12 

Uji Hipotesis Awal Independent Sampels Test 

 t df 

Significance 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

One-

Sided p 

Two-Sided 

p 

 Equal 

variances 

assumed 

.568 70 .286 .572 .833 1.466 

Equal 

variances not 

assumed 

.568 65.4

09 

.286 .572 .833 1.466 

 

Hasil uji independent simpel t test signifikansi (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)  

menunjukan hasil 0, 572 > 0, 05 maka 𝐻0 diterima dan dapat 

dinyatakan kedua sampel memiliki kemampuan awal sama. 

2. Analisis Data Akhir 

a. Uji Prasyarat  

Uji prasyarat yang dilakukan peneliti untuk melihat data 

posttest menggunakan software SPSS rangkaian uji dan hasilnya 

sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetauhi normal 

atau tidaknya suatu data. Jika diperoleh  nilai signifikansi  (2 −

𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) > 0, 05 maka data berditribusi normal dengan 𝐻0 

diterima dan sebaliknya jika nilai signifikansi (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) <

 0, 05 maka 𝐻0 ditolak. Hasil yang diperoleh dari uji normalitas 
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dari data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 

berikut: 

Tabel 4.13 

Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Posttest  

Kelas Eksperimen 

N 36 

Normal 

Paramet

ersa,b 

Mean 84.00 

Std. Deviation 8.043 

Most 

Extreme 

Differen

ces 

Absolute .124 

Positive .071 

Negative -.124 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .177 

 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

yang ditunjukan oleh tabel di atas dengan taraf signifikasi 5% 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0, 177 >  0, 05 Sehingga, 

dinyatakan 𝐻0 diterima dan data posttest kelas eksperimen 

berdistribusi normal.  
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Tabel 4.14 

Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Posttest  

Kelas Kontrol 

N 36 

Normal 

Paramet

ersa,b 

Mean 64.72 

Std. Deviation 8.869 

Most 

Extreme 

Differen

ces 

Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.075 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200 

 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

yang ditunjukan oleh tabel di atas dengan taraf signifikasi 5% 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0, 200 >  0, 05 Sehingga, 

dinyatakan 𝐻0 diterima dan data posttest  kelas kontrol berdistribusi 

normal.  

2) Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal selanjutnya peneliti 

melakukan uji homogenitas, uji homogenitas yang digunakan 

peneliti yaitu 𝑈𝑗𝑖 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑛𝑒 berbantuan software SPSS. Hasil uji 

homogenitas data posttest dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut ini:  
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     Tabel 4.15 

       Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

  Based on Mean .392 1 70 .533 

 Based on Median .345 1 70 .559 

Based on Median and with adjusted 

df 

.345 1 69.475 .559 

Based on trimmed mean .362 1 70 .549 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat kita tunjukan uji homogenitas 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0, 533 bagi data posttest 

dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

dengan taraf signifikansi 5%. Karena nili signifikansi 0, 533 >

 0, 05 maka menghasilkan 𝐻0 diterima dan data posttest dari kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol bersumber dari populasi dengan 

varians yang homongen. 

3) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang dilakukan pada analisis data akhir, 

digunakan untuk mencapai tujuan penelitian yaitu untuk mengukur 

sejauh mana peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

berpikir komputasional setelah eksperimen, uji hipotesis ini 

dilakukan dengan menggunakan independent sampel t test dimana 

konsep uji ini membandingan rata-rata nilai posttest dari kedua 

sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini terlihat 

dari hasil nilai signifikansi yang diperoleh. 
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Hipotesis yang hendak di uji pada data posttest sebagai 

berikut: 

𝐻𝑜  : Tidak terdapat peningkatan yang signifikan dari model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) berbasis masalah kontekstual terhadap kemampuan 

berpikir komputasional dalam materi statistika di SMA N 1 

Bantarbolang. 

𝐻𝑎 : Terdapat peningkatan yang signifikan dari model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) berbasis masalah kontekstual terhadap kemampuan 

berpikir komputasional dalam materi statistika di SMA N 1 

Bantarbolang. 

 Berikut hasil uji hipotesis independent sampel t test: 

 

Tabel 4.16 

Uji Hipotesis Akhir Independent Sampels Test 

 t df 

Significance 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

One-

Sided p 

Two-

Sided p 

 Equal 

variances 

assumed 

9.661 70 <.001 <.001 19. 278 1.995 

Equal 

variances 

not 

assumed 

9.661 69. 

341 

<.001 <.001 19. 278 1.995 
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Uji hipotesis yang menggunakan independent sampel t test 

pada data posttest diperoleh nilai signifikansi sebesar  < 0,001, ini 

menunjukan bahwa 0,001 <  0,05 sehingga 𝐻𝑜  ditolak dan 

𝐻𝑎 diterima. yang menghasilkan kesimpulan terdapat peningkatan 

yang signifikan dari model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) berbasis masalah kontekstual 

terhadap kemampuan berpikir komputasional dalam materi statistika 

di SMA N 1 Bantarbolang. 

C. Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa kemampuan 

berpikir komputasional kelas eksperimen dengan model pembelajaran  

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbasis masalah 

kontekstual lebih tinggi daripada kemampuan berpikir komputasional  kelas 

kontrol dengan model contextual teaching learning. Setelah dilakukan 

posttest, kedua kelas tersebut memiliki peningkatan nilai rata-rata meskipun 

memiliki kemampuan awal yang sama berdasarkan hasil pretest. Kelas 

eksperimen memiliki rata-rata nilai lebih tinggi yaitu 84,00 sedangkan pada 

kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 64, 72. Peningkatan kemampuan 

berpikir komputasional dari kedua kelas disebabkan oleh model 

pembelajaran yang dilakukan secara berbeda di tiap kelas tersebut. Berikut 

pembahasan mengenai pembelajaran yang terjadi di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol pada materi statistika kelas X semester 2. 
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Pembelajaran pada kelas eksperimen yang dilakukan oleh peneliti 

dalam beberapa pertemuan dengan proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) berbasis masalah kontekstual dengan metode pembelajaran yang 

digunakan adalah diskusi dan tanya jawab. Guru membimbing siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang dibuat dengan 

model pembelajaran CORE yang memiliki 4 tahapan yaitu connecting, 

organizing, reflecting, extending, dimana pada model pembelajaran CORE 

yang dilaksanakan berbasis masalah kontekstual yang mengaitkan konsep 

materi dengan kehidupan nyata. Tahapan-tahapan tersebut diterapkan pada 

materi statistika, bagaimana nantinya siswa memahami materi melalui 

aktivitas model pembelajaran di  atas, dapat menentukan pemahaman siswa 

dalam menerapkan konsep materi dengan baik karena melibatkan konsep 

materi dengan kehidupan nyata.  

 

 

 

 

Gambar 4.3. Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan hasil posttest yang telah dianalisis per-indikator 

kemampuan berpikir komputasional kelas eksperimen lebih unggul 

dibandingkan kelas kontrol, pada indikator dekomposisi pada kelas 

eksperimen lebih tinggi 15, 3%, pada indikator pengenalan pola pada kelas 
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eksperimen lebih tinggi 18, 6%, pada indikator abstraksi pada kelas 

eksperimen lebih tinggi  25% begitupula dengan indikator terakhir yaitu 

berpikir algoritma pada kelas eksperimen lebih tinggi 18, 8%  ini 

menujukan mayoritas siswa pada kelas eksperimen memiliki peningkatan 

pada kemampuan berpikir komputasional. Hal ini disebabkan oleh tingkat 

pemahaman siswa mengenai konsep materi dengan kehidupan nyata tinggi. 

Selain itu, pada model pembelajaran CORE (connecting, organizing, 

Reflecting, Extending) berbasis masalah kontekstual yang dirancang 

peneliti, siswa belajar menyelesaikan permasalahan statistika menggunakan 

lembar kerja peserta didik atau (LKPD) sebagai bentuk sumber belajar lain.  

Pada LKPD yang diberikan selama pembelajaran berlangsung, 

membuat siswa akan berpartisipasi aktif dan bekerja sama untuk 

menyelesaiakan masalah yang disajikan di LKPD dengan tahapan model 

CORE berbasis masalah kontekstual.  Pada pertemuan pertama, siswa  

belum terbiasa dengan model pembelajaran CORE berbasis masalah 

kontekstual sehingga perlu adaptasi dengan kondisi pembelajaran di kelas. 

Petemuan selanjutnya siswa akan terbiasa dengan penggunaan LKPD 

dengan model pembelajaran CORE berbasis masalah kontekstual.   
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Berikut deskripsi tahapan pembelajaran dengan model pembelajaran 

CORE berbasis masalah kontekstual: 

a. Tahap Connecting 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Pembelajaran Tahap Connecting 

 

Pada tahap connecting sebuah masalah akan muncul, dimana 

masalah ini mengkoneksikan materi statistika dengan kehidupan 

sehari-hari kita, masalah tersebut ditunjukan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi dan menguraikan masalah lebih mudah. Pada tahap 

ini juga melibatkan pengenalan konsep baru dengan pengalaman atau 

pengetahuan sebelumnya yang dimiliki oleh siswa yaitu materi 

statistika yang sudah dipelajari pada sekolah tingkat pertama. Guru 

dapat mengaitkan materi baru dengan contoh nyata, kehidupan sehari-

hari, atau pengetahuan sebelumnya untuk membantu siswa membuat 

hubungan dengan konsep yang diajarkan. 
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b. Tahap Organizing 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Pembelajaran Tahap Organizing 

 

Pada tahap ini siswa akan diminta untuk berdiskusi, dan 

dibimbing dengan arahan mengorganisasikan materi yang telah 

disampaikan dengan  membuat solusi. Pada tahap ini juga melibatkan 

penyusunan konsep atau informasi menjadi terstruktur. Guru akan 

membantu siswa mengorganisir dan merangkai informasi yang 

diperoleh dengan mengaitkan dengan konsep materi statustika di mana 

siswa dapat membangun pemahaman yang lebih kokoh dengan 

menyusun informasi baru ke dalam kerangka konseptual yang ada. 

c. Tahap Reflecting 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Pembelajaran Tahap Reflecting 
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Pada tahap ini guru akan memberikan arahan kepada siswa untuk 

mereflesikan pemahaman mereka pada solusi masalah yang sudah 

didiskusikan, dengan memaparkan hasil diskusi tersebut dapat 

memberikan sebuah kesimpulan  terhadap masalah yang disajikan. 

d. Tahap Extending 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Pembelajaran Tahap Extending 

 

Pada tahap ini siswa diminta untuk memperluas pemahaman 

mereka mengenai konsep-konsep materi yang sudah diajarkan ke 

dalam masalah dunia nyata pada materi statistika secara mendalam. 

Pada tahapan atau sintaks model pembelajaran CORE yang sudah 

diterapkan pada penelitian sesuai dengan sintaks model pembelajaran 

CORE yang sudah dijelaskan menurut Shoimin yaitu pada tahapan 

connecting siswa akan dihubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki 

dengan pengetahua baru yang akan dipelajari, guru akan mengajak siswanya 

untuk memikirkan dan membangkitkan rasa ingin tahu tentang pengetahuan 

baru, pada tahap organizing Pada tahap ini siswa akan dibantu 

mengorganisir pengetahuan baru yang diperoleh, pada tahap reflecting 

siswa akan dibantu merenungkan dan merefleksikan pengetahuan dan pada 

tahap extending siswa akan dibantu mengembangkan pemahaman atau 
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memperluas pengetahuan tentang apa yang sudah diperoleh selama proses 

belajar berlangsung2. Selain sintaks model Pembelajaran CORE yang 

diterapakan sudah sesuai, model ini juga berbasis masalah kontekstual, 

dimana masalah kontekstual akan muncul dalam tahapan pertama yaitu 

tahapan connecting dengan memunculkan masalah nyata yang memiliki 

keterkaitan dengan materi yang diajarkan, kemunculan masalah nyata ini 

juga akan mendorong siswa untuk mendiskusikan pemahaman mereka 

dengan mengorganisasikan pengetahuan yang diperoleh, dari hasil diskusi 

mereka akan merefleksikan pertanyaan dengan informasi yang telah 

dipelajari agar mendapatkan sebuah kesimpulan. Kesimpulan yang sudah 

diperoleh tadi, siswa akan memperluas atau mengembangkan pemahaman 

mereka dengan menyelesaikan masalah kontekstual lainnya3. 

Proses pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran (CTL) contextual teaching and learning. Pada langkah-

langkah pembelajaran CTL guru memaparkan konsep materi dengan 

mengaitkan kehidupan nyata. Metode pembelajaran yang dilakukan di kelas 

kontrol adalah metode ceramah dimana pada metode ini  pemahaman siswa 

mengenai materi yang diajar bergantung bagaiamana siswa memahami 

materi secara mandiri melalui penjelasan oleh guru. 

 

 

                                                           
2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…, hlm. 40. 
3 Devy Permata Sari dan Kadir,”Effect Of CORE …, hlm. 487 
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Gambar 4.8. Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

Hasil posttest yang telah dianalisis per-indikator dan rata-rata nilai 

posttet  kemampuan berpikir komputasional menunjukan kelas kontrol lebih 

rendah dibandingkan dengan kelas. Hal tersebut terjadi sebab, sebagian 

besar siswa telah melakukan aktivitas empat indikator kemampuan berpikir 

komputasional namun terdapat kesalahan di dalamnya. Pada umumnya, 

siswa kelas kontrol menghadapi kesulitan ketika mengidentifikasi masalah, 

mengenali pola dan menghubungkan kepermasalah selanjutnya, 

menghilangkan bagian tidak penting dalam permasalahan dengan hanya 

menggunakan bagian penting saja serta dalam membuat langkah-langkah 

penyelesaian masalah. Sehingga, banyaknya siswa yang memperoleh nilai 

kemampuan berpikir komputasional dengan kategori kurang dikarenakanya 

kesulitan ketika menerapkan konsep materi guna menyelesaikan masalah. 

Pada analisis data awal, kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

kemampuan awal yang sama. Kemudian, pada analisis data akhir pada uji 

hipotesis dengan independent simple t test diperoleh hasil yaitu nilai 

signifikansi sebesar 0,001 <  0, 05. Oleh karena itu, menghasilkan 

kesimpulan bahwa pembelajaran matematika pada materi statistika dengan 

model pembelajaran CORE (connecting, organizing, reflecting, extending) 
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berbasis masalah kontekstual memiliki peningkatan yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir komputasional siswa kelas X di SMA Negeri 

1 Bantarbolang.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir komputasional yang pembelajarannya 

menerapkan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) berbasis masalah kontekstual dapat dikatakan memiliki 

selisih dari indikator dekomposisi pada kelas eksperimen lebih tinggi 

15, 3% daripada kelas kontrol, selisih pada indikator pengenalan pola 

pada kelas eksperimen lebih tinggi 18, 6% daripada kelas kontrol, 

selisih pada indikator abstraksi pada kelas eksperimen lebih tinggi 25% 

daripada kelas kontrol dan selisih pada indikator berpikir algoritma pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 18, 8% daripada kelas kontrol 

2. Nilai rata-rata posttest kemampuan berpikir komputasional diperoleh 

84, 00 setelah menggunakan model CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) berbasis masalah kontekstual lebih tinggi dari 

yang menggunakan model (CTL) contextual teaching and learning 

diperoleh 64, 72  dengan  materi yang diajarkan adalah materi statistika 

kelas X semester 2. 

3. Kemampuan berpikir komputasional kelas eksperimen yang 

menggunakan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 



90 

 

 
 

Extending) berbasis masalah kontekstual mengalami peningkatan dari 

kelas kontrol yang menerapkan model (CTL) contextual teaching and 

learning. Hal ini berdasarkan hasil uji hipotesis independent sampel t 

test yang menyatakan bahwa nilai signifikasi 0,001 <  0,05. Sehingga, 

dapat dikatakan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) berbasis masalah kontekstual mengalami peningkatan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, saran yang dapat 

diperoleh peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan perbaikan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah model pembelajaran 

CORE berbasis masalah kontekstual dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir komputasional. 

2. Bagi guru 

Untuk para guru agar dapat menjadikan model CORE berbasis 

masalah kontekstual sebagai salah satu pilihan dalam pembelajaran 

matematika untuk diterapkan kepada siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir komputasional, namun sebaiknya penerapan 

model pembelajaran ini harus didesain dengan baik yaitu dengan 

memperhatikan situasi, kondisi dan materi agar pembelajaran efektif 

dan efesien. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi rekan-rekan mahasiswa disarankan untuk melakukan 

penelitian mengenai model pembelajaran CORE berbasis masalah 

kontekstual untuk kemampuan matematika lain dan pokok bahasan 

matematika lain yang perlu dikembangkan.
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Lampiran 5:  Daftar Nama Kelas Uji Coba Instrumen 

DAFTAR NAMA KELAS XI C 

No. Nama Siswa KODE 

1 Ahmad Ikhsani A1 

2 Airin Novia Ramadani A2 

3 Akira Salwanadia A3 

4 Amilirumi Setyawan A4 

5 Anisa Agustiani Arofah A5 

6 Arga Tri Yulianto A6 

7 Dian Rahmawati A7 

8 Diana Astiyanti A8 

9 Eko Bagas Rizkia A9 

10 Fadli Khoerul Anam A10 

11 Farchatun Nidha Salim A11 

12 Habsy Al Ghiffari Zinedine A12 

13 Hanifatul Fitri A13 

14 Karisa Rahma Ainjelina A14 

15 Khaeros Fajri Abizar A15 

16 Lucky Agus Setiawan A16 

17 Muhamad Fadlan Kholilur A17 

18 Muhamad Raihan Lubis A18 

19 Nikmah Iswaun Miffaul A19 

20 Nila Sabila A20 

21 Nirmala Bunga Dewi A21 

22 Nisatun Hasanah A22 

23 Priza Ahmad Pradana A23 

24 Raditya Algifari Arya Saputra A24 

25 Rava Ardiansa A25 

26 Refa Setiyani A26 

27 Reno Jaka Arianto A27 

28 Resty Novita A28 

29 Risma Qummayroh A29 

30 Saelilo Legowo A30 

31 Safitri Ramadani A31 

32 Siti Nur Khoidatul Imah A32 

33 Syawariqul Anwar A33 

34 Woro Ayu Monik Sriwidianti A34 
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Lampiran 6: Hasil  Uji Coba Instrumen 

No. KODE 

Nomor Soal SKOR 

TOTAL 1 2 3 4 5 

1 A1 8 8 7 8 8 39 

2 A2 6 7 6 6 6 31 

3 A3 6 7 6 6 5 30 

4 A4 8 7 8 8 7 38 

5 A5 8 10 8 10 9 45 

6 A6 6 7 6 6 6 31 

7 A7 7 8 6 6 6 33 

8 A8 6 8 6 6 5 31 

9 A9 8 8 7 8 7 38 

10 A10 6 6 5 6 6 29 

11 A11 7 8 6 8 7 36 

12 A12 6 6 0 7 7 26 

13 A13 8 6 7 8 6 35 

14 A14 5 7 5 7 8 32 

15 A15 8 8 7 9 10 42 

16 A16 5 6 5 8 8 32 

17 A17 10 8 6 7 8 39 

18 A18 5 5 6 6 5 27 

19 A19 5 7 6 6 5 29 

20 A20 8 5 6 8 4 31 

21 A21 8 8 10 9 8 43 

22 A22 6 9 5 6 7 33 

23 A23 7 8 6 5 8 34 

24 A24 8 7 8 6 8 37 

25 A25 6 5 5 6 6 28 

26 A26 5 6 5 7 8 31 

27 A27 6 6 2 6 5 25 

28 A28 7 7 6 7 7 34 

29 A29 7 7 7 6 7 34 

30 A30 7 7 6 6 7 33 

31 A31 6 6 5 8 7 32 

32 A32 4 5 0 8 7 24 

33 A33 7 6 5 5 6 29 

34 A34 6 5 6 4 5 26 
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UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES 

Correlations 

 Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 

TOTA

L 

Soal1 Pearson 
Correlation 

1 .476** .592** .332 .317 .758** 

Sig. (2-tailed)  .004 <.001 .055 .067 <.001 

N 34 34 34 34 34 34 

Soal2 Pearson 
Correlation 

.476** 1 .479** .311 .519** .757** 

Sig. (2-tailed) .004  .004 .074 .002 <.001 

N 34 34 34 34 34 34 

Soal3 Pearson 
Correlation 

.592** .479** 1 .209 .216 .756** 

Sig. (2-tailed) <.001 .004  .235 .220 <.001 

N 34 34 34 34 34 34 

Soal4 Pearson 
Correlation 

.332 .311 .209 1 .534** .632** 

Sig. (2-tailed) .055 .074 .235  .001 <.001 

N 34 34 34 34 34 34 

Soal5 Pearson 
Correlation 

.317 .519** .216 .534** 1 .684** 

Sig. (2-tailed) .067 .002 .220 .001  <.001 

N 34 34 34 34 34 34 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.758** .757** .756** .632** .684** 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001  

N 34 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.750 5 

 

UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN TES 

Statistics 

 Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 

N Valid 34 34 34 34 34 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 6.65 6.88 5.74 6.85 6.74 

Maximum 10 10 10 10 10 

 

 

UJI DAYA PEMBEDA INSTRUMEN TES 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal1 26.21 17.865 .615 .675 

Soal2 25.97 18.151 .621 .676 

Soal3 27.12 14.834 .494 .739 

Soal4 26.00 19.394 .437 .732 

Soal5 26.12 18.592 .501 .711 
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Lampiran 7:  Kisi-kisi Instrumen Tes 

KISI-KISI INSTRUMEN TES 

Kemampuan Berpikir Komputasional 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X/2 

Materi   : Statistika 

Pokok Bahasan : Ukuran pemusatan data dan ukuran lokasi data 

Indikator 

Kemampuan 

berpikir 

komputasional 

Komponen 

Kemampuan berpikir 

komputasional 

Komponen soal 

statistika 

Nomor 

soal 

Dekomposisi Mengidentifikasi dan 

menguraikan 

permasalahan 

matematika menjadi 

bentuk sederhama 

Menguraikan 

permasalahan pada 

statistika mean atau 

rata-rata dan median 

menjadi data yang 

dibutuhkan 

1 

Pengenalan Pola Mengenali dan 

menghubungkan 

identifikasi pola 

permasalahan yang akan 

diselesaikan 

menganalisis data 

untuk memberikan 

pola waktu yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan tugas 

2 

Abstraksi Menghilangkan bagian-

bagian tidak penting dan 

menemukan bagian 

penting dalam suatu 

permasalahan 

Menghilangkan atau 

mengabaikan bagian 

yang kurang 

signifikan untuk 

fokus pada aspek 

yang lebih penting. 

Dalam konteks ini, 

fokus pada rentang 

untuk mendapatkan 

pemahaman yang 

lebih baik membuat 

diagram. 

3 

Berpikir 

Algoritma 

Menyelesaiakan 

masalah dengan 

langkah-langkah yang 

telah dibuat secara 

berurutan 

Meyelesaiakan suatu 

masalah dengan 

menyelesiakan 

aturan pada ukuran 

lokasi data  

4, 5 
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Lampiran 8: Pedoman Pensekoran 

Pedoman Pensekoran 

kemampuan berpikir komputasional 

 

Indikator Kriteria Skor �	 

���� 

	���	 

Dekomposisi Mengidentifikasi dan menguraikan 

permasalahan matematika menjadi 

bentuk sederhama dan secara detail  

4 10 

Mengidentifikasi dan menguraikan 

permasalahan matematika menjadi 

bentuk sederhama namun tidak detail 

3 

Mengidentifikasi dan menguraikan 

permasalahan matematika tidak dalam 

bentuk sederhama tetapi secara detail 

2 

Mengidentifikasi dan menguraikan 

permasalahan matematika tidak dalam 

bentuk sederhama dan tidak detail 

1 

Tidak dijawab sama sekali 0 

Pengenalan 

Pola 

Mengenali dan menghubungkan 

identifikasi pola permasalahan yang akan 

diselesaikan secara tepat dan akurat 

4 

Mengenali dan menghubungkan 

identifikasi pola permasalahan yang akan 

diselesaikan secara tepat namun tidak 

akurat 

3 

Mengenali dan menghubungkan 

identifikasi pola permasalahan yang akan 

diselesaikan tidak digunakan secara tepat 

serta kurang akurat 

2 

Mengenali dan menghubungkan 

identifikasi pola permasalahan yang akan 

diselesaikan tidak digunakan cara tepat 

serta tidak akurat 

1 

Tidak dijawab sama sekali 0 

Abstraksi Menghilangkan bagian-bagian tidak 

penting dan menemukan bagian penting 

dalam suatu permasalahan 

4 

Menghilangkan bagian-bagian tidak 

penting namun tidak menemukan elemen 

3 



124 

 

bagian penting dalam suatu 

permasalahan 

Menghilangkan bagian-bagian tidak 

penting namun tidak secara lengkap 

dalam suatu permasalahan 

2 

Menghilangkan bagian-bagian tidak 

penting namun bagian pentingnya hanya 

sedikit yang diambil 

1 

Tidak dijawab sama sekali 0 

Berpikir 

Algoritma 

Membuat langkah-langkah penyelesaian 

matematika secara berurutan dan 

jawaban benar  

4 

Membuat langkah-langkah penyelesaian 

matematika tidak berurutan dan jawaban 

benar 

3 

Membuat langkah-langkah penyelesaian 

matematika secara berurutan dan terdapat 

kesalahan jawaban 

2 

Membuat langkah-langkah penyelesaian 

matematika tidak berurutan dan jawaban  

salah 

1 

Tidak dijawab sama sekali  

 

   Pedoman Pensekoran = 
		
����	����	����	��������	

�����	����	�������
× 100 
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Lampiran 9: Instrumen Tes 

SOAL PRE-TEST 

Kemampuan Berpikir Komputasional 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Bahasan : Diagram, ukuran pemusatan data & ukuran lokasi data 

Alokasi Waktu : 2  x 45 menit 

Jumlah Soal  : 5 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL Uraian 

1. Data Hasil Pendapatan 

Masalah Konteks: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 PT. Chaeron Pokhpand Indonesia 

PETUNJUK UMUM : 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulislah nama dan kelengkapan identitas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

c. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya! 

d. Mulailah mengerjakan soal yang menurut Anda mudah terlebih dahulu, 

kemudian dilanjutkan ke soal yang lebih rumit.  

e. Periksalah kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan 

f. Selamat mengerjakan, semoga sukses! 
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Pada gambar 1.1 merupakan salah satu perusahaan di Indonesia yaitu PT. Charoen 

Pokphand Indonesia yang berdiri di desa Lenggerong. Perusahaan tersebut 

merupakan industri pengolahan dan pengawetan produk daging, daging unggas, dan 

masakan olahan lainnya. Karyawan yang berkerja pada PT tersebut adalah Iyas, 

Santi, Ayu, Ratna dan Yanti  kelima karyawan tersebut berkerja dengan pendapatan 

yang berbeda-beda karena tugas mereka dalam perusahaan tersebut pun berbeda. 

Berikut rincian pendapatan kelima karyawan: Iyas memiliki pendapatan sebesar 

Rp1.800.000,- dan pendapatan Ratna sebesar Rp2.000.000,- dengan rata-rata 

pendapatan mereka adalah Rp2.500.000,- 

Tantangan:  

Berikan setiap langkah dalam perhitungan untuk mengetahui berapa 

pendapatan Santi, Ayu, dan Yanti jika rata-rata pendapatan harus melebihi Rp. 

2.500.000 dan diasumsikan bahwa pendapatan mereka sama dan dari nilai 

pendapatan kelima karyawan tersebut yang diperoleh berapakah nilai tengahnya 

(median). 

2. Analisis Waktu 

Masalah Konteks: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi para karyawan 

Dalam suatu penelitian efisiensi kerja, sebuah perusahaan mencatat waktu 

yang dibutuhkan oleh sejumlah karyawan untuk menyelesaikan proyek yang 

serupa. Penelitian ini dimulai dengan pengamatan terhadap 20 karyawan yang 
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melibatkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas yang ditugaskan 

kepada mereka. 

Data waktu yang berhasil terkumpul menunjukkan pola peningkatan yang 

konsisten dan menarik perhatian para peneliti. Di awal pengamatan, karyawan 

pertama yang diobservasi telah menyelesaikan tugas dalam waktu 35 menit. 

Selanjutnya, waktu yang dibutuhkan oleh setiap karyawan berikutnya terus 

bertambah secara konsisten dengan selisih yang tampaknya tetap. Pola 

peningkatan ini mencerminkan efisiensi yang beragam di antara karyawan, di 

mana beberapa dari mereka mampu menyelesaikan tugas lebih cepat daripada 

yang lainnya. Proses pengumpulan data berlanjut hingga waktu yang diperlukan 

oleh karyawan ke-2 hingga karyawan ke-20.  

Berikut adalah waktu yang dibutuhkan oleh karyawan-karyawan tersebut 

(dalam menit): 38, 41, 44, 47, 50, 53, 56, 59, 60, …,…,…, 72, 75, 78, 81, 84, 

87, 90. Namun, untuk mengetahui semua waktu yang dibutuhkan oleh 

karyawan, ada kekosongan data yang perlu diisi untuk melanjutkan pola 

kenaikan yang telah teramati. Karyawan ke-11 hingga ke-13 yang telah 

diperhatikan berhasil menyelesaikan tugas dalam waktu yang belum tercatat, 

tetapi dengan data sebelumnya, pola peningkatan yang teramati membantu 

mengidentifikasi bahwa penambahan waktu antar karyawan cenderung 

konsisten. 

Tantangan: 

Lengkapi deret waktu yang terkumpul hingga karyawan ke-20 

berdasarkan pola peningkatan yang konsisten. Setelah melengkapi deret waktu, 

Bagaimana cara menentukan rata-rata waktu yang umumnya dibutuhkan oleh 

karyawan untuk menyelesaikan tugas mereka? Hal ini dapat memberikan 

pemahaman penting tentang seberapa efisien karyawan dalam menyelesaikan 

tugas, memungkinkan evaluasi perbandingan antara karyawan yang tidak 

tercatat dan keseluruhan. 

 



128 

 

3. Nilai Matematika 

Masalah Konteks: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Ilustrasi siswa tes matematika 

Di sebuah sekolah menengah atas, kepala sekolah tertarik untuk 

memahami pola yang mungkin terjadi antara rentang kehadiran siswa dalam 

kelas rentang satu bulan dan preferensi materi yang disukai oleh siswa-siswi. 

Jumlah siswa yang dicatat adalah 36 siswa, dimana siswa tersebut merupakan 

siswa dengan peringkat paralel atas dari 360 siswa di kelas XI. Dua tabel 

interval frekuensi disediakan untuk memberikan informasi yang diperlukan 

guna mengidentifikasi hubungan antara kehadiran siswa dan materi yang 

disukai. 

Tabel 3.1 

Jumlah kehadiran siswa dalam frekuensi kehadiran  

Frekuensi Kehadiran (hari) Jumlah kehadiran 

19-22 8 

23-26 18 

27-30 10 

Jumlah 36 

 

Tabel 3.2 

Data materi yang disukai 

Frekuensi Kehadiran (hari) Materi yang disukai 

19-22 Trigonometri 

23-26 Statistika 

27-30 Geometri 
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Dua tabel data tersedia untuk memberikan informasi yang diperlukan. 

Tabel pertama mencatat jumlah kehadiran siswa dan nilai tes matematika 

mereka, sementara tabel kedua menyajikan informasi tentang materi yang 

disukai.  

Tantangan: 

Dari tabel kehadiran dan nilai tes matematika, kepala sekolah tertarik 

untuk menemukan hubungan antara jumlah kehadiran dan nilai ujian 

matematika yang tinggi. Oleh karena itu, pertanyaannya adalah materi mana 

kan yang disukai dimana yang memiliki modus jumlah kehadiran siswa untuk 

mencapai nilai tes matematika yang tinggi. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

apakah ada korelasi antara kehadiran dan prestasi dalam mata pelajaran 

matematika di sekolah tersebut dan buatkan bentuk diagram batangnya dari 

tabel 3.1. 

4. Waktu Perjalanan Kerja 

Masalah Konteks 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Ilustrasi pekerja bangunan 

suatu perusahaan akan dibangun di Desa Purana dimana akan 

membutuhkan banyak pekerja bangunan yang akan diperkerjakan, salah staff 

mencatat waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke pembangunan perusahaan 

tersebut selama 15 hari kerja pertama karena untuk meminimalisir para pekerja 

bangunan datang terlambat. Berikut data waktu yang dibutuhkan untuk sampai 
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ke pembangunan dari beberapa pekerja (dalam menit): 35, 42, 50, 60, 55, 40, 

48, 52, 47, 36, 43, 56, 38, 46, 41. 

Tantangan: 

Bagaimana langkah-langkah untuk menghitung kuartil kedua � !" dari 

waktu perjalanan para pekerja yang sudah di data, dari sini perusahaan dapat 

memberikan bonus atau penghargaan tambahan kepada para pekerja yang tiba 

di lokasi pembangunan sebelum waktu tertentu. 

5. Layanan Internet 

Masalah Konteks 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Ilustasi perusahaan layanan internet 

Pada bulan lalu, sebuah perusahaan teknologi yang berfokus pada layanan 

internet telah melakukan pengumpulan data yang luas terkait kecepatan 

unduhan internet. Data ini terdiri dari informasi dari 80 pelanggan yang aktif 

menggunakan layanan mereka. Tujuan dari pengumpulan data ini adalah untuk 

memahami seberapa efektif layanan internet yang mereka sediakan kepada 

pelanggan mereka. 

Selama sebulan penuh, perusahaan tersebut secara teratur memantau 

kecepatan unduhan internet untuk setiap pelanggan mereka. Mereka mencatat 

berbagai tingkat kecepatan, mulai dari yang sangat lambat hingga yang sangat 

cepat. Dalam proses ini, mereka berhasil mengumpulkan data yang 

mencerminkan kinerja keseluruhan dari layanan mereka. Berikut data dalam 

(Mbps)  

12, 25, 18, 32, 22, 29, 15, 28, 19, 20, 24, 27, 30, 14, 26, 60 
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21, 23, 17, 16, 35, 26, 21, 23, 17, 31, 16, 24, 27, 30, 14, 58 

39, 46, 50, 55, 35, 40, 36, 33, 38, 42, 37, 41, 45, 34, 31, 51 

39, 46, 50, 55, 48, 52, 43, 49, 47, 53, 48, 52, 40, 36, 33, 56 

58, 51, 56, 54, 59, 61, 63, 65, 62, 60, 43, 49, 38, 42, 37, 54 

Tantangan: 

Bagaimana langkah-langkah untuk menghitung persentil ke-50 (P50) dari 

data tingkat kecepatan internet. Nilai P50 dicari untuk menetapkan kecepatan 

unduhan terpusat di sekitar nilai median, memungkinkan perusahaan untuk 

memahami tingkat kecepatan yang umum dialami oleh pelanggan mereka. 
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SOAL POST-TEST 

Kemampuan Berpikir Komputasional 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Bahasan : Diagram, ukuran pemusatan data & ukuran lokasi data 

Alokasi Waktu : 2  x 45 menit 

Jumlah Soal  : 5 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL Uraian 

1. Data Hasil Pendapatan 

Masalah Konteks: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 PT. Dalim Fideta Kornesia 

PETUNJUK UMUM : 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulislah nama dan kelengkapan identitas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

c. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya! 

d. Mulailah mengerjakan soal yang menurut Anda mudah terlebih dahulu, 

kemudian dilanjutkan ke soal yang lebih rumit.  

e. Periksalah kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan 

f. Selamat mengerjakan, semoga sukses! 
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Pada gambar di atas merupakan salah satu perusahaan di Indonesia yaitu PT. 

Dalim Fideta Kornesia Cabang Pemalang yang berdiri di desa lenggerong. 

Perusahaan tersebut merupakan industri manufaktur rambut palsu (wig).  Salah satu 

karyawan yang berkerja pada PT tersebut adalah Atun, Lulu, Hani, Bella, dan Salsa  

kelima karyawan tersebut berkerja dengan pendapatan yang berbeda-beda karena 

tugas mereka dalam perusahaan tersebut pun berbeda sebagai berikut rincian 

pendapatan kelima karyawann: Atun memiliki pendapatan sebesar Rp1.700.000,- 

dan Bella sebesar Rp2000.000,- dengan rata-rata pendapatan mereka adalah 

Rp2.000.000,- 

Tantangan:  

Berikan setiap langkah dalam perhitungan untuk mengetahui berapa 

pendapatan Lulu, Hani dan Salsa jika rata-rata pendapatan harus melebihi 

Rp2.000.000,- dan diasumsikan bahwa pendapatan mereka sama dan dari nilai 

pendapatan kelima karyawan tersebut yang diperoleh berapakah nilai tengahnya 

(median) 

2. Analisis waktu 

Masalah Konteks: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi peneliti observatrium astronomi 

Sebuah tim peneliti di sebuah observatorium astronomi melakukan 

pengamatan terhadap serangkaian asteroid yang melewati wilayah langit 

tertentu. Mereka memulai pengamatan dengan mencatat waktu kedatangan 

setiap asteroid yang mampu terdeteksi oleh teleskop mereka. 
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Pada awal pengamatan, asteroid pertama yang berhasil tercatat tiba dalam 

waktu 120 detik. Setelah itu, setiap asteroid berikutnya muncul dengan selisih 

waktu yang terus bertambah secara konsisten, menunjukkan perbedaan jarak 

dan kecepatan pergerakan di antara asteroid-asteroid tersebut. 

Data waktu kedatangan asteroid yang berhasil terkumpul adalah sebagai 

berikut (dalam detik): 125, 130, 135, 140, 145, 150, 155, 160, 165, ...,...,..., 220, 

225, 230, 235, 240, 245, 250. Namun, untuk melengkapi data seluruh asteroid 

yang terdeteksi, masih terdapat kekosongan data untuk beberapa asteroid 

berikutnya.Asteroid ke-11 hingga ke-13 yang terdeteksi juga membutuhkan 

catatan waktu kedatangan, namun data ini belum tercatat.  

Dengan pola peningkatan waktu yang teramati sebelumnya, peneliti 

percaya bahwa asteroid-asteroid tersebut memiliki selisih waktu kedatangan 

yang konsisten dengan asteroid sebelumnya. 

Tantangan: 

Lengkapi deret waktu yang terkumpul menggunakan data yang telah 

terkumpul dan pola peningkatan yang konsisten. Setelah melengkapi deret 

waktu, bagaimana rata-rata waktu yang umumnya dibutuhkan asteroid, hal ini 

bisa memberikan gambaran umum tentang pola pergerakan asteroid di wilayah 

langit yang diamati. Dengan mengetahui rata-rata interval waktu antara 

kedatangan asteroid, para peneliti dapat membuat perkiraan atau prediksi kapan 

asteroid berikutnya mungkin muncul, memungkinkan mereka untuk melakukan 

pengamatan lebih efisien dan tepat waktu. Ini juga dapat membantu dalam 

memahami pola pergerakan asteroid di langit, memberikan wawasan lebih 

dalam tentang objek-objek luar angkasa tersebut. 
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3. Pelatihan Karyawan 

Masalah Konteks: 

   

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Ilustasi pelatihan karyawan 

Sebuah perusahaan konsultasi ingin menganalisis preferensi kursus 

pelatihan yang diambil oleh karyawannya berdasarkan kategori usia. Dari 45 

karyawan teratas dari total 350 karyawan di perusahaan, mereka mencatat 

kategori usia karyawan dan kursus pelatihan yang dipilih oleh mereka. Dua 

tabel interval frekuensi disediakan untuk memberikan informasi tentang 

kategori usia karyawan dan preferensi kursus pelatihan. 

Tabel 3.1 

Interval frekuensi kategori usia karyawan 

Rentang Usia (Tahun) Frekuensi 

20-25 10 

26-31 20 

32-37 15 

Jumlah 45 

 

Tabel 3.2 

Data preferensi kursus pelatihan 

Rentang Usia (Tahun) Kursus Pelatihan  

20-25 Ketrampilan komunikasi 

26-31 Manajemen proyek 

32-37 Pengembangan teknis 
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Tantangan: 

Dalam data preferensi kursus pelatihan berikut yang terkait dengan 

rentang usia karyawan, identifikasi kursus pelatihan yang menjadi dominan 

untuk setiap rentang usia. Ini memberikan wawasan kepada perusahaan untuk 

merancang program pelatihan yang lebih tepat sasaran dan sesuai dengan 

preferensi mayoritas karyawan dalam usia tertentu. Dengan memahami 

preferensi dominan, perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya pelatihan 

secara lebih efisien dan menghadirkan program-program yang lebih relevan dan 

diinginkan oleh karyawan dan buatkan bentuk diagram batang dari tabel 3.1. 

4. Manajemen Koki  

Masalah Konteks 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Ilustasi koki 

Dalam sebuah restoran yang baru dibuka, inovasi dan kualitas menjadi 

fokus utama. Dapur menjadi pusat kegiatan yang tak terbantahkan, di mana 

koki-koki berbakat meracik dan menyajikan hidangan lezat. Manajemen 

restoran memiliki visi untuk memberikan pengalaman kuliner yang tak 

terlupakan kepada para pelanggan. 

Untuk mencapai standar kualitas yang diinginkan, manajemen restoran 

memantau efisiensi para koki dalam menyiapkan hidangan. Mereka memahami 

bahwa kecepatan dalam persiapan memainkan peran penting dalam 

mempertahankan kualitas serta kesesuaian dengan waktu layanan. 
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Dalam upaya untuk memberikan penghargaan kepada para koki yang 

efisien dan cekatan, manajemen restoran mulai mencatat waktu yang diperlukan 

oleh setiap koki untuk menyelesaikan persiapan hidangan tertentu. Seiring 

berjalannya waktu, data waktu persiapan hidangan itu terkumpul dan 

menunjukkan sejumlah waktu yang beragam. Berikut data waktu yang 

diperlukan oleh para koki untuk menyiapkan hidangan tertentu telah dicatat 

sebagai berikut (dalam menit): 25, 30, 35, 40, 22, 28, 32, 38, 45, 27, 33, 29, 26, 

31, 36. 

Tantangan: 

Bagaimana langkah-langkah untuk menghitung kuartil ketiga (Q3) dari 

waktu persiapan hidangan para koki, di mana manajemen restoran akan 

memberikan penghargaan kepada koki-koki yang menyelesaikan persiapan 

sebelum nilai Q3 tersebut. 

5. Kualitas Udara 

Masalah Konteks: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Ilustasi udara 

Selama sebulan terakhir, sebuah lembaga riset lingkungan telah aktif 

melakukan pemantauan ketat terhadap kualitas udara di beberapa wilayah 

perkotaan yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang tingkat polusi udara yang mungkin 

dialami oleh penduduk di daerah tersebut. 

Setiap hari, tim riset ini bekerja keras untuk merekam dan mencatat 

beragam tingkat partikel polutan di udara. Mereka memasang sensor-sensor 
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canggih dan mengumpulkan data tentang konsentrasi partikel-partikel 

berbahaya yang dapat memengaruhi kualitas udara. 

Mulai dari daerah perkotaan padat hingga wilayah yang lebih terbuka, 

lembaga riset ini mencatat variasi yang signifikan dalam tingkat partikel 

polutan. Mereka menangkap gambaran yang lengkap, dari kondisi udara yang 

relatif bersih hingga tingkat polusi yang mengkhawatirkan. Pencatatan data 

dilakukan dengan teliti setiap harinya, memastikan bahwa berbagai kondisi 

cuaca dan faktor lingkungan lainnya juga dipertimbangkan. Tim riset bekerja 

keras untuk memperoleh dataset yang tepat dan akurat, yang menjadi landasan 

untuk evaluasi mendalam terhadap kualitas udara. Berikut adalah data tentang 

konsentrasi partikel polutan (dalam µg/m³) yang terkumpul:  

17, 25, 20, 32, 22, 29, 15, 28, 19, 20, 24, 

27, 30, 14, 26, 60, 21, 23, 17, 16, 35, 26,  

21, 23, 17, 31, 16, 24, 27, 30, 14, 58, 39,  

46, 50, 55, 35, 40, 36, 33, 38, 42, 37, 41, 

45, 34, 31, 51 39, 46, 50, 55, 48, 52, 43,  

49, 47, 53, 48, 52, 40, 36, 33, 56, 58, 51, 

56, 54, 59, 61, 63, 65, 62, 60, 43, 49, 38,  

Tantangan: 

Bagaimana langkah-langkah untuk menghitung persentil ke-50 (P50) dari 

data konsentrasi partikel polutan di udara. Nilai P50 digunakan untuk 

menentukan titik tengah dari rentang konsentrasi partikel polutan, yang akan 

membantu lembaga riset memahami tingkat polusi udara yang umum di wilayah 

tersebut.  
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Lampiran 10:  Kunci Jawaban Instrumen Tes 

 

KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KOMPUTASIONAL 

 

Nomor 

soal 

Jawaban 

1. • Pendapatan Santi, Ayu, dan Yanti,  

Diketahui: 

- Rata-rata pendapatan kelima karyawan adalah Rp 2.500.000,- 

- Pendapatan Iyas adalah Rp1.800.000,- 

- Pendapatan Ratna adalah Rp2.000.000,- 

 

Untuk menemukan pendapatan Santi, Ayu, dan Yanti sehingga 

rata-rata pendapatan harus melebihi Rp2.500.000,- kita akan 

membuat asumsi bahwa pendapatan mereka adalah sama. 

Tentukan berapa jumlah total pendapatan dari Santi, Ayu, dan 

Yanti.  

Total pendapatan ketiga karyawan = Rata-rata × Jumlah 

karyawan - Pendapatan Iyas - Pendapatan Ratna 

 

Pendapatan Santi, Ayu, dan Yanti 

= Rata-rata × Jumlah karyawan – Pend. Iyas – Pend. Ratna 

= Rp2.500.000 × 5 - Rp1.800.000 -  Rp2.000.000 

= Rp12.500.000 - Rp3.800.000  

= Rp8.700.000,- 

Untuk menemukan pendapatan per orang dari Santi, Ayu dan 

Yanti bisa menggunakan rumus dari rata-rata yaitu  

#̅	= 	
	∑&		

�	
  



140 

 

Dengan # = Total pendapatan karyawan, ( = jumlah 

karyawan 

Pendapatan per orang = 

����	)�*�	�������*��	��*���	�����+��	


����	�����+��	
 

= 
	,�.../00.000		

1
  

= Rp2.900.000,- 

Jadi, pendapatan Santi, Ayu, dan Yanti (masing-masing) adalah 

Rp2.900.000, jika rata-rata pendapatan harus melebihi Rp2.500.000 

• Perhitungan Median dari Pendapatan Kelima Karyawan: 

Untuk mencari median dari data pendapatan kelima karyawan 

(termasuk Iyas, Santi, Ayu, Ratna, dan Yanti), kita perlu 

mengurutkan pendapatan mereka dari yang terkecil hingga 

terbesar.  

Diketahui: 

- Pendapatan Iyas adalah Rp1.800.000,- 

- Pendapatan Ratna adalah Rp2.000.000,- 

- pendapatan Santi adalah. Rp2.900.000,- 

- pendapatan Ayu adalah. Rp2.900.000,- 

- pendapatan Yanti adalah. Rp2.900.000,- 

Jadi, median dari kelima pendapatan karyawan tersebut 

adalah Rp2.900.000,- 

2.  Untuk melengkapi deret waktu yang terkumpul berdasarkan pola 

peningkatan yang telah teramati sebelumnya. Dalam kasus ini, kita 

memulai dengan karyawan pertama yang menyelesaikan tugas 

dalam waktu 35 menit dan setiap karyawan berikutnya 

menambahkan waktu yang sama secara konsisten. Dari informasi 

tersebut, kita bisa menyimpulkan bahwa setiap karyawan 

menambahkan waktu yang sama sebesar 3 menit setiap kali dari 

karyawan sebelumnya. Jadi, kita akan menggunakan pola ini untuk 

melengkapi data yang hilang. Deret waktu yang telah terkumpul 

adalah sebagai berikut:  
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35, 38, 41, 44, 47, 50, 53, 56, 59, 60, ..., ..., ..., 72, 75, 78, 81, 84, 87, 

90. 

Kita dapat menentukan waktu yang dibutuhkan oleh karyawan ke-

11, ke-12, dan ke-13 dengan menambahkan 3 menit dari karyawan 

sebelumnya: 

Karyawan ke-11: 60 + 3 = 63 menit 

Karyawan ke-12: 63 + 3 = 66 menit  

Karyawan ke-13: 66 + 3 = 69 menit 

Jadi, deret waktu yang lengkap adalah sebagai berikut:  

35, 38, 41, 44, 47, 50, 53, 56, 59, 60, 63, 66, 69, 72, 75, 78, 81, 84, 

87, 90. 

Untuk menghitung rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh karyawan 

untuk menyelesaikan tugas, kita akan menjumlahkan semua waktu 

yang tercatat dan kemudian membaginya dengan jumlah total 

karyawan yang diamati:  

Rata-rata = 	
	∑&		

�	
,  # = jumlah semua data, ( = jumlah data 

Rata-rata hasil panen apel = 	
	�����	�����	��*�		

�����	��*�
 

                                           = 
	21/3

!0
 

                                           ≈	69 menit 

Jadi, rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh karyawan untuk 

menyelesaikan tugas berdasarkan data yang terkumpul adalah 

kisaran 69 menit. Informasi ini memberikan gambaran tentang 

efisiensi karyawan dalam menyelesaikan tugas dan memungkinkan 

perbandingan evaluatif antara karyawan yang tidak tercatat dan 

keseluruhan. 

3.  Mengetahui materi mana kan yang disukai dan menghitung modus 

jumlah kehadiran siswa untuk mencapai nilai tes matematika yang 

tinggi.  
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Berikut Dua tabel interval frekuensi disediakan untuk memberikan 

informasi yang diperlukan guna mengidentifikasi hubungan antara 

kehadiran siswa dan materi yang disukai. 

 

Tabel 3.1 

Jumlah kehadiran siswa dalam rentang kehadiran  

Frekuensi Kehadiran (hari) Frekuensi 

19-22 8 

23-26 18 

27-30 10 

Jumlah 36 

 

Tabel 3.2 

Data materi yang disukai 

Frekuensi Kehadiran 

(hari) 

Materi yang disukai 

19-22 Trigonometri 

23-26 Statistika 

27-30 Geometri 

 

Untuk menghitung modus jumlah kehadiran siswa untuk mencapai 

nilai tes matematika yang tinggi gunakan tabel 3.1 

Mencari modus pada data kelompok menggunakan rumus: 

56 =78+ 9 �
:;

:;<:=
" 

78 = 23-0,5 = 22,5 

9 = 26-23 = 3 

>2= ?2 − ?0 = 18-8 = 10 

>2=	?2 − ?! =18-10 = 8 

56 =	78+ 9 �
:;

:;<:=
" 

= 22, 5 + 3 (
20

20<.
" 

= 22, 5 + �
10

2.
" 

= 22, 5 + 3, 75 
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≈ 26 hari 

Jadi, rentang kehadiran siswa dengan frekuensi terbanyak (modus) 

adalah kisaran 26 hari dan berdasarkan informasi yang diberikan, 

materi yang disukai oleh siswa dengan rentang kehadiran 26 hari 

(modus kehadiran siswa) adalah materi statistika yanng dapat dilihat 

di tabel 3.2 

Berikut gambar diagram batangnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Urutkan data: 35, 36, 38, 40, 41, 42, 43, 46, 47, 48, 50, 52, 55, 56, 

60 

kuartil ( !) = 
		!	

A
�( + 1" 

kuartil ketiga ( !)  = 
		!	

A
�15 + 1" 

= 8 

Karena posisi kuartil kedua pada posisi antara data ke-8 yaitu 46 

menit 

Jadi, kuartil kedua � !) dari waktu perjalanan para pekerja adalah 

42 menit. perusahaan akan memberikan bonus atau penghargaan 

tambahan kepada para pekerja yang tiba di lokasi pembangunan 

sebelum waktu 42 menit 

5.  Kita akan menghitung persentil ke-50 (P50) dari data tersebut. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

Urutkan data (dari terkecil ke terbesar): 

0

5

10

15

20

19-22 23-26 27-30

Jumlah Kehadiran Siswa dalam 

Frekeunsi Kehadiran
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12, 14, 14, 14, 15, 16, 16, 17, 17, 18,  

19, 20, 21, 21, 22, 23, 23, 24, 24, 25,  

26, 26, 27, 27, 28, 29, 30, 30, 31, 31,  

32, 33, 33, 34, 35, 35, 36, 36, 37, 37,  

38, 39, 39, 40, 40, 41, 42, 42, 43, 43,  

45, 46, 46, 47, 48, 48, 49, 49, 50, 50,  

51, 52, 52, 53, 54, 54, 55, 55, 56, 56,  

57, 58, 58, 59, 60, 60, 61, 62, 63, 65 

 

Langkah-langkah untuk selanjutnya menghitung 930 dari data waktu 

perjalanan para siswa: 

�930) = 
		30		

200
�( + 1" 

�930) = 
		30		

200
�80 + 1" 

           = 40 

Persentil ke-25 terdapat antara posisi data ke 40 yaitu 37 Mbps 

 

Jadi, nilai dari �930) dari tingkat kecepatan internet adalah 37 Mbps, 

nilai tersebut ditetapkan sebagai kecepatan unduhan terpusat di 

sekitar nilai median, memungkinkan perusahaan untuk memahami 

tingkat kecepatan yang umum dialami oleh pelanggan mereka  
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KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KOMPUTASIONAL 

 

Nomor 

soal 

Jawaban 

1. • Pendapatan Lulu, Hani dan salsa 

Diketahui 

- Rata-rata pendapatan kelima karyawan Rp2.000.000,- 

- Atun memiliki pendapatan Rp1.700.000,- 

- Bella memiliki pendapatan Rp2000.000,- 

 

Untuk menemukan pendapatan Santi, Ayu, dan Yanti sehingga 

rata-rata pendapatan harus melebihi adalah Rp2.000.000, kita 

akan membuat asumsi bahwa pendapatan mereka adalah sama. 

Tentukan berapa jumlah total pendapatan dari Lulu, Hani dan 

salsa 

Total pendapatan ketiga karyawan = Rata-rata × Jumlah 

karyawan - Pendapatan Atun – Pendapatan Bella 

 

Pendapatan Lulu, Hani dan salsa 

= Rata-rata × Jumlah karyawan – Pend. Atun – Pend. Bella 

= Rp2.000.000  × 5 - Rp1.700.000 - Rp2.000.000  

= Rp10.000.000 - Rp3.700.000 

= Rp6.300.000,- 

Untuk menemukan pendapatan per orang dari Lulu, Hani dan 

salsa bisa menggunakan rumus dari rata-rata yaitu  

#̅	= 	
	∑&		

�	
  

Dengan # = Total pendapatan karyawan, ( = jumlah karyawan 
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Pendapatan per orang = 

����	)�*�	�������*��	��*���	�����+��	


����	�����+��	
 

= 
	,�E.100.000,G	

1
  

= Rp2.100.000,- 

Jadi, pendapatan Lulu, Hani dan Salsa (masing-masing) adalah 

Rp2.100.000,- jika rata-rata pendapatan harus melebihi 

Rp2.100.000,- 

• Perhitungan Median dari Pendapatan Kelima Karyawan: 

Untuk mencari median dari data pendapatan kelima karyawan 

(Atun, Lulu, Hani, Bella, dan Salsa), kita perlu mengurutkan 

pendapatan mereka dari yang terkecil hingga terbesar.  

Diketahui: 

- Pendapatan Atun adalah Rp1.700.000,- 

- Pendapatan Bella adalah Rp2.000.000,- 

- pendapatan Lulu adalah. Rp2.100.000,- 

- pendapatan Hani adalah. Rp2.100.000,- 

- pendapatan Salsa adalah. Rp2.100.000,- 

Jadi, median dari kelima pendapatan karyawan tersebut adalah 

Rp2.100.000,- 

2.  Untuk melengkapi deret waktu kedatangan asteroid yang 

terkumpul, kita akan menggunakan pola peningkatan waktu yang 

telah diamati sebelumnya. 

Dari informasi yang diberikan, kita dapat melihat bahwa selisih 

waktu antara setiap asteroid adalah konstan, yaitu 5 detik. Dimulai 

dari waktu 120 detik untuk asteroid pertama, kita bisa 

menambahkan selisih ini secara berurutan untuk mendapatkan 

waktu kedatangan asteroid berikutnya. 

Jadi, dengan menggunakan pola peningkatan waktu yang telah 

diamati sebelumnya, lengkapi deret waktu kedatangan asteroid 

sebagai berikut: 
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125, 130, 135, 140, 145, 150, 155, 160, 165, 170, 175, 180, 185, 

190, 195, 200, 205, 210, 215, 220, 225, 230, 235, 240, 245, 250 

Untuk menghitung rata-rata waktu kedatangan asteroid, kita akan 

menjumlahkan semua waktu kedatangan yang tercatat dan 

kemudian membaginya dengan jumlah total asteroid yang teramati. 

Rata-rata = 	
	∑&		

�	
,  # = jumlah semua data, ( = jumlah data 

Rata-rata hasil panen apel = 	
	�����	�����	��*�		

�����	��*�
 

                                           = 
		1!30

!E
 

                                           = 125 detik 

Jadi, rata-rata waktu kedatangan asteroid berdasarkan data yang 

terkumpul adalah 125 detik. Informasi ini dapat memberikan 

gambaran umum tentang pola pergerakan asteroid di wilayah langit 

yang diamati dan membantu para peneliti dalam membuat perkiraan 

kapan asteroid berikutnya mungkin muncul. 

3.  Mengetahui kursus pelatihan yang menjadi dominan untuk setiap 

rentang usia (modus) 

Tabel 3.1 

Interval frekuensi kategori usia karyawan 

Rentang Usia (Tahun) Frekuensi 

20-25 10 

26-31 20 

32-37 15 

Jumlah 45 

 

Tabel 3.2  

Data preferensi kursus pelatihan 

Rentang Usia (Tahun) Kursus Pelatihan  

20-25 Keterampilan 

komunikasi 

26-31 Manajemen proyek 

32-37 Pengembangan teknis 
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56 =78+ 9 �
:;

:;<:=
" 

78 = 26-0,5 = 25, 5 

9 = 31-26 = 5 

>2= ?2 − ?0 = 20-10 = 10 

>2=	?2 − ?! =20-15 = 5 

56 =	78+ 9 �
:;

:;<:=
" 

= 25, 5 + 5 (
20

20<23
" 

= 25, 5 + �
30

!3
" 

= 25, 5 + 2 

≈ 27 tahun  

Jadi, rentang usia karyawan dengan frekuensi terbanyak (modus) 

adalah kisaran 27 tahun dan berdasarkan informasi yang diberikan, 

dominasi kursus pelatihan yang diikuti adalah kursus manajemen 

proyek terlihat di tabel 3.2 direntang 26-31 tahun. 

Berikut gambar diagaram batangnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Langkah-langkah untuk menghitung kuartil kedua (Q3) dari ri data 

waktu persiapan hidangan para koki adalah sebagai berikut: 

Urutkan data (dari terkecil ke terbesar): 

22, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 38, 40, 45. 

kuartil  ketiga ( 1) = 
		1	

A
�15 + 1" 

0

5

10

15

20

25

20-25 26-31 32-37

Interval Frekuensi Kategori Usia 

Karyawan
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= 
		1	

A
�16" 

                                  = 12 

Karena posisi kuartil ketiga pada posisi data ke-12 yaitu 36 

menit  

Jadi, kuartil ketiga � 1) dari waktu persiapan hidangan para 

koki adalah 36 menit. 

Manajemen restoran akan memberikan penghargaan kepada 

koki-koki yang menyelesaikan persiapan hidangan sebelum 

nilai Q3, yaitu sebelum 36 menit. 

5.  Kita akan menghitung persentil ke-50 (P50) dari data tersebut. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

Urutkan data (dari terkecil ke terbesar): 

14, 14, 15, 16, 16, 17, 17, 17, 19, 20, 20, 21, 21, 22, 23, 23, 24, 24, 

25, 26, 26, 27, 27, 28, 29, 30, 30, 31, 31, 32, 33, 33, 34, 35, 35, 36, 

36, 37, 38, 38, 39, 39, 40, 40, 41, 42, 43, 43, 45, 46, 46, 47, 48, 48, 

49, 50, 50, 51, 52, 52, 53, 54, 55, 55, 56, 56, 58, 58, 59, 60, 60, 61, 

62, 63, 65. Langkah-langkah untuk selanjutnya menghitung 930 dari 

data waktu perjalanan para siswa: 

�930) = 
		30		

200
�( + 1" 

�930) = 
		30		

200
�75 + 1" 

           = 38 

Persentil ke-50 terdapat posisi data ke 38 yaitu 40 µg/m³. 

Jadi, nilai persentil ke-50 (P50) dari data konsentrasi partikel 

polutan di udara adalah 40 µg/m³. Ini menandakan bahwa pada 

titik tengah rentang konsentrasi partikel polutan udara, nilai P50 

adalah 40 µg/m³. 

MODUL AJAR 2023/2024 
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MODUL AJAR 

Lampiran 11: Modul Ajar Kelas Eksperimen  

 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Penulis Modul:  

a. Nama Penulis  : Arliva Sari 

b. Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bantarbolang 

c. Mata Pelajaran  : Matematika 

d. Kelas / Fase   : X/E 

2. Lingkup Materi   : Statistika 

3. Jumlah Pertemuan  : 1 kali pertemuan (2 JP) 

4. Kompetensi Awal  : Operasi bilangan 

5. Capaian Pembeajaran  :  

Pada Fase E ini, materi statistika melanjutkan pemahaman mengenai diagram, 

bagaimana menghitung ukuran pemusatan (mean, modus, dan median) data 

tunggal yang sudah dipelajari di SMP. Ukuran pemusatan, pemusatan di 

Kelas X mencakup mencakup mean, median, median, dan modus baik dta 

tunggal tunggal maupun data kelompok. Ukuran lokasi mencakup kuartil dan 

persentil. Secara umum, pada bab Statistika ini, siswa akan mempelajari 

bagaimana data terhadap ukuran pemusatan, dan lokasi. Bagaimana 

membandingkan dua atau lebih kelompok melalui ukuran pemusatan data dan 

ukuran lokasi. Setelah menyelesaikan bab ini, siswa ini, siswa diharapkan 

memiliki kebiasaan bertindak menggunakan data dan fakta yang ada serta 

fasih dalam menghitung, menggunakan serta menginterpretasikan ukuran 

pemusatan data, ukuruan lokasi sesuai konteks dan situasi dari masalah yang 

dihadapi. 

6. Profil Pelajar Pancasila  : Dimensi bernalar kritis dan kreatif 

7. Sarana dan Prasarana  : Laptop, Papan Tulis, Spidol 

8. Target Peserta Didik  : Reguler 

9. Model Pembelajaran  : CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) 

10. Strategi Pembelajaran  : Masalah Kontekstual 
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11. Moda Pembelajaran  : Tatap Muka 

 

B. KOMPONEN INTI 

1. Tujuan Pembelajaran : 

Peserta didik mampu memahami diagram dan menentukan ukuran pemusatan 

data tunggal mean, median dan modus serta mampu menyelesaikan 

permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan ukuran 

pemusatan data tunggal. 

2. Asesmen  : tes tulis atau tes lisan (diferensiasi produk) 

3. Pemahaman Bermakna :  

Diagram mencakup diagram batang, histogram dan line plot. 

Ukuran pemusatan data mencakup mean, median dan modus data tunggal. 

4. Pertanyaan Pemantik : 

a. Apa saja contoh masalah mengenai diagram mean, median dan modus 

pada data tunggal dikehidupan sehari-hari? 

b. Bagaimana kita menentukan ukuran pemusatan yang paling sesuai dengan 

konteks masalah yang dihadapi? 
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5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Tahap Kegiatan 

Muatan 

Inovatif 

 

Estimasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan peserta 

didik agar siap mengikuti 

pembelajaran, mengajak berdoa 

dan memeriksa kehadiran peserta 

didik. 

 10 menit 

2. Guru memotivasi peserta didik 

agar bersemangat mengikuti 

pembelajaran. Kemudian, guru 

menyampaikan lingkup materi 

dan tujuan pembelajaran 

menggunakan media presentasi 

Power Point  

3. Guru meningkatkan ketertarikan 

dan perhatian peserta didik 

terhadap materi ajar dengan 

memberi pertanyaan pemantik 

kepada peserta didik. 

4. Guru memberi asesmen awal 

dengan melakukan tanya-jawab 

mengapa statistika penting dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Inti Sintaks 1. Connecting (Menghubungkan) 70 menit 

5. Peserta didik memperhatikan 

tayangan PPT tentang masalah 

kontekstual rata-rata berat badan, 

nomor sepatu yang sering dipakai. 

6. Setelah memperhatikan tayangan 

PPT tersebut guru akan mengaitkan 

pembelajaran dengan masalah 

kontekstual dari pengalaman siswa 

 

Masalah 

Kontekstual 
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7. Guru memberikan beberapa 

pertanyaan terkait masalah yang 

diberikan, seperti: 

a. Hal apa yang menjadi 

masalah? 

b. Bagaimana cara untuk 

mendapatkan jawaban dari 

permasalahan tersebut? 

Sintaks 2. Organizing (Mengorganisasi) 

8. Guru mengkondisikan peserta didik 

untuk berkelompok yang terdiri dari 

4-5 orang. 

9. Peserta didik memperhatikan dan 

memahami penjelasan guru tentang 

diagram, mean, median dan modus 

pada data tunnggal melalui 

tayangan PPT. 

10. Guru membagi dan menjelaskan 

LKPD kepada peserta didik. 

Peserta didik akan berdiskusi untuk 

menganalisis cara penulisan bentuk 

baku dengan tepat. Peserta didik 

dapat memilih produk pembelajaran 

yang akan dikumpulkan, yaitu tes 

tulis berupa LKPD atau tes lisan 

berupa presentasi. Hal ini 

disesuaikan dengan minat dan 

kemampuan dalam memahami 

materi pembelajaran. (Diferensiasi 

produk pembelajaran) 
11. Peserta didik melakukan diskusi 

kelompok untuk menentukan hasil 

dari diagram, mean, median dan 

modus pada data tunggal yang 

tepat. 

12. Guru berkeliling untuk memantau 

diskusi kelompok. 

13.  Guru memberi bimbingan kepada 

kelompok yang mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran. 

(Diferensiasi proses pembelajaran) 

Masalah 

Kontekstual 

 

Sintaks 3. Reflecting (Merefleksikan) 
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14. Guru meminta perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya. 

15. Kelompok lain diminta untuk 

menanggapi dan memberikan 

argument tentang apa yang 

dipresentasikan. 

16. Guru memfasilitasi terlaksananya 

presentasi dan diskusi antar 

kelompok dengan baik dan benar. 

17. Guru merefleksikan hasil diskusi 

dengan menyimpulkan kebenaran 

dari LKPD dan apa yang telah 

dipelajari 

Masalah 

Kontekstual 

 

Sintaks 4. Extending (Mengembangkan) 

18. Guru meminta semua peserta didik 

untuk saling melakukan apresiasi 

terhadap peserta didik/ kelompok 

yang sudah terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

19. Guru memberikan pengutatan/ 

mengklarifikasi apabila ada 

jawaban peserta didik yang kurang 

sesuai. 

20. Guru membimbing peserta didik 

untuk membuat kesimpulan 

mengenai hal-hal yang telah 

dipelajari, yaitu materi penulisan 

bentuk baku. 

 

Masalah 

Kontekstual 

 

Penutup 21. Guru memberi kuis mengenai 

materi diagram, mean, median dan 

modus pada data tunggal yang 

berkaitan dengan masalah 

kontektual ini akan meyakinkan 

bahwa siswa memahami LKPD 

 10 menit 
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yang sudah dikerjakan secara 

berkelompok . 

22. Guru memberi penguatan atau 

feedback terhadap aktivitas belajar 

peserta didik. 

23. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pertemuan 

berikutnya dan memotivasi peserta 

didik untuk belajar mandiri di 

rumah. 

24. Guru bersama peserta didik 

mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan kalimat syukur 

kepada Tuhan YME.  

 

6. Penilaian Pembelajaran 

a. Penilaian sikap: observasi saat pembelajaran menghasilkan catatan guru. 

b. Penilaian Pengetahuan: Asesmen awal dan tes sumatif di akhir 

pembelajaran. 

c. Penilaian Keterampilan: Tes formatif selama pembelajaran. 

d. Remedial 

Peserta didik yang belum mampu atau belum tuntas dalam merumuskan 

permasalahan nyata dalam diagram, mean, median dan modus pada data 

tunggal akan mengikuti penguatan materi dengan pendampingan guru. 

e. Pengayaan 

Peserta didik dapat melakukan eksplorasi dengan mempelajari materi 

diagram, mean, median, dan modus pada data tunggal.  
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C. LAMPIRAN 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Instrumen Asesmen Awal: tanya jawab penghantar materi  

3. Instrumen Asesmen Formatif: Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

4. Instrumen Asesmen Sumatif: Kuis dan rubik observasi 

5. Glosarium  

Statistik : Ilmu yang melibatkan pengumpulan, analisis, interpretasi, 

dan organisasi data. 

Diagram : Representasi visual dari data informasi 

Mean  : Nilai rata-rata dalam suatu data. 

Median  : Nilai tengah dalam distribusi saat data diurutkan. 

Modus  : Nilai yang paling sering muncul pada suatu data. 

Data Tunggal : Kumpulan data yang terdiri dari observasi atau pengukuran 

individual.  

6. Daftar Pustaka 

Dicky Susanto, dkk. 2021. Matematika SMA/SMK Kelas X. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 

 

 

 

  

 

  Pemalang, 10 Januari 2024 

Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa 

   

   

Yuni Sispurwanti, S.Pd.  Arliva Sari 

NIP. 1993 0921 202321 2 012  NIM. 2620109 
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A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Penulis Modul :  

a. Nama Penulis  : Arliva Sari 

b. Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bantarbolang 

c. Mata Pelajaran  : Matematika 

d. Kelas / Fase  : X/E 

2. Lingkup Materi  : Statistika 

3. Jumlah Pertemuan  : 1 kali pertemuan (2 JP) 

4. Kompetensi Awal  : Operasi bilangan 

5. Capaian Pembeajaran  :  

Pada Fase E ini, materi statistika melanjutkan pemahaman mengenai diagram, 

bagaimana menghitung ukuran pemusatan sederhana (mean, modus, dan 

median) data tunggal yang sudah dipelajari di SMP. Ukuran pemusatan, 

pemusatan di Kelas X mencakup mencakup mean, median, median, dan 

modus baik data tunggal tunggal maupun data kelompok. Ukuran lokasi 

mencakup kuartil dan persentil. Secara umum, pada bab Statistika ini, siswa 

akan mempelajari bagaimana data terhadap ukuran pemusatan, dan lokasi. 

Bagaimana membandingkan dua atau lebih kelompok dari ukuran pemusatan 

data dan ukuran lokasi. Setelah menyelesaikan bab ini, siswa ini, siswa 

diharapkan memiliki kebiasaan bertindak menggunakan data dan fakta yang 

ada serta fasih dalam menghitung, menggunakan serta menginterpretasikan 

ukuran pemusatan data, ukuran lokasi sesuai konteks dan situasi dari masalah 

yang dihadapi. 

6. Profil Pelajar Pancasila : Dimensi bernalar kritis dan kreatif 

7. Sarana dan Prasarana  : Laptop, Papan Tulis, Spidol 

8. Target Peserta Didik  : Reguler 

9. Model Pembelajaran  : CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) 

10. Strategi Pembelajaran  : Masalah Kontekstual 

11. Moda Pembelajaran  : Tatap Muka 
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B. KOMPONEN INTI 

1. Tujuan Pembelajaran : 

Peserta didik mampu menetukan ukuran pemusatan pada data kelompok 

mean, median dan modus serta mampu menyelesaikan permasalahan 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan ukuran pemusatan data 

kelompok. 

2. Asesmen  : tes tulis atau tes lisan (diferensiasi produk) 

3. Pemahaman Bermakna :  

Ukuran pemusatan data mencakup mean, median dan modus data kelompok. 

4. Pertanyaan Pemantik : 

a. Apa saja contoh masalah mengenai mean, median dan modus pada data 

kelompok dikehidupan sehari-hari? 

b. Bagaimana kita menentukan ukuran pemusatan pada data kelompok yang 

paling sesuai dengan konteks masalah yang dihadapi? 
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5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-2 

Tahap Kegiatan 

Muatan 

Inovatif 

 

Estimasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan peserta didik 

agar siap mengikuti pembelajaran, 

mengajak berdoa dan memeriksa 

kehadiran peserta didik. 

Masalah 

kontekstual 

 

10 

menit 

2. Guru memotivasi peserta didik agar 

bersemangat mengikuti pembelajaran. 

Kemudian, guru menyampaikan 

lingkup materi dan tujuan 

pembelajaran menggunakan media 

presentasi Power Point  

3. Guru meningkatkan ketertarikan dan 

perhatian peserta didik terhadap 

materi ajar dengan memberi 

pertanyaan pemantik kepada 

peserta didik. 

4. Guru memberi asesmen awal dengan 

melakukan tanya-jawab mengapa 

statistika penting dalam kehidupan 

sehari-hari berkaitan dengan ukuran 

pemusatan data pada data kelompok? 

Inti Sintaks 1. Connecting (Mengubungkan) 70 

menit 
5. Peserta didik memperhatikan 

tayangan PPT tentang masalah 

kontekstual rentang frekuensi tinggi 

badan rata-rata dikelas tersebut. 

6. Setelah memperhatikan tayangan PPT 

tersebut guru akan mengaitkan 

pembelajaran dengan masalah 

kontekstual dari pengalaman siswa 

mengenai mean, median dan modus 

pada data kelompok 

 

Masalah 

Kontektual 

Sintaks 2. Organizing (Mengorganisasi) 
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7. Guru mengkondisikan peserta didik 

untuk berkelompok yang terdiri dari 4-

5 orang. 

8. Peserta didik memperhatikan dan 

memahami penjelasan guru tentang 

penulisan bentuk baku melalui 

tayangan PPT. 

9. Guru membagi dan menjelaskan 

LKPD kepada peserta didik. Peserta 

didik akan berdiskusi untuk 

menganalisis cara penulisan bentuk 

baku dengan tepat. Peserta didik dapat 

memilih produk pembelajaran yang 

akan dikumpulkan, yaitu tes tulis 

berupa LKPD atau tes lisan berupa 

presentasi. Hal ini disesuaikan dengan 

minat dan kemampuan dalam 

memahami materi pembelajaran. 

(Diferensiasi produk pembelajaran) 
10. Peserta didik melakukan diskusi 

kelompok untuk menentukan hasil 

dari mean, median dan modus pada 

data kelompok yang tepat. 

11. Guru berkeliling untuk memantau 

diskusi kelompok. 

12.  Guru memberi bimbingan kepada 

kelompok yang mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran. (Diferensiasi 

proses pembelajaran) 

Masalah 

Kontektual 

Sintaks 3. Reflecting (Merefleksikan) 

13. Guru meminta perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

14. Kelompok lain diminta untuk 

menanggapi dan memberikan 

argument tentang apa yang 

dipresentasikan. 

15. Guru memfasilitasi terlaksananya 

presentasi dan diskusi antar kelompok 

dengan baik dan benar. 

16. Guru merefleksikan hasil diskusi 

dengan menyimpulkan kebenaran dari 

LKPD dan apa yang telah dipelajari 

Masalah 

Kontektual 
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Sintaks 4. Extending (Mengembangkan) 

17. Guru meminta semua peserta didik 

untuk saling melakukan apresiasi 

terhadap peserta didik/ kelompok 

yang sudah terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

18. Guru memberikan pengutatan/ 

mengklarifikasi apabila ada jawaban 

peserta didik yang kurang sesuai. 

19. Guru membimbing peserta didik 

untuk membuat kesimpulan 

mengenai hal-hal yang telah 

dipelajari, yaitu materi penulisan 

bentuk baku. 

Masalah 

Kontektual 

Penutup 20. Guru memberi kuis mengenai materi 

mean, median dan modus pada data 

kelompok yang berkaitan dengan 

masalah kontektual ini akan 

meyakinkan bahwa siswa memahami 

LKPD yang sudah dikerjakan secara 

berkelompok . 

Masalah 

Kontekstual 

10 

menit 

21. Guru memberi penguatan atau 

feedback terhadap aktivitas belajar 

peserta didik. 

22. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pertemuan berikutnya 

dan memotivasi peserta didik untuk 

belajar mandiri di rumah. 

23. Guru bersama peserta didik 

mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan kalimat syukur kepada 

Tuhan YME.  

 

6. Penilaian Pembelajaran 

a. Penilaian sikap: observasi saat pembelajaran menghasilkan catatan guru 

b. Penilaian Pengetahuan: Asesmen awal dan tes sumatif diakhir 

pembelajaran 



 

162 

 

MODUL AJAR 

c. Penilaian Keterampilan: Tes formatif selama pembelajaran 

d. Remedial 

Peserta didik yang belum mampu dalam merumuskan permasalahan 

nyata dalam mean, median dan modus pada data kelompok akan 

mengikuti penguatan materi dengan pendampingan guru. 

e. Pengayaan 

Peserta didik dapat melakukan eksplorasi dengan mempelajari materi 

mean, median, dan modus pada data kelompok  
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C. LAMPIRAN 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Instrumen Asesmen Awal : tanya jawab penghantar materi 

3. Instrumen Asesmen Formatif : Lembar kerja peserta didik (LKPD)\ 

4. Instrumen Asesmen Sumatif : Kuis dan rubik observasi 

5. Glosarium  

Statistik : Illmu yang melibatkan pengumpulan, analisis, interpretasi, 

dan organisasi data 

Mean  : Nilai rata-rata dalam suatu data 

Median  : Nilai tengah dalam distribusi saat data diurutkan 

Modus  : Nilai yang paling sering muncul pada suatu data 

Data Kelompok : Susunan data ke dalam interval tertentu. Ini digunakan 

ketika ada terlalu banyak data tunggal untuk dianalisis secara 

detail. 

6. Daftar Pustaka 

Dicky Susanto, dkk. 2021. Matematika SMA/SMK Kelas X. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 Pemalang, 15 Januari 2024 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 

  

  

Yuni Sispurwanti, S.Pd. Arliva Sari 

NIP. 1993 0921 202321 2 012 NIM. 2620109 
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A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Penulis Modul :  

a Nama Penulis  : Arliva Sari 

b Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bantarbolang 

c Mata Pelajaran  : Matematika 

d Kelas / Fase  : X/E 

2. Lingkup Materi  : Statistika 

3. Jumlah Pertemuan  : 1 kali pertemuan (2 JP) 

4. Kompetensi Awal  : Operasi bilangan 

5. Capaian Pembeajaran  :  

Pada Fase E ini, materi statistika melanjutkan pemahaman bagaimana 

menghitung ukuran pemusatan sederhana (mean, modus, dan median) data 

tunggal yang sudah dipelajari di SMP. Ukuran pemusatan, pemusatan di 

Kelas X mencakup mencakup mean, median, median, dan modus baik data 

tunggal tunggal maupun data kelompok. Ukuran lokasi mencakup kuartil 

dan persentil. Secara umum, pada bab Statistika ini, siswa akan mempelajari 

bagaimana data terhadap ukuran pemusatan, dan lokasi. Bagaimana 

membandingkan dua atau lebih kelompok melalui ukuran pemusatan data 

dan ukuran lokasi. Setelah menyelesaikan bab ini, siswa ini, siswa 

diharapkan memiliki kebiasaan bertindak menggunakan data dan fakta yang 

ada serta fasih dalam menghitung, menggunakan serta menginterpretasikan 

ukuran pemusatan data, ukuruan lokasi sesuai konteks dan situasi dari 

masalah yang dihadapi. 

6. Profil Pelajar Pancasila : Dimensi bernalar kritis dan kreatif 

7. Sarana dan Prasarana  : Laptop, Papan Tulis, Spidol 

8. Target Peserta Didik  : Reguler 

9. Model Pembelajaran  : CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) 

10. Strategi Pembelajaran : Masalah Kontekstual 

11. Moda Pembelajaran  : Tatap Muka 
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B. KOMPONEN INTI 

1. Tujuan Pembelajaran : 

Peserta didik mampu menetukan ukuran lokasi data kuartil dan persentil pada 

data tunggal serta mampu menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan ukuran lokasi data tunggal. 

2. Asesmen  : tes tulis atau tes lisan (diferensiasi produk) 

3. Pemahaman Bermakna :  

Ukuran lokasi data mencakup kuartil dan persentil data tunggal. 

4. Pertanyaan Pemantik : 

a. Apa saja contoh masalah mengenai kuartil dan persentil pada data 

tunggal dikehidupan sehari-hari? 

b. Bagaimana kita menentukan ukuran lokasi data yang paling sesuai 

dengan konteks masalah yang dihadapi? 
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5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 

Tahap Kegiatan 

Muatan 

Inovatif 

 

Estima

si 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan peserta didik 

agar siap mengikuti pembelajaran, 

mengajak berdoa dan memeriksa 

kehadiran peserta didik. 

Masalah 

kontekstual 

 

10 

menit 

2. Guru memotivasi peserta didik agar 

bersemangat mengikuti pembelajaran. 

Kemudian, guru menyampaikan 

lingkup materi dan tujuan pembelajaran 

menggunakan media presentasi Power 

Point  

3. Guru meningkatkan ketertarikan dan 

perhatian peserta didik terhadap materi 

ajar dengan memberi pertanyaan 

pemantik kepada peserta didik. 

4. Guru memberi asesmen awal dengan 

melakukan tanya-jawab mengenai 

ukuran lokasi data pada statistika yanng 

sudah diajarkan dijenjang SMP 

Inti Sintaks 1. Connecting (Menghubungkan) 70 

menit 
5. Peserta didik memperhatikan tayangan 

PPT tentang masalah kontekstual tinggi 

badan siswa dalam sebuah kelas. Kuartil 

dan persentil dapat dilihat konteks 

tentang hasil nilai ulangan siswa. 

6. Setelah memperhatikan tayangan PPT 

tersebut guru akan mengaitkan 

pembelajaran dengan masalah 

kontekstual dari pengalaman siswa 

7. Guru memberikan beberapa pertanyaan 

terkait masalah yang diberikan, seperti: 

a. Hal apa yang menjadi masalah? 

 

Masalah 

Kontektual 
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b. Bagaimana cara untuk mendapatkan 

jawaban dari permasalahan tersebut? 

Sintaks 2. Organizing (Mengorganisasi) 

8. Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

berkelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 

9. Peserta didik memperhatikan dan 

memahami penjelasan guru tentang 

penulisan bentuk baku melalui tayangan 

PPT. 

10. Guru membagi dan menjelaskan LKPD 

kepada peserta didik. Peserta didik akan 

berdiskusi untuk menganalisis cara 

penulisan bentuk baku dengan tepat. 

Peserta didik dapat memilih produk 

pembelajaran yang akan dikumpulkan, 

yaitu tes tulis berupa LKPD atau tes lisan 

berupa presentasi. Hal ini disesuaikan 

dengan minat dan kemampuan dalam 

memahami materi pembelajaran. 

(Diferensiasi produk pembelajaran) 
11. Peserta didik melakukan diskusi 

kelompok untuk menentukan hasil dari 

kuartil dan persentil data tunggal yang 

tepat. 

12. Guru berkeliling untuk memantau diskusi 

kelompok. 

13.  Guru memberi bimbingan kepada 

kelompok yang mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran. (Diferensiasi proses 

pembelajaran) 

Masalah 

Kontektual 

Sintaks 3. Reflecting (Mereflesikan) 

14. Guru meminta perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

15. Kelompok lain diminta untuk 

menanggapi dan memberikan argument 

tentang apa yang dipresentasikan. 

16. Guru memfasilitasi terlaksananya 

presentasi dan diskusi antar kelompok 

dengan baik dan benar. 

Masalah 

Kontektual 
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17. Guru merefleksikan hasil diskusi dengan 

menyimpulkan kebenaran dari LKPD dan 

apa yang telah dipelajari 

Sintaks 4. Extending (Mengembangkan) 

18. Guru meminta semua peserta didik untuk 

saling melakukan apresiasi terhadap 

peserta didik/ kelompok yang sudah 

terlibat aktif dalam pembelajaran. 

19. Guru memberikan pengutatan/ 

mengklarifikasi apabila ada jawaban 

peserta didik yang kurang sesuai. 

20. Guru membimbing peserta didik untuk 

membuat kesimpulan mengenai hal-hal 

yang telah dipelajari, yaitu materi 

penulisan bentuk baku 

Masalah 

Kontektual 

Penutup 21. Guru memberi kuis mengenai materi 

mean, median dan modus pada data 

tunggal yang berkaitan dengan masalah 

kontektual ini akan meyakinkan bahwa 

siswa memahami LKPD yang sudah 

dikerjakan secara berkelompok . 

Masalah 

Kontekstual 

10 

menit 

22. Guru memberi penguatan atau feedback 

terhadap aktivitas belajar peserta didik. 

23. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pertemuan berikutnya dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar 

mandiri di rumah. 

24. Guru bersama peserta didik mengakhiri 

pembelajaran dengan mengucapkan 

kalimat syukur kepada Tuhan YME.  

 

6. Penilaian Pembelajaran 

a. Penilaian sikap: observasi saat pembelajaran menghasilkan catatan guru 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes sumatif di akhir pembelajaran 

c. Penilaian Keterampilan: Tes formatif selama pembelajaran 

d. Remedial 
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Peserta didik yang belum mampu dalam merumuskan permasalahan 

nyata kuartil dan persentil pada data tunggal akan mengikuti penguatan 

materi dengan pendampingan guru. 

e. Pengayaan 

Peserta didik dapat melakukan eksplorasi dengan mempelajari materi  

kuartil dan persentil pada data tunggal.  
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C. LAMPIRAN 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Instrumen Asesmen Awal : tanya jawab penghantar materi 

3. Instrumen Asesmen Formatif : Lembar Kerja Peserta Didik 

4. Instrumen Asesmen Sumatif : Kuis dan rubik observasi 

5. Glosarium  

Statistik  : Ilmu yang melibatkan pengumpulan, analisis, interpretasi, 

dan organisasi data. 

Kuartil  : Aturan pada data yang membagi data tersebut menjadi 4 

bagian. 

Persentil  : Salah satu cara membagi data menjadi 100 sama banyak. 

Data Tunggal : Kumpulan data yang terdiri dari observasi atau pengukuran 

individual. 

6. Daftar Pustaka 

Dicky Susanto, dkk. 2021. Matematika SMA/SMK Kelas X. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 Pemalang, 17 Januari 2024 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 

  

  

Yuni Sispurwanti, S.Pd. Arliva Sari 

NIP. 19930921 202321 2 012 NIM. 2620109 
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Lampiran 12: Modul Ajar Kelas Kontrol  

 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Penulis Modul :  

a. Nama Penulis  : Arliva Sari 

b. Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bantarbolang 

c. Mata Pelajaran  : Matematika 

d. Kelas / Fase  : X/E 

2. Lingkup Materi  : Statistika 

3. Jumlah Pertemuan  : 1 kali pertemuan (2 JP) 

4. Kompetensi Awal  : Operasi bilangan 

5. Capaian Pembeajaran  :  

Pada Fase E ini, materi statistika melanjutkan pemahaman mengenai 

diagram, bagaimana menghitung ukuran pemusatan (mean, modus, dan 

median) data tunggal yang sudah dipelajari di SMP. Ukuran pemusatan, 

pemusatan di Kelas X mencakup mencakup mean, median, median, dan 

modus baik dta tunggal tunggal maupun data kelompok. Ukuran lokasi 

mencakup kuartil dan persentil. Secara umum, pada bab Statistika ini, siswa 

akan mempelajari bagaimana data terhadap ukuran pemusatan, dan lokasi. 

Bagaimana membandingkan dua atau lebih kelompok melalui ukuran 

pemusatan data dan ukuran lokasi. Setelah menyelesaikan bab ini, siswa 

ini, siswa diharapkan memiliki kebiasaan bertindak menggunakan data dan 

fakta yang ada serta fasih dalam menghitung, menggunakan serta 

menginterpretasikan ukuran pemusatan data, ukuruan lokasi sesuai konteks 

dan situasi dari masalah yang dihadapi. 

6. Profil Pelajar Pancasila : Dimensi bernalar kritis dan kreatif 

7. Sarana dan Prasarana  : Laptop, Papan Tulis, Spidol 

8. Target Peserta Didik  : Reguler 

9. Model Pembelajaran  : (CTL) Contextual Teaching and Learning  

10. Strategi Pembelajaran : Ekspositori 

11. Moda Pembelajaran  : Tatap Muka 
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B. KOMPONEN INTI 

1. Tujuan Pembelajaran : 

Peserta didik mampu memahami diagram dan menentukan ukuran 

pemusatan data tunggal mean, median dan modus serta mampu 

menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan ukuran pemusatan data tunggal. 

2. Asesmen  : tes tulis atau tes lisan (diferensiasi produk) 

 

3. Pemahaman Bermakna :  

Diagram mencakup diagram batang, histogram dan line plot. 

Ukuran pemusatan data mencakup mean, median dan modus data 

tunggal. 

4. Pertanyaan Pemantik : 

a. Apa saja contoh masalah mengenai diagram, mean, median dan 

modus pada data tunggal dikehidupan sehari-hari? 

b. Bagaimana kita menentukan ukuran pemusatan yang paling sesuai 

dengan konteks masalah yang dihadapi? 
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5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Tahap Kegiatan 

Muatan 

Inovatif 

 

Estimasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan peserta 

didik agar siap mengikuti 

pembelajaran, mengajak berdoa 

dan memeriksa kehadiran peserta 

didik. 

 10 

menit 

2. Guru memotivasi peserta didik agar 

bersemangat mengikuti 

pembelajaran.  

3. Guru memberi asesmen awal 

dengan melakukan tanya-jawab 

mengapa statistika penting dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Inti Sintaks 1. Modeling 70 

menit 
4. Guru akan menjelaskan materi yang 

dipelajari yaitu diagram dan mean, 

median, modus pada data tunggal 

dengan bantuan power point 

5. Guru menyebutkan masalah diagram 

dan mean, median, modus pada data 

tunggal yang terkait dengan 

kehidupan nyata peserta didik 

 

 

Ekspositori 

 

Sintaks 2. Inquiry 

 6. Guru memberikan beberapa 

pertanyaan masalah yang diberikan, 

seperti: 

a. Hal apa yang menjadi masalah? 

b. Bagaimana cara untuk 

mendapatkan jawaban dari 

permasalahan tersebut? 

7. Guru menghubungkan jawaban yang 

diberikan peserta didik dengan 

pertanyaan pemantik 

Ekspositori 

 

Sintaks 3. Questioning 



 

174 

 

MODUL AJAR 2023/2024 

8. Guru memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik untuk 

memberikan contoh masalah 

dikehidupan nyata yang bisa 

diselesaikan dengan materi diagram 

statistika 

9. Peserta didik menyelesaikan 

masalah tersebut dengan mandiri 

Ekspositori 

 

Sintaks 4. Learning Community 

10. Guru membimbing peserta didik 

untuk berdiskusi mengenai hasil dari 

masalah yang sudah diselesaikan 

secara mandiri apakah sudah sesuai 

dengan konsep yang diajarkan  

 

Ekspositori 

 

Sintaks 5. Contructivisme  

 

 

11. Perwakilan dari peserta didik 

mempresentasikan hasil 

pekerjaannya  

12. Guru menampilkan power point 

mengenai diagram dan mean, 

median, modus pada data tunggal 

dengan menjelaskan kembali konsep 

yang sudah dipresentasikan oleh 

peserta didik 

13. Guru menyajikan manfaat diagram 

untuk menyelesaiakan masalah 

kehidupan nyata lainnya 

 

Ekspositori 

 

Sintaks 6. Reflection 

 

 

14. Bersama-sama antara guru dan siswa 

membuat kesimpulan/ ranuman hasil 

belajar diagram statistika pada data 

tunggal 

15. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti 

Ekspositori 

 

Penutup 16. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pertemuan berikutnya 

dan memotivasi peserta didik untuk 

belajar mandiri di rumah. 

 10 

menit 
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17. Guru bersama peserta didik 

mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan kalimat syukur kepada 

Tuhan YME.  

 

6. Penilaian Pembelajaran 

a. Penilaian sikap: observasi saat pembelajaran menghasilkan catatan guru. 

b. Penilaian Pengetahuan: Asesmen awal dan tes sumatif di akhir 

pembelajaran. 

c. Penilaian Keterampilan: Tes formatif selama pembelajaran. 

d. Remedial 

Peserta didik yang belum mampu atau belum tuntas dalam merumuskan 

permasalahan nyata dalam diagram dan mean, median, modus pada data 

tunggal akan mengikuti penguatan materi dengan pendampingan guru. 

e. Pengayaan 

Peserta didik dapat melakukan eksplorasi dengan mempelajari materi 

mean, median, dan modus pada data tunggal.  
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C. LAMPIRAN 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Instrumen Asesmen Awal : tanya jawab penghantar materi  

3. Instrumen Asesmen Formatif : Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

4. Instrumen Asesmen Sumatif : Kuis dan rubik observasi 

5. Glosarium  

Statistik : Ilmu yang melibatkan pengumpulan, analisis, interpretasi, 

dan organisasi data. 

Diagram : Representasi visual dari data informasi 

Mean  : Nilai rata-rata dalam suatu data. 

Median  : Nilai tengah dalam distribusi saat data diurutkan. 

Modus  : Nilai yang paling sering muncul pada suatu data. 

Data Tunggal : Kumpulan data yang terdiri dari observasi atau pengukuran 

individual.  

6. Daftar Pustaka 

Dicky Susanto, dkk. 2021. Matematika SMA/SMK Kelas X. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

  Pemalang, 10 Januari 2024 

Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa 

   

   

Yuni Sispurwanti, S.Pd.  Arliva Sari 

NIP. 1993 0921 202321 2 012  NIM. 2620109 
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A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Penulis Modul :  

a. Nama Penulis  : Arliva Sari 

b. Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bantarbolang 

c. Mata Pelajaran  : Matematika 

d. Kelas / Fase  : X/E 

2. Lingkup Materi  : Statistika 

3. Jumlah Pertemuan  : 1 kali pertemuan (2 JP) 

4. Kompetensi Awal  : Operasi bilangan 

5. Capaian Pembeajaran  :  

Pada Fase E ini, materi statistika melanjutkan pemahaman mengenai 

diagram, bagaimana menghitung ukuran pemusatan (mean, modus, dan 

median) data tunggal yang sudah dipelajari di SMP. Ukuran pemusatan, 

pemusatan di Kelas X mencakup mencakup mean, median, median, dan 

modus baik dta tunggal tunggal maupun data kelompok. Ukuran lokasi 

mencakup kuartil dan persentil. Secara umum, pada bab Statistika ini, siswa 

akan mempelajari bagaimana data terhadap ukuran pemusatan, dan lokasi. 

Bagaimana membandingkan dua atau lebih kelompok melalui ukuran 

pemusatan data dan ukuran lokasi. Setelah menyelesaikan bab ini, siswa ini, 

siswa diharapkan memiliki kebiasaan bertindak menggunakan data dan fakta 

yang ada serta fasih dalam menghitung, menggunakan serta 

menginterpretasikan ukuran pemusatan data, ukuruan lokasi sesuai konteks 

dan situasi dari masalah yang dihadapi. 

6. Profil Pelajar Pancasila : Dimensi bernalar kritis dan kreatif 

7. Sarana dan Prasarana  : Laptop, Papan Tulis, Spidol 

8. Target Peserta Didik  : Reguler 

9. Model Pembelajaran  : (CTL) Contextual Teaching and Learning  

10. Strategi Pembelajaran  : Ekspositori 

11. Moda Pembelajaran  : Tatap Muka 
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B. KOMPONEN INTI 

1. Tujuan Pembelajaran : 

Peserta didik mampu menetukan ukuran pemusatan pada data kelompok 

mean, median dan modus serta mampu menyelesaikan permasalahan 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan ukuran pemusatan data 

tunggal. 

2. Asesmen  : tes tulis atau tes lisan (diferensiasi produk) 

3. Pemahaman Bermakna :  

Ukuran pemusatan data mencakup mean, median dan modus data kelompok. 

4. Pertanyaan Pemantik : 

a. Apa saja contoh masalah mengenai mean, median dan modus pada data 

kelompok dikehidupan sehari-hari? 

b. Bagaimana kita menentukan ukuran pemusatan pada data kelompok yang 

paling sesuai dengan konteks masalah yang dihadapi? 
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5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-2 

Tahap Kegiatan 

Muatan 

Inovatif 

 

Estimasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan peserta 

didik agar siap mengikuti 

pembelajaran, mengajak berdoa 

dan memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

 10 

menit 

2. Guru memotivasi peserta didik 

agar bersemangat mengikuti 

pembelajaran.  

3. Guru memberi asesmen awal 

dengan melakukan tanya-jawab 

mengapa statistika penting dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Inti Sintaks 1. Modeling 70 

menit 
4. Guru akan menjelaskan materi 

yang dipelajari yaitu mean, 

median dan modus data kelompok 

dengan bantuan power point 

5. Guru menyebutkan masalah 

mean, median dan modus data 

kelompok yang terkait dengan 

kehidupan nyata peserta didik 

 

 

Ekspositori 

Sintaks 2. Inquiry 

 6. Guru memberikan beberapa 

pertanyaan masalah yang 

diberikan, seperti: 

a. Hal apa yang menjadi 

masalah? 

b. Bagaimana cara untuk 

mendapatkan jawaban dari 

permasalahan tersebut? 

7. Guru menghubungkan jawaban 

yang diberikan peserta didik 

dengan pertanyaan pemantik 

Ekspositori 

Sintaks 3. Questioning 
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8. Guru memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik untuk 

memberikan contoh masalah 

dikehidupan nyata yang bisa 

diselesaikan dengan mean, media 

dan modus pada data kelompok  

9. Peserta didik menyelesaikan 

masalah tersebut dengan mandiri 

Ekspositori 

Sintaks 4. Learning Community 

10. Guru membimbing peserta didik 

untuk berdiskusi mengenai hasil 

dari masalah yang sudah 

diselesaikan secara mandiri 

apakah sudah sesuai dengan 

konsep yang diajarkan  

 

Ekspositori  

Sintaks 5. Contructivisme  

 

 

11. Perwakilan dari peserta didik 

mempresentasikan hasil 

pekerjaannya  

12. Guru menampilkan power point 

mengenai mean, media dan 

modus pada data kelompok 

dengan menjelaskan kembali 

konsep yang sudah 

dipresentasikan oleh peserta didik 

13. Guru menyajikan manfaat 

diagram untuk menyelesaiakan 

masalah kehidupan nyata lainnya 

 

Ekspositori 

Sintaks 6. Reflection 

 

 

14. Bersama-sama antara guru dan 

siswa membuat kesimpulan/ 

ranuman hasil belajar mean, 

media dan modus pada data 

kelompok Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti 

Ekspositori 
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Penutup 15. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pertemuan 

berikutnya dan memotivasi 

peserta didik untuk belajar 

mandiri di rumah. 

 10 

menit 

16. Guru bersama peserta didik 

mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan kalimat syukur 

kepada Tuhan YME.  

 

6. Penilaian Pembelajaran 

a. Penilaian sikap: observasi saat pembelajaran menghasilkan catatan guru. 

b. Penilaian Pengetahuan: Asesmen awal dan tes sumatif di akhir 

pembelajaran. 

c. Penilaian Keterampilan: Tes formatif selama pembelajaran. 

d. Remedial 

Peserta didik yang belum mampu atau belum tuntas dalam merumuskan 

permasalahan nyata dalam mean, media dan modus pada data kelompok 

akan mengikuti penguatan materi dengan pendampingan guru. 

e. Pengayaan 

Peserta didik dapat melakukan eksplorasi dengan mempelajari materi 

mean, media dan modus pada data kelompok   
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C. LAMPIRAN 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2.  Instrumen Asesmen Awal : tanya jawab penghantar materi  

3. Instrumen Asesmen Formatif :Tugas Mandiri 

4.  Instrumen Asesmen Sumatif : Kuis dan rubik observasi 

5. Glosarium  

Statistik : Ilmu yang melibatkan pengumpulan, analisis, interpretasi, dan 

organisasi data. 

Mean   : Nilai rata-rata dalam suatu data. 

Median   : Nilai tengah dalam distribusi saat data diurutkan. 

Modus   : Nilai yang paling sering muncul pada suatu data. 

Data Kelompok : Susunan data ke dalam interval tertentu. Ini 

digunakan ketika ada terlalu banyak data tunggal untuk dianalisis secara 

detail. 

6. Daftar Pustaka 

Dicky Susanto, dkk. 2021. Matematika SMA/SMK Kelas X. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

  Pemalang, 15 Januari 2024 

Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa 

   

   

Yuni Sispurwanti, S.Pd.  Arliva Sari 

NIP. 1993 0921 202321 2 012  NIM. 2620109 
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A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Penulis Modul :  

a. Nama Penulis  : Arliva Sari 

b. Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bantarbolang 

c. Mata Pelajaran  : Matematika 

d. Kelas / Fase   : X/E 

2. Lingkup Materi   : Statistika 

3. Jumlah Pertemuan  : 1 kali pertemuan (2 JP) 

4. Kompetensi Awal  : Operasi bilangan 

5. Capaian Pembeajaran  :  

Pada Fase E ini, materi statistika melanjutkan pemahaman mengenai diagram, 

bagaimana menghitung ukuran pemusatan (mean, modus, dan median) data 

tunggal yang sudah dipelajari di SMP. Ukuran pemusatan, pemusatan di Kelas 

X mencakup mencakup mean, median, median, dan modus baik dta tunggal 

tunggal maupun data kelompok. Ukuran lokasi mencakup kuartil dan 

persentil. Secara umum, pada bab Statistika ini, siswa akan mempelajari 

bagaimana data terhadap ukuran pemusatan, dan lokasi. Bagaimana 

membandingkan dua atau lebih kelompok melalui ukuran pemusatan data dan 

ukuran lokasi. Setelah menyelesaikan bab ini, siswa ini, siswa diharapkan 

memiliki kebiasaan bertindak menggunakan data dan fakta yang ada serta 

fasih dalam menghitung, menggunakan serta menginterpretasikan ukuran 

pemusatan data, ukuruan lokasi sesuai konteks dan situasi dari masalah yang 

dihadapi. 

6. Profil Pelajar Pancasila  : Dimensi bernalar kritis dan kreatif 

7. Sarana dan Prasarana  : Laptop, Papan Tulis, Spidol 

8. Target Peserta Didik  : Reguler 

9. Model Pembelajaran  : (CTL) Contextual Teaching and Learning 

10. Strategi Pembelajaran  : Ekspositori 

11. Moda Pembelajaran  : Tatap Muka 
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B. KOMPONEN INTI 

1. Tujuan Pembelajaran : 

Peserta didik mampu menetukan ukuran lokasi data kuartil dan persentil pada 

data tunggal serta mampu menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan ukuran pemusatan data tunggal. 

2. Asesmen  : tes tulis atau tes lisan (diferensiasi produk) 

3. Pemahaman Bermakna :  

Ukuran lokasi data mencakup kuartil dan persentil data tunggal. 

4. Pertanyaan Pemantik : 

a. Apa saja contoh masalah mengenai kuartil dan persentil pada data tunggal 

dikehidupan sehari-hari? 

b. Bagaimana kita menentukan ukuran lokasi data yang paling sesuai dengan 

konteks masalah yang dihadapi? 

 

  



 

185 

 

MODUL AJAR 2023/2024 

5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 

Tahap Kegiatan 

Muatan 

Inovatif 

 

Estimasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan peserta 

didik agar siap mengikuti 

pembelajaran, mengajak berdoa 

dan memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

Ekspositori 10 

menit 

2. Guru memotivasi peserta didik 

agar bersemangat mengikuti 

pembelajaran.  

3. Guru memberi asesmen awal 

dengan melakukan tanya-jawab 

mengapa statistika penting dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Inti Sintaks 1. Modeling 70 

menit 
4. Guru akan menjelaskan materi 

yang dipelajari yaitu data kuartil 

dan persentil pada data tunggal 

dengan bantuan power point 

5. Guru menyebutkan masalah data 

kuartil dan persentil pada data 

tunggal yang terkait dengan 

kehidupan nyata peserta didik 

 

 

Ekspositori 

Sintaks 2. Inquiry 

 6. Guru memberikan beberapa 

pertanyaan masalah yang 

diberikan, seperti: 

a. Hal apa yang menjadi 

masalah? 

b. Bagaimana cara untuk 

mendapatkan jawaban dari 

permasalahan tersebut? 

7. Guru menghubungkan jawaban 

yang diberikan peserta didik 

dengan pertanyaan pemantik 

Ekspositori 

Sintaks 3. Questioning 
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8. Guru memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik untuk 

memberikan contoh masalah 

dikehidupan nyata yang bisa 

diselesaikan dengan materi data 

kuartil dan persentil pada data 

tunggal 

9. Peserta didik menyelesaikan 

masalah tersebut dengan mandiri 

Ekspositori 

Sintaks 4. Learning Community 

10. Guru membimbing peserta didik 

untuk berdiskusi mengenai hasil 

dari masalah yang sudah 

diselesaikan secara mandiri 

apakah sudah sesuai dengan 

konsep yang diajarkan  

 

Ekspositori 

Sintaks 5. Contructivisme  

 

 

11. Perwakilan dari peserta didik 

mempresentasikan hasil 

pekerjaannya  

12. Guru menampilkan power point 

mengenai data kuartil dan 

persentil pada data tunggal 

dengan menjelaskan kembali 

konsep yang sudah 

dipresentasikan oleh peserta didik 

13. Guru menyajikan manfaat 

diagram untuk menyelesaiakan 

masalah kehidupan nyata lainnya 

 

Ekspositori 

Sintaks 6. Reflection 

 

 

14. Bersama-sama antara guru dan 

siswa membuat kesimpulan/ 

ranuman hasil belajar data kuartil 

dan persentil pada data tunggal 

Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah 

diikuti 
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MODUL AJAR 2023/2024 

Penutup 15. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pertemuan 

berikutnya dan memotivasi 

peserta didik untuk belajar 

mandiri di rumah. 

 10 

menit 

16. Guru bersama peserta didik 

mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan kalimat syukur 

kepada Tuhan YME.  

 

 

6. Penilaian Pembelajaran 

a. Penilaian sikap: observasi saat pembelajaran menghasilkan catatan guru 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes sumatif di akhir pembelajaran 

c. Penilaian Keterampilan: Tes formatif selama pembelajaran 

d. Remedial 

Peserta didik yang belum mampu dalam merumuskan permasalahan nyata 

kuartil dan persentil pada data tunggal akan mengikuti penguatan materi 

dengan pendampingan guru. 

e. Pengayaan 

Peserta didik dapat melakukan eksplorasi dengan mempelajari materi  

kuartil dan persentil pada data tunggal.  
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MODUL AJAR 2023/2024 

C. LAMPIRAN 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Instrumen Asesmen Awal : tanya jawab penghantar materi  

3. Instrumen Asesmen Formatif : Tugas Mandiri 

4. Instrumen Asesmen Sumatif : Kuis dan rubik observasi 

5. Glosarium  

Statistik  : Ilmu yang melibatkan pengumpulan, analisis, interpretasi, 

dan organisasi data. 

Kuartil  : Aturan pada data yang membagi data tersebut menjadi 4 

bagian. 

Persentil  : Salah satu cara membagi data menjadi 100 sama banyak. 

Data Tunggal : Kumpulan data yang terdiri dari observasi atau pengukuran 

individual. 

6. Daftar Pustaka 

Dicky Susanto, dkk. 2021. Matematika SMA/SMK Kelas X. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

  Pemalang, 17 Januari 2024 

Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa 

   

   

Yuni Sispurwanti, S.Pd.  Arliva Sari 

NIP. 19930921 202321 2 012  NIM. 2620109 
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LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK 

(LKPD) 
STATISTIKA 

"Menjadi siswa yang berkarater pancasila" 

 
 
 
 

 

Disusun oleh: Arliva Sari 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 13: Lembar Kerja Peserta Didik 
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Baca LKPD ini dengan cermat dan teliti 
Jawablah pertanyaan pada tempat yang 
disediakan 

Tanyakan pada guru jika ada yang kurang jelas 
 

 

Nama Anggota Kelompok: 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dapat menyelesaikan masalah kontekstual pada 
statistika ukuran pemusatan data dan ukuran lokasi 

SMA X 

2023/2024 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

PETUJUK PENGUNAAN 
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Masalah Konteks:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Ilustrasi Mahasiswa  

Di sebuah perguruan tinggi swasta yang bernama TecnoPro University, terdapat 

program studi Teknik Informatika yang terkenal dengan standar akademis yang 

tinggi. Fakultas tersebut selalu berupaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

komputasional mahasiswanya. Pada semester ini, para mahasiswa semester pertama 

diberikan tugas membuat pemrograman yang rumit sebagai bagian dari mata kuliah 

"Pengantar Pemrograman Komputer". Disalah satu kelas yang diampu Profesor 

Linda yang berjumlah 28 orang, Profesor Linda ingin mengevaluasi sejauh mana 

mahasiswa dapat memecahkan masalah pemrograman dan seberapa cepat mereka 

dapat menyelesaikan tugas tersebut. Untuk itu, Profesor Linda mengumpulkan data 

tentang waktu yang dibutuhkan oleh masing-masing mahasiswa untuk 

menyelesaikan serangkaian soal tersebut. Mulai dari mahasiswa yang dengan cepat 

menyelesaikan tugas membuat pemrograman dalam waktu singkat hingga yang 

membutuhkan waktu lebih lama, semua waktu itu dicatat dengan cermat. Berikut 

data waktu tersebut memberikan gambaran tentang tingkat kemampuan berpikir 

komputasional para mahasiswa. 

{20, 15, 25, 30, 18, 22, 17, 19, 21, 23, 16, 30, 24, 28, 26, 18, 30, 21, 37, 30, 23, 27, 

28, 28, 30, 15, 30, 30} dalam menit 

CONNECTING 

PERTEMUAN 1 
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Ada yang dengan cepat menyelesaikan tugas tersebut dengan kemampuan 

pemecahan masalah yang luar biasa, sementara ada pula yang butuh lebih banyak 

waktu untuk memahami alur logika dalam pemrograman. 

 

 

 

 

Setelah mengumpulkan data dari kelas tersebut, Profesor Linda menggunakan 

konsep statistika dasar untuk menganalisis data tersebut. Dia akan menghitung rata-

rata waktu yang dibutuhkan oleh keseluruhan kelas, mencari nilai tengah (median) 

dari waktu yang tercatat, dan juga mencari pola waktu yang sering muncul (modus) 

di antara para mahasiswa. Dengan informasi yang dikumpulkannya, Profesor Linda 

dapat memberikan gambaran yang jelas kepada pihak administrasi perguruan tinggi 

tentang kemampuan berpikir komputasional dari berbagai tingkatan mahasiswa. 

Analisis statistik ini juga membantu fakultas untuk merencanakan strategi 

pembelajaran yang lebih baik guna membantu mahasiswa dalam meningkatkan 

keterampilan pemrograman mereka. 

Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu! 

1. Lakukan perhitungan mean, median, dan modus dari data di atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ORGANIZING 
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Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 

Bagaimana persepsi Anda tentang waktu yang diperlukan oleh mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas pemrograman? Apakah ada faktor tertentu yang memengaruhi 

waktu yang dibutuhkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 

Bagaimana kita dapat menggunakan informasi ini untuk memhami betul mean, 

median dan modus pada data tunggal? 

 

 

 

 

 

  

REFLECTING 

EXTENDING 
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Masalah Konteks: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. 

Di tengah keramaian kota metropolitan yang berkembang pesat, perhatian terhadap 

pengelolaan sumber daya alam menjadi semakin penting. Salah satu sumber daya 

yang sangat vital adalah air. Sebuah lembaga riset lingkungan yang peduli dengan 

keberlanjutan sumber daya alam memilih untuk mengkaji pola penggunaan air di 

tengah perkotaan. Mereka ingin memahami kecenderungan konsumsi air rumah 

tangga untuk mengambil langkah-langkah yang lebih tepat dalam mengelola 

sumber daya yang semakin terbatas ini. Dalam upaya untuk mengumpulkan data 

yang representatif, lembaga ini melakukan survei pada sejumlah rumah tangga di 

kota metropolitan tersebut. Namun, alih-alih mengumpulkan data terperinci tentang 

penggunaan air setiap rumah tangga, mereka memilih untuk mengelompokkan data 

berdasarkan rentang penggunaan air bulanan. Berikut tabel yang menunjukan 

rentang penggunaan air bulanan dalam (J1) dan jumlah rumah yang termasuk 

dalam setiap interval. 

Penggunaan Air (KL/

	bulan) 

Jumlah rumah 

tangga 

1-5 35 

6-10 38 

11-15 22 

16-20 15 

26-30 10 

 

PERTEMUAN 2 

CONNECTING 
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Data di atas memberikan representasi yang signifikan tentang seberapa banyak 

rumah tangga yang masuk ke dalam setiap rentang penggunaan air bulanan.  

 

 

 

 

 

 

Setelah memperoleh data tersebut, kita menggunakan konsep statistika dasar untuk 

menganalisis data tersebut. Kita akan menghitung rata-rata konsumsi air di setiap 

kelompok, mencari nilai tengah (median) atau titik pusat dari penggunaan air pada 

interval tertentu, dan juga mencari pola waktu yang sering muncul (modus) dari 

penggunaan air. Dengan informasi yang dikumpulkan. Kita dapat memberikan 

gambaran yang jelas untuk menggunakan air dengan lebih hemat. 

Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu! 

1. Lakukan perhitungan mean, median, dan modus dari data di atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ORGANIZING 
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Diksuksikan dengan teman sekelompokmu! 

Apa yang kamu pelajari dari pola interval tabel penggunaan air bulanan dapat 

memberikan gambaran tentang preferensi atau kebiasaan konsumsi air rumah 

tangga di tengah kota metropolitan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 

Bagaimana kita dapat menggunakan informasi ini untuk memahami betul mean, 

median dan modus pada data kelompok? 

 

 

 

 

 

 

REFLECTING 

EXTENDING 
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Gambar 3.1.  

Sebuah perusahaan software menghadapi tantangan besar dalam mengelola sumber 

daya dan mengukur produktivitas tim pengembang. Oleh karena itu, mereka 

memilih untuk melakukan analisis menggunakan konsep statistika seperti kuartil 

dan persentil untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam terkait distribusi 

waktu yang dihabiskan dalam proyek-proyek khusus. 

Tim pengembang software bekerja pada berbagai proyek yang memiliki tenggat 

waktu yang ketat dan kerumitan yang berbeda. Beberapa proyek membutuhkan 

lebih banyak pemecahan masalah yang kompleks, sementara yang lain 

membutuhkan lebih banyak pengkodean dan pengujian. Oleh karena itu, 

perusahaan ini ingin memahami bagaimana waktu yang dihabiskan oleh tim 

pengembang tersebar, apakah ada pola atau tren tertentu, dan bagaimana distribusi 

waktu ini dapat memberikan wawasan yang berguna untuk manajemen proyek di 

masa depan. Diberikan data set waktu yang dihabiskan oleh tim pengembang dalam 

menyelesaiakan proyek: {10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50, 55, 60, 55, 70, 75, 80, 

85, 90, 95, 100, 110, 115, 120} dalam menit 

 

PERTEMUAN 3 

CONNECTING 



 

198 

 

Mereka memulai dengan mengumpulkan data waktu yang dihabiskan oleh setiap 

anggota tim untuk menyelesaikan proyek-proyek tertentu. Setelah memiliki data 

yang cukup, mereka mulai menerapkan konsep statistika dasar, seperti kuartil dan 

persentil, untuk menganalisis distribusi waktu ini.  

 

 

 

 

Dengan menggunakan konsep kuartil dan persentil, perusahaan ini mampu melihat 

distribusi waktu yang lebih rinci. Mereka menemukan bahwa sebagian besar proyek 

selesai dalam rentang waktu tertentu yang konsisten, sementara ada beberapa 

proyek yang memakan waktu lebih lama dari yang diharapkan. Dari nilai-nilai 

kuartil dan persentil yang dihasilkan, perusahaan dapat mengidentifikasi proyek-

proyek mana yang mungkin memerlukan lebih banyak sumber daya atau perhatian 

ekstra. 

Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu! 

1. Hitunglah nilai kuartil pertama (Q1), kuartil kedua (Q2), dan kuartil ketiga (Q3) 

dari nilai kuartil yang akan dicari perusahaan akan mendapatkan informasi 

tentang batas atas waktu yang dihabiskan dalam sebagian besar proyek. 

Informasi ini bisa sangat berguna dalam merencanakan tenggat waktu yang 

realistis untuk proyek-proyek mendatang.dari data set tersebut. 

2. Tentukan nilai persentil ke-25 dari data waktu yang tercatat. Nilai P25 dapat 

membantu dalam memahami waktu yang cepat atau waktu minimum yang 

diperlukan oleh sebagian besar proyek. Hal ini dapat memberikan panduan awal 

tentang batas bawah waktu yang mungkin diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ORGANIZING 
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Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 

Apakah ada pola atau tren yang dapat diidentifikasi dari distribusi waktu yang 

dihasilkan oleh nilai-nilai kuartil dan persentil? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 

Bagaimana kita dapat menggunakan informasi ini untuk memahami betul kuartil 

dan persentil pada data tunggal? 

 

  

REFLECTING 

EXTENDING 
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Lampiran 14: Daftar Nama Kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa KODE 

1 Achmad Fariz Ardiyanto E1 

2 Alif Nova Indriani E2 

3 Amalia Safira E3 

4 Andi Setiawan E4 

5 Arga Avit Wicaksono E5 

6 Bahrul Alam E6 

7 Bunga Rosalia E7 

8 Dini Julianti E8 

9 Dwi Bagus Raharjo E9 

10 Erwin Duwi Usmawan E10 

11 Fadli Ahmad Fahrezi E11 

12 Hafizh Adi Maulana E12 

13 Haris Casa Tabrani E13 

14 Herry Saputra E14 

15 Iga Dwi Nirmala E15 

16 Ina Wulandari E16 

17 Isfa Padlan Maulana E17 

18 Karina  E18 

19 Kayla Lediesty E19 

20 Maulida Alfina Rizqy E20 

21 Miladia Nur Rachma E21 

22 Mita Ayu Thenata E22 

23 Muhamad Fahri Ramadhan E23 

24 Muhamad Rizky Farhan E24 

25 Muhibatul Khusna E25 

26 Nabila Putriana E26 

27 Nadine Moza Aulia E27 

28 Nindia Galuh Agustin E28 

29 Rakha Syahdila Akbar E29 

30 Retno Cahya Febriana E30 

31 Ricky Dinar Saputra E31 

32 Siti Massayu Bandriya E32 

33 Syahra Nadia Tussita E33 

34 Syifa' Aurelia Ghani E34 

35 Willy Kunanto E35 

36 Zahra Nurul Aulia E36 
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Lampiran 15: Daftar Nama Kelas Kontrol 

No. Nama Siswa KODE 

1 Aditya Fachru Maula K1 

2 Afandika Adyasta Adipratama K2 

3 Afiska Aulia Putri K3 

4 Agus Fathuri K4 

5 Ain Alfarizi K5 

6 Aldansyah Ali Ar Rosit K6 

7 Andika Dwi Saputra K7 

8 Anggun Naila Safira K8 

9 Choki Maulana Prasetyo K9 

10 Cinta Permata Maulidya K10 

11 Dewi Sinta K11 

12 Evan Fikriansyah K12 

13 Felda Anastasia K13 

14 Gita Kurnia Lestari K14 

15 Indi Lutfa Kamila K15 

16 Jihan Afafi K16 

17 Kayla Safna Vanesia K17 

18 Kesya Windiriyani K18 

19 Mei Lizza Dwi Rifana K19 

20 Muhamad Aji Irawan K20 

21 Muhamad Rizki Alfiansyah K21 

22 Nia Anggun Sintami K22 

23 Rafiq Asmoro Jati K23 

24 Ranti Aditia K24 

25 Rendi Candra Dinata K25 

26 Rifatul Qonita  K26 

27 Rimba Surya Supriyatno K27 

28 Rofi Al Muizzu K28 

29 Salfa Adinda Putri K29 

30 Salsa K30 

31 Silvana Lestari K31 

32 Thesar Hiban Septian K32 

33 Tulus Waluyo K33 

34 Vina Nur Laeli K34 

35 Zahrotus Sifa K35 

36 Zazkya Elsa Anindya K36 
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Lampiran 16: Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

NO

. 

KODE 

RESPONDEN 

NOMOR SOAL  Skor 

Total 
NILAI  

1 2 3 4 5 

1 E1 7 6 4 7 6 30 60 

2 E2 7 7 5 8 6 33 66 

3 E3 7 6 3 7 6 29 58 

4 E4 5 7 5 8 7 32 64 

5 E5 6 6 4 8 7 31 62 

6 E6 6 6 5 8 7 32 64 

7 E7 4 5 4 5 5 23 46 

8 E8 5 6 5 6 6 28 56 

9 E9 5 5 3 6 6 25 50 

10 E10 5 6 5 7 6 29 58 

11 E11 5 6 5 6 6 28 56 

12 E12 3 5 3 5 4 20 40 

13 E13 4 5 3 5 4 21 42 

14 E14 6 5 3 6 5 25 50 

15 E15 4 7 4 6 5 26 52 

16 E16 3 5 3 5 4 20 40 

17 E17 6 7 4 7 5 29 58 

18 E18 6 6 4 7 5 28 56 

19 E19 6 7 6 7 6 32 64 

20 E20 5 6 4 7 5 27 54 

21 E21 6 6 3 6 5 26 52 

22 E22 6 5 3 5 5 24 48 

23 E23 6 7 4 7 4 28 56 

24 E24 6 7 4 7 6 30 60 

25 E25 7 7 4 7 6 31 62 

26 E26 5 7 4 6 5 27 54 

27 E27 6 7 4 5 6 28 56 

28 E28 6 7 6 7 6 32 64 

29 E29 5 6 5 5 4 25 50 

30 E30 5 6 5 6 5 27 54 

31 E31 7 7 4 7 6 31 62 

32 E32 3 6 4 6 5 24 48 

33 E33 6 7 6 7 6 32 64 

34 E34 5 7 5 7 6 30 60 

35 E35 5 7 5 6 6 29 58 

36 E36 6 7 6 7 5 31 62 
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Lampiran 17: Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

NO. 

KODE 

RESPONDEN 

NOMOR SOAL  Skor 

Total 
NILAI 

1 2 3 4 5 

1 E1 8 9 8 9 8 42 84 

2 E2 9 9 9 10 9 46 92 

3 E3 8 8 8 10 9 43 86 

4 E4 10 10 9 10 10 49 98 

5 E5 8 10 7 9 8 42 84 

6 E6 9 9 7 10 8 43 86 

7 E7 7 8 6 8 7 36 72 

8 E8 9 9 9 10 9 46 92 

9 E9 8 10 8 10 8 44 88 

10 E10 9 9 9 10 10 47 94 

11 E11 8 9 7 10 8 42 84 

12 E12 6 7 6 8 7 34 68 

13 E13 7 8 6 10 8 39 78 

14 E14 6 8 6 9 7 36 72 

15 E15 8 10 8 10 8 44 88 

16 E16 6 8 6 8 6 34 68 

17 E17 7 8 6 9 7 37 74 

18 E18 8 8 7 10 9 42 84 

19 E19 8 9 6 10 8 41 82 

20 E20 6 8 6 8 6 34 68 

21 E21 8 9 7 9 7 40 80 

22 E22 8 9 8 9 7 41 82 

23 E23 8 9 8 10 9 44 88 

24 E24 8 9 8 9 7 41 82 

25 E25 9 9 8 10 10 46 92 

26 E26 9 9 8 9 8 43 86 

27 E27 7 8 7 9 7 38 76 

28 E28 9 9 9 10 9 46 92 

29 E29 8 9 8 10 8 43 86 

30 E30 7 9 7 9 8 40 80 

31 E31 10 8 7 8 8 41 82 

32 E32 10 9 9 10 8 46 92 

33 E33 8 10 9 10 10 47 94 

34 E34 10 10 9 10 9 48 96 

35 E35 9 9 8 9 7 42 84 

36 E36 9 9 9 9 9 45 90 
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Lampiran 18: Hasil Pretest Kelas Kontrol 

NO. 

KODE 

RESPONDEN 

NOMOR SOAL  Skor 

Total 
NILAI 

1 2 3 4 5 

1 K1 4 7 4 6 5 26 52 

2 K2 6 5 3 6 5 25 50 

3 K3 5 6 5 6 6 28 56 

4 K4 5 6 5 7 6 29 58 

5 K5 4 5 4 7 5 25 50 

6 K6 6 6 5 7 7 31 62 

7 K7 5 5 5 6 6 27 54 

8 K8 5 6 5 6 6 28 56 

9 K9 5 5 3 6 6 25 50 

10 K10 5 6 4 5 6 26 52 

11 K11 5 6 5 7 6 29 58 

12 K12 4 6 5 6 6 27 54 

13 K13 7 7 6 7 6 33 66 

14 K14 6 5 3 6 5 25 50 

15 K15 5 7 4 7 5 28 56 

16 K16 5 6 6 8 6 31 62 

17 K17 6 4 4 5 5 24 48 

18 K18 6 6 4 6 5 27 54 

19 K19 6 7 6 6 6 31 62 

20 K20 5 6 6 7 6 30 60 

21 K21 6 6 3 6 5 26 52 

22 K22 6 5 5 4 5 25 50 

23 K23 6 7 4 7 4 28 56 

24 K24 6 7 4 7 6 30 60 

25 K25 3 5 3 4 4 19 38 

26 K26 5 7 4 6 6 28 56 

27 K27 6 7 5 6 6 30 60 

28 K28 6 5 5 6 5 27 54 

29 K29 5 6 5 7 4 27 54 

30 K30 5 7 6 6 6 30 60 

31 K31 5 6 4 6 6 27 54 

32 K32 3 6 4 7 5 25 50 

33 K33 6 5 4 5 4 24 48 

34 K34 5 7 5 6 5 28 56 

35 K35 5 7 5 7 6 30 60 

36 K36 6 7 4 7 5 29 58 
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Lampiran 19: Hasil Posttest Kelas Kontrol 

NO. 

KODE 

RESPONDEN 

NOMOR SOAL  Skor 

Total 
NILAI 

1 2 3 4 5 

1 K1 4 8 4 8 6 30 60 

2 K2 8 8 4 8 8 36 72 

3 K3 7 7 3 7 6 30 60 

4 K4 6 7 4 7 6 30 60 

5 K5 7 7 5 7 7 33 66 

6 K6 8 8 5 8 8 37 74 

7 K7 7 7 5 8 7 34 68 

8 K8 6 7 3 7 6 29 58 

9 K9 6 7 6 7 7 33 66 

10 K10 8 6 5 7 6 32 64 

11 K11 7 7 6 8 7 35 70 

12 K12 7 7 5 8 7 34 68 

13 K13 9 9 9 9 9 45 90 

14 K14 6 7 5 7 6 31 62 

15 K15 8 8 7 7 7 37 74 

16 K16 8 8 7 8 8 39 78 

17 K17 5 6 4 5 5 25 50 

18 K18 6 6 4 6 6 28 56 

19 K19 8 8 7 9 8 40 80 

20 K20 6 6 5 7 7 31 62 

21 K21 7 7 6 7 7 34 68 

22 K22 5 5 4 6 6 26 52 

23 K23 6 7 5 7 6 31 62 

24 K24 7 7 5 7 7 33 66 

25 K25 5 6 3 6 5 25 50 

26 K26 6 6 5 7 6 30 60 

27 K27 7 8 6 8 7 36 72 

28 K28 7 7 5 7 6 32 64 

29 K29 6 7 5 6 6 30 60 

30 K30 7 8 6 8 7 36 72 

31 K31 6 6 5 6 6 29 58 

32 K32 6 6 5 6 5 28 56 

33 K33 5 6 3 6 5 25 50 

34 K34 7 7 6 7 7 34 68 

35 K35 7 8 6 8 8 37 74 

36 K36 6 6 5 7 6 30 60 
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Lampiran 20: Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Arliva Sari 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat/ Tanggal Lahir : Pemalang, 17 November 2002 

Nomor Induk Mahasiswa : 2620109 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi   : Tadris Matematika 

Alamat : Desa Karanganyar, RT: 01/ RW: 04 No. 105, Kec. 

Bantarbolang, Kab. Pemalang 

Terdaftar sbg Mhs Tahun : 2020 
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